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ari itu di sekolah, Kiran berusaha berkonsentrasi 
emperhatikan pelajaran Sejarah. Di depan kelas berdiri 
guru mereka, Bu Yati, yang sedang menjelaskan tentang Perang 
Dunia II. Beberapa kali Kiran kehilangan konsentrasi karena 
mengantuk, padahal kelas sudah dibuat interaktif dengan 
bentuk diskusi. Dari dulu memang Kiran tidak pernah berjodoh 
dengan pelajaran bernama Sejarah. Di saat orang lain bisa dengan 
asyiknya berdiskusi tentang pihak-pihak yang bertentangan 
dalam Perang Dunia II, ia hanya bisa melongo karena satu-satunya 
nama yang dikenalinya hanyalah Hitler. 

Melamun memperhatikan pemandangan di balik jendela, 
Kiran seperti melihat Keno dengan rambut ikalnya yang 
mencuat-cuat berjalan di luar. Tidak berapa lama, kantuknya 
tiba-tiba hilang karena melihat Keno mondar-mandir di depan 
pintu kelasnya sambil melambaikan tangan kepadanya. 

Kiran melemparkan ekspresi ngapain-kamu-di-sana dengan 
mengerutkan keningnya. 

Keno malah menjawab dengan mengajak Kiran keluar kelas. 

“Ayo, ayo,” ucap Keno tanpa suara. 


Kiran akhirnya keluar kelas menyusul Keno. 


“Kamu ngapain sih?” kata Kiran pura-pura sewot. “Kamu 
enggak tahu aku lagi konsentrasi di mata pelajaran favorit aku?” 

Keno mengintip ke dalam kelas untuk melihat siapa yang 
mengajar. 

“Konsentrasi di kelas Bu Yati?” katanya tertawa. 

“Ada apa, sih?” tanya Kiran pura-pura tak sabar. 

“Kitty, aku minta tolong yaaa,” kata Keno dengan suara 
melas dan memberikan ekspresi memohon sambil nyengir. 

“Kenapa?” kata Kiran masih dengan nada tidak sabar 
sambil menengok ke kelas untuk melihat apakah Bu Yati 
memperhatikannya. 

“Aku lupa ngerjain PR Fisika. Tadinya aku mau ngerjain 
sekarang di kelas, tapi tahu-tahu aku dipanggil buat ketemu 
sponsor acara OSIS. Padahal PR-nya dikumpulin sejam lagi,” 
kata Keno dengan memasang muka paling memelas yang bisa 
dilakukannya. “Please...” 

“Loh, kamu punya PR Fisika? Kemarin pas telepon- 
teleponan kan udah aku ingetin. Kamu jawab, enggak ada PR,” 
kata Kiran mulai menceramahi Keno. “Kamu tuh yaaa, biar inget 
semuanya harus dicatet. Kan udah aku kasih tuh, notes kecil buat 
catet yang begini-begini.” 

“Iyaaa, aku lupa banget. Lain kali aku bakal catet deh,” kata 
Keno dengan wajah memohon. 

Sebenarnya Kiran malah hampir tertawa melihat ekspresi 
kebingungan Keno. Tetapi, dengan nada pura-pura sebal Kiran 
menjawab, “Orang lain tuh ngasih pacarnya bunga, cokelat... ini 


malah ngasih PR.” 
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Keno tidak memedulikan ekspresi Kiran. Malah, tanpa 
merasa berdosa menyerahkan buku PR-nya kepada Kiran. 

“Makasih ya Kitty paling imut sedunia,” kata Keno sambil 
mencubit gemas kedua pipi Kiran. 

Kiran dengan sewot akhirnya tetap menerima buku yang 
diberikan Keno, kemudian masuk kembali ke kelas. 

Di kelas Kiran sembunyi-sembunyi membuka buku PR 
Fisika yang diberikan Keno. Oke, untung cuma PR tentang gerak 
lurus beraturan. Kebetulan Kiran telah hafal semua rumusnya, 
jadi tidak perlu lagi membuka buku pelajaran Fisika untuk 
mengerjakannya. Kiran mengerjakan PR sambil berpura-pura 
sedang mencatat apa yang dijelaskan oleh Bu Yati di kelas. 
Setidaknya, mengerjakan PR Fisika Keno dapat membuatnya 
tidak mengantuk di kelas. 

“Ssst...,” Terdengar Mia yang duduk di sebelahnya 
memanggil. “Apaan tuh?” tanya Mia menunjuk buku yang 
sedang dikerjakan oleh Kiran. Mata Mia terlihat merah seperti 
baru terbangun dari tidur. 

Kiran mengangkat buku dan menunjukkan sampulnya yang 
bertuliskan “Fisika - Kaenu Danaswara”. 

“PR Keno,” kata Kiran berbisik kepada Mia. 

“Buset. Nggak cukup PR sendiri? Masih aja ngerjain PR 
orang. Fisika, lagi,” kata Mia geleng-geleng. 

“Sstt... berisik,” kata Kiran bercanda kepada Mia yang telah 
kembali mencari posisi untuk tertidur. 

Ketika Kiran mengangkat buku Keno, sebuah amplop putih 
terjatuh dari bukunya. Di depan amplop terdapat tulisan Keno. 


For Kiran 
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Kiran buru-buru menyembunyikan amplop putih itu di 
bawah mejanya. Tumben sekali Keno berkirim surat seperti 
ini. Dengan penasaran, Kiran membukanya berlahan. Di dalam 
amplop Kiran menemukan potongan kertas buku sekolah dengan 


tulisan Keno. 


Dear Kiran, 

Makasih udah mau bantuin ngerjain PR yaa... :) 

Sebagai imbalan, aku Kasih tiga voucher yang bisa Kamu 
pakai Kapan aja. 

1 love you. 

P.S. Aku bakal lebih seneng banget kalau Kamu pakai 
voucher ketiga di hari sekolah. ^^ 


Kiran melihat tiga voucher yang dimaksud Keno. Sambil 
menahan senyum, Kiran membaca satu per satu voucher yang 
hanya berupa kertas buku dipotong tiga bagian tidak beraturan 
dan ditulis dengan kata-kata: 


1. ES Krim dua mangkuk besar. 
2. Bunga mawar. 
3. Satu hari bersama artis K-Pop: Kaenu Danaswara. 


Kalau Bu Yati tidak memperhatikan, Kiran pasti sudah 
tertawa sendiri membaca surat Keno untuknya. Untuk kesekian 
kali, Keno berhasil menghiasi harinya dengan keceriaan. 

Sepulang sekolah Kiran langsung mengklaim voucher bunga 


mawarnya. Tetapi, ternyata Kiran tetap harus berusaha untuk 
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mendapatkan mawarnya. Kiran harus ikut bersama Keno ke 
pasar kembang di daerah Rawa Belong, memilih sendiri bunga 
dan vasnya. Sama sekali tidak romatis dan penuh kejutan, khas 
Keno. Tetapi itulah yang membuat Kiran sangat menyukai Keno, 
sangat apa adanya. 

Begitu sampai di rumah, Kiran meletakkan bunga mawar 
yang diberikan Keno di pojok kamarnya dan membiarkan 
wanginya memenuhi kamar. Wangi mawar yang masuk ke 
hidungnya membantu Kiran tertidur lebih tenang. Wangi 
mawar di kamarnya membuat Kiran tahu bahwa ada seseorang 
yang sangat mencintainya, yang akan selalu menghiasi hari- 
harinya dengan keceriaan. Meyakinkan hati Kiran bahwa 
setiap hari sangat berarti untuk diperjuangkan walaupun tanpa 
Ibu di sisinya dan Ayah yang saat ini sedang berjuang dengan 
kesehatannya. 

Tetapi kemudian tanpa aba-aba, memori itu kembali. 
Memori empat tahun lalu saat Kiran menemukan Ibu terbujur 
kaku di tempat tidurnya. Kiran menarik napas berlahan karena 
ia tiba-tiba menjadi tidak tenang. Tiba-tiba Kiran kembali 
merasakan luapan emosi yang sangat tidak disukainya. Luapan 
emosi saat seolah-olah semua hal tidak menyenangkan, satu 
per satu kembali masuk ke pikirannya. Semua bertumpuk dan 
makin bertumpuk. 

“Ibu sudah tenang di sana, dan Ayah akan segera sembuh,” 
kata Kiran mengucapkan mantra itu berkali-kali. Ia mencoba 
mengalihkan pikiran-pikiran tidak menyenangkan dengan 
kenangan Keno agar lebih tenang. Kiran mencoba kembali 


mengingat-ingat bagaimana hubungannya dengan Keno sejak 
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mereka pertama kali bertemu agar kekhawatirannya akan Ibu 


dan Ayah bisa sedikit memudar. 
Kiran dan Keno bersahabat dekat sejak SMP. Diawali dengan 
sama-sama duduk di kelas unggulan SMP Persada, salah satu 
SMP swasta favorit di wilayah Jakarta Selatan, mereka selalu 
duduk sederetan dan masuk kelompok yang sama jika ada 
pembagian tugas sekolah karena nama mereka dimulai dengan 
huruf yang sama. 

Kiran dan Keno, sepasang anak yang baru saja lulus dari 
Sekolah Dasar, sama sekali tidak mengerti tentang cinta. Tetapi 
Kiran, sejak ia mulai duduk di belakang Keno di kelas VII, 
mengerti kalau perasaanya kepada Keno berbeda dibandingkan 
perasaannya kepada teman-temannya yang lain. Entah karena ia 
sudah begitu terbiasa berada di dekat Keno, atau karena memang 
Keno adalah orang yang sangat menyenangkan bagi Kiran. 

Kiran menyukai duduk di belakang Keno. Memperhatikan 
rambutnya yang urakan, menunggunya menengok ke belakang, 
dan mendengarkan candaan-candaannya. Setiap malam tiba 
Kiran menjadi tidak sabar. Ia ingin segera bertemu pagi untuk 
kembali ke sekolah dan duduk di belakang Keno. Cukup dengan 
memandangi Keno dari belakang, Kiran akan merasakan 
perasaan bahagia memenuhi hatinya. Tanpa Keno ketahui, dia 
telah menjadi motivasi bagi seorang yang sangat mengaguminya. 

Di saat Keno tidak masuk kelas-walaupun ini jarang terjadi- 
Kiran akan merasa sangat kehilangan. Jam pelajaran akan terasa 


berjalan sangat lambat dan sekolah akan terasa hampa karena 
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tidak ada Keno dan leluconnya yang mencerahkan hari-hari 
Kiran. 

Kiran juga menyukai perhatian-perhatian kecil dari Keno. 
Bagaimana Keno menawarkan untuk membukakan botol 
minuman saat Kiran kesulitan membukanya. Bagaimana 
Keno selalu mempersilakan Kiran keluar terlebih dahulu dan 
membukakan pintu ketika kebetulan mereka masuk atau keluar 
kelas bersamaan. Bagaimana Keno dengan sabar menjelaskan 
pelajaran yang Kiran tidak mengerti. Bagaimana Keno 
memberikan kejutan kecil seperti membawakannya beberapa 
botol larutan penyegar dari kantin sambil berkata, “Kitty, nih 
buat lo. Omongan lo jadi enggak jelas kalau lagi sariawan gitu.” 

Kitty adalah panggilan khusus Keno buatnya. Panggilan 
itu muncul karena pada hari pertama masuk SMP, Keno melihat 
Kiran membawa tempat bekal Hello Kitty dengan warna pink 
mencolok. Awalnya, Kiran selalu memprotes setiap Keno 
memanggilnya Kitty, tapi lama kelamaan ia malah menikmati 
panggilan khusus Keno untuknya. 

Setiap pergantian semester, ketika waktunya pemilihan 
tempat duduk, Kiran selalu khawatir kalau tempat duduknya 
akan terpisah jauh dari Keno. Ia takut tidak bisa duduk di 
belakang Keno lagi. Pada hari pertama masuk kelas VIII, Kiran 
izin tidak masuk kelas karena ada pertunjukan balet. Keesokan 
harinya sebelum masuk kelas, Kiran galau setengah mati 
memikirkan di mana ia akan duduk. Kiran mencoba masuk kelas 
dengan santai, berusaha keras menutupi kekhawatirannya. Galau 


itu hilang seketika saat Mia, sahabatnya, melambaikan tangan 
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dan mengajak Kiran untuk duduk di sebelahnya. Entah kebetulan 
atau bukan, ternyata tempat duduk itu persis di belakang Keno. 

Tidak ada yang tahu Kiran menyukai Keno. Bahkan Kiran 
pun tidak pernah mengatakan apa-apa kepada Mia. Lagi pula, 
tidak ada yang bisa diceritakan. Kiran dan Keno hanya sebatas 
teman di dalam kelas. Begitu istirahat tiba, Kiran akan keluar 
bersama Mia dan teman-temannya yang lain dan Keno pun akan 
pergi dengan teman-temannya. Diluar sekolah Kiran akan sibuk 
dengan kegiatannya sendiri, yaitu latihan balet yang lumayan 
menyita waktu, terutama jika akan ada pertunjukan. Sedangkan 
Keno, biasanya juga sibuk dengan kegiatannya sendiri, yaitu 
berkutat dengan basket dan video game. Hanya sesekali saja 
mereka berhubungan di luar jam sekolah, itu pun sebatas 
bertanya PR atau bahan ulangan. 

Keno bisa dibilang termasuk dalam kategori anak yang 
urakan. Rambut keritingnya, yang sering lupa dipotong, selalu 
mencuat ke mana-mana dan tentu saja membuat para guru 
meradang. Kulitnya cokelat, sedang wajahnya dihiasi mata yang 
seperti penuh dengan ide-ide menarik, hidung yang mancung, 
dan bibir yang kecil. Pernah suatu hari, karena bosan diomeli 
guru, Keno akhirnya memotong habis rambutnya, kecuali segaris 
rambut dari bagian atas telinga sampai leher belakangnya. 
Perilaku itu tentu saja semakin membuat para guru meradang. 

“Bingung, deh, sama guru-guru jaman sekarang. Mereka 
enggak ngasih ruang gerak untuk murid supaya bisa bebas 
berekspresi,” komentar Keno saat ditanya Kiran mengapa dia 
dipanggil lagi ke ruang guru. Kiran hanya terkikik pelan di kelas 


saat mendengar cerita Keno. 
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“Lagian, lo juga yang aneh. Masa iya, mau sekolah dengan 
potongan rambut kayak gitu. Sekalian aja gundulin. Tanggung, 
daripada setengah-setengah,” kata Kiran mulai mengomeli Keno 
karena sikapnya. 

“Tadinya, sih, niat mau dibotakin aja biar enggak perlu 
sering-sering ke tukang cukur. Tapi gue inget lo. Kasihan entar, 
sepanjang pelajaran lo bakal silau sama kepala gue,” kata Keno 
sok serius. Kiran sampai harus menutupi mulutnya agar tidak 
ketahuan tertawa di tengah pelajaran. 

Pernah suatu hari Kiran malah ikut dipanggil ke ruangan 
guru gara-gara Keno. Guru pelajaran Matematika mereka yang 
bernama Pak Gatot adalah guru pindahan dari sekolah lain. Pak 
Gatot sudah berumur paruh baya dan sepertinya sudah tidak bisa 
menemukan cara mengajar yang lebih menarik dari membacakan 
buku teks dengan suara datar dan membosankan. Jika tidak 
membacakan buku teks, Pak Gatot diam di tempat duduknya 
sementara seluruh siswa di kelas disuruh mengerjakan contoh- 
contoh soal. Menurut Kiran dan Keno, waktu yang diberikan 
selalu terlalu lama untuk mengerjakan contoh soal itu. Akhirnya 
mereka memilih menghabiskan waktu dengan bercanda dan 
cekikikan di kelas kemudian baru mengerjakan contoh soal di 
injury time, saat-saat terakhir sebelum waktu habis. 

Karena sering bercanda saat pelajaran Matematika, Pak 
Gatot akhirnya memanggil mereka berdua ke ruang guru untuk 
menasehati tentang betapa pentingnya menghargai orang lain. 
Salah satu bentuknya adalah memerhatikan guru di kelas dan 
lain sebagainya. Nasihat Pak Gatot semakin lama semakin tak 


tentu arah. Mereka memerhatikan ceramah Pak Gatot dengan 
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kening berkerut. Jujur saja, mereka tidak tahu pasti mengapa 
mereka sampai dipanggil ke ruang guru. 

Awalnya, Pak Gatot menasihati mereka dengan nada yang 
tenang dan pelan. Tetapi, semakin lama suara tenang Pak Gatot 
mulai bergetar dan dia mulai menampakkan emosinya. Air mata 
mulai mengalir dari ujung matanya. Berulang-ulang dia berkata, 
“Saya tahu kalian mungkin tidak butuh semua penjelasan di 
kelas karena sudah merasa hebat dapat menyelesaikan semua 
ujian dengan baik. Tapi, tolonglah, belajar untuk menghargai 
orang lain.” 

Kiran dan Keno hanya mengangguk dan saling pandang 
menanggapi curhat Pak Gatot. Ternyata Pak Gatot merasa tidak 
dihargai karena Kiran dan Keno tidak pernah memperhatikan 
materinya di kelas. Walaupun mereka sudah paham maksud 
Pak Gatot, tetapi drama masih berlanjut sampai setengah jam 
kemudian. Setelah berusaha memberikan wajah simpati dan 
wajah kami-telah-mengerti, akhirnya Pak Gatot membebaskan 
mereka. Meskipun begitu, mereka yakin, pasti alasan lain mereka 
dilepaskan adalah stok tisu untuk ingus dan air mata Pak Gatot 
telah habis. 

Ketika keluar dari ruang guru, Kiran dan Keno saling 
berpandangan geli dengan ekspresi, Kok, jadi lebay gini, ya? 
Mereka memang sering bercanda di kelas, tetapi bukan karena 
tidak menghormati Pak Gatot. Mereka hanya menjaga mata 
agar tetap terbuka di tengah suasana kelas yang membosankan. 
Setelah masuk jarak aman untuk bersuara, pecahlah tawa yang 


sedari tadi mereka tahan. 
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Walaupun dengan semua kelakuannya yang asal-asalan, 
Keno sebenarnya termasuk salah satu kebanggan sekolah. Dia 
adalah bintang untuk mata pelajaran eksakta. Siapa yang sangka, 
di balik tingkahnya yang urakan, dia memiliki otak kiri yang 
sangat brilian? Keno adalah andalan sekolah untuk lomba-lomba 
eksakta seperti Matematika dan Fisika. Di kelas unggulan pun 
Keno tidak pernah keluar dari peringkat lima besar. Kita semua 
tentu pernah punya seorang teman yang datang ke sekolah 
saat hari ulangan, kaget karena lupa ada ulangan dan belum 
belajar, tetapi ketika hasil ujian keluar malah memperoleh nilai 
tinggi atau bahkan tertinggi. Keno adalah siswa semacam itu. 
Jika Kiran membutuhkan usaha lebih untuk tetap bertahan di 
kelas unggulan, maka Keno dapat bertahan bahkan tanpa ada 
kesulitan sedikit pun. 

Kiran sendiri menyadari kalau sebenarnya otaknya tidak 
terlalu spesial. Tidak sespesial Keno, tentunya. Setiap hari ia 
harus berusaha keras agar tidak tersingkir dari kelas unggulan. 
Untung saja Kiran punya hobi membaca, jadi ia tidak merasa 
terbebani dengan keharusan belajar terus menerus. Lagi pula, 
apa pun akan ia lakukan agar tetap dapat berada di dekat 
Keno. Salah satunya adalah mempertahankan kursinya di kelas 


unggulan. 

o 
Waktu itu adalah hari pertama Kiran di SMA. Kiran dengan 
malas mengaduk-aduk bekal mi gorengnya. Sebaliknya, Mia yang 
duduk di sebelahnya telah menghabiskan makanan dalam waktu 


singkat. Mia memang terkenal dengan kemampuan makan yang 


11 


banyak, tetapi badannya yang kecil memperlihatkan bahwa dia 
tidak pernah bermasalah dengan kegemukan. 

Keno sebenarnya juga masuk sekolah yang sama, SMA 
Persada, tetapi sayangnya, mereka tidak lagi sekelas. Kegiatan di 
kelas terasa berjalan lambat bagi Kiran ketika tidak ada Keno di 
depannya. Dari pagi Kiran berusaha mencari cara agar ia dapat 
“kebetulan” bertemu dengan Keno. Mungkin bisa dengan pura- 
pura punya urusan dengan teman sekelas Keno dan memasang 
ekspresi terkejut saat “kebetulan” melihat Keno. Namun, 
semakin Kiran memikirkan rencananya, semakin ia merasa itu 
tidak masuk akal. Sibuk dengan pikirannya sendiri, tanpa sadar 
ia telah beberapa kali menghela napas keras tanpa menyuap 
bekalnya sama sekali. 

“Udah, makan sono.... Baru hari pertama enggak sekelas aja 
galaunya sampai begitu,” kata Mia pada Kiran. 

“Hah? Maksud lo?” Kiran memasang muka pura-pura 
bingung meskipun ia mau mengakui ia sangat kangen Keno. 

“Pakai pura-pura kaget lagi. Lo pikir gue enggak tahu kalau 
lo mikirin Keno?” kata Mia. 

Walaupun agak terkejut dengan kata-kata Mia, Kiran tidak 
menyangkal apa-apa. Kiran hanya tertawa kecil agak tersipu. 
Itulah Mia, sahabatnya. Kadang Kiran tidak perlu mengatakan 
apa pun, tapi Mia bisa tahu apa isi hatinya. Beruntunglah ia 
masih sekelas dengan Mia. 

“Lo enggak usah malu-malu gitu deh,” kata Mia memukul 
bahu Kiran. 

Salah satu kelemahan Mia dalam berkomunikasi adalah 


tangannya ikut berkomunikasi dengan mendorong atau 
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memukul. Semakin Mia antusias, maka pukulannya mejadi 
semakin keras dan lumayan menyakitkan. 

“Sial, lo...,” kata Kiran balas mendorong Mia sambil tertawa. 
“Kok, lo enggak pernah bilang kalau lo tahu?” tanya Kiran. 

“Karena gue tahu lo enggak mau ngebahasnya,” jawab Mia 
langsung. 

Kiran mengangguk pelan. Ia tidak mau ada yang mengetahui 
rasanya kepada Keno. Kiran percaya Mia pasti akan menjaga 
rahasianya dengan baik. Tetapi bukan tidak mungkin kan ada 
yang mencuri dengar saat ia bercerita tentang Keno kepada 
Mia. Kalau sudah seperti itu, hanya tinggal menunggu waktu 
saja sampai informasi Kiran-sangat-terobsesi-dengan-Keno- 
dari-hari-pertama-SMP itu terdengar oleh Keno. Kiran takut 
hubungannya dengan Keno akan menjadi canggung lalu 
kehilangan masa-masa menyenangkan seperti saat ia duduk di 
belakang Keno. 

“Kenapa lo enggak kirim WA ke dia?” tanya Mia. “Bilang 
lo kangen setengah mati. Lo enggak bisa konsentrasi di hari 
pertama sekolah dan kehilangan motivasi hidup. Manfaatin tuh 
fungsi dasar handphone buat ngehubungin dia. Jangan cuma 
dipakai buat baca e-book doang.” 

“Gila lo! Enggak segitunya, kali...” kata Kiran tertawa. 
Walau sebenarnya memang itulah yang dirasakan Kiran. Kangen 
setengah mati, tidak bisa konsentrasi di hari pertama sekolah, 
dan kehilangan motivasi hidup. 

Malam harinya Kiran sedang membaca buku Buya Hamka 
yang berjudul “Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk”. Membaca 


buku sebelum tidur setidaknya dapat membuat Kiran sejenak 
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lupa betapa hampa harinya tanpa Keno. Mata Kiran berkaca-kaca 
setelah membaca cerita Zainudin dan Hayati yang menyentuh. 
Akan tetapi, kisah Zainudin dan Hayati tidak bisa bertahan lama 
di pikiran Kiran karena tidak lama kemudian perasaan rindu 
kepada Keno kembali mengendap-endap ke dalam pikirannya. 
Tidak lama kemudian, sepertinya Dewi Fortuna mulai 
berpihak kepada Kiran. Terdengar bunyi pesan masuk di 
handphone Kiran. Ketika Kiran menyalakan layar handphone-nya, 
hatinya langsung berbunga-bunga dan jantungnya berdetak 


kencang. Keno mengirim WA! 


Hei Kitty. Gimana hari pertama 
tadi? Gue bosen banget nih 
enggak ada lo di belakang gue. 


Kiran membaca WA dari Keno berkali-kali karena masih 
belum bisa memercayai matanya sendiri. Senyum merekah di 
bibirnya. Setelah mendung dan hujan akan muncul pelangi yang 
indah. Apalagi, sejak perpisahan SMP, mereka tidak pernah saling 
bertemu atau berkirim pesan walau Kiran tahu Keno juga masuk 
sekolah yang sama. 


Setelah berpikir sejenak, Kiran membalas WA Keno. 


Memang gue ngangenin sih. 
Hahaha.... 

Hari pertama gue juga 
ngebosenin. BANGET! 


Hehehe... besok cabut aja yuk! 
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Enggak ah! 


Entar gue sama lo dipanggil guru lagi. Kapok gue. 


Begitulah akhirnya Kiran melanjutkan chat dengan Keno. 
Cukup lama sampai mereka lupa waktu. Membahas hal yang 
tidak penting, tapi menyenangkan. Obrolan mereka akhirnya 
ditutup dengan ucapan selamat istirahat dari Keno karena malam 
telah semakin larut. 

Kiran tersenyum memandangi langit-langit kamarnya yang 
bertabur stiker bintang glow in the dark. Hari ini mendadak jadi 
menyenangkan-bahkan sangat menyenangkan. Kiran berkali- 
kali membaca ulang chat-nya dengan Keno sambil tersenyum 
sendiri. Kemudian, tiba-tiba Kiran ingin segera mengabari Mia 


lewat Line. 


Miii masa dia nge-WA gue? 
Hehehe... he just made my day. 


Lama Kiran tidak menerima balasan Line dari Mia. Saking 
mengantuknya akhirnya Kiran tertidur dengan tangan masih 
memegang handphone. Tengah malam Kiran terbangun dan 
melihat Line balasan yang diterimanya. Alih-alih balasan dari 


Mia, Kiran malah menerima Line balasan dari Keno. 


Lo mau ngomongin gue ke 
Mia ya? Hehehe. 


Tidur sana. Tadi katanya ngantuk. 
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Seperti disambar petir, Kiran terjaga sepenuhnya. “Arrggh... 
salah kirim Line...,” gerutu Kiran. Pasti karena ia memikirkan 
Keno saat akan mengirimkan Line ke Mia, jadi tanpa sadar malah 
mengirimkannya ke Keno. Bingung harus menjawab apa, Kiran 


akhirnya membalas. 


(Kirannya udah tidur. Do not 
disturb.) 


Kemudian, ia mengirimkan stiker Hello Kitty yang sedang 


tertidur. 


Sementara itu, di rumahnya, Keno senyum-senyum sendiri, 
berteriak-teriak, meloncat-loncat, dan berjoget tidak keruan 
saat membaca Line dari Kiran. Kiran mengatakan “He made my 
day”, itu berarti lampu hijau bahwa ia sangat senang dihubungi. 
Keno tertawa ngakak waktu menerima balasan stiker Hello Kitty 
yang sedang tidur dari Kiran karena teringat saat pertamanya 
bertemu dengan Kiran. 

Waktu itu hari pertama masuk SMP. Keno masuk dan 
melihat ke sekeliling kelas. Dia melihat masih ada beberapa 
bangku kosong. Salah satunya di depan anak perempuan 
berambut pendek yang sedang asyik mengobrol dengan anak 
perempuan bertampang sok tahu di sampingnya-yang kemudian 
Keno ketahui bernama Mia. Akhirnya, Keno memilih duduk di 
depan anak perempuan berambut pendek yang menurut Keno 


too cute to ignore itu. Matanya berukuran sedang dengan bulu 
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mata lentik, tapi terlihat cemerlang dan selalu tampak antusias. 
Ketika tersenyum, matanya akan menyipit karena senyumannya 
sangat lebar. Ketika tertawa, ia seperti membuat orang lain ikut 
bahagia dan tertawa. Kalau Keno disuruh memilihkan slogan 
untuk si anak perempuan berambut pendek itu, maka dia akan 
memilih slogan “senyummu mengalihkan duniaku”. 

Melihat Keno duduk di depannya, Kiran tersenyum ramah. 

“Kenalin, gue Kaenu. Panggil aja Keno,” kata Keno sambil 
mengulurkan tangan kepada Kiran. 

“Kirana,” kata Kiran menyambut uluran tangan Keno. 
Kemudian Kiran menawarkan kue kecil yang dibawanya di dalam 
tempat bekal Hello Kitty yang bewarna pink mencolok. 

Keno mengambil kue sambil berkata dengan ekspresi 
terkejut, “Hello Kitty?” 

“Memang kenapa?” kata Kiran dengan mata menantang. 

“Enggak kenapa-kenapa, sih...,” kata Keno dengan mulut 
penuh kue. “...kalau lo masih SD,” sambungnya lagi sambil 
tertawa setelah mulutnya kosong. Kiran membalas dengan muka 
jutek sambil menarik tempat bekalnya dari hadapan Keno. 

“Lho, kok, kuenya diambil? Kan, gue masih mau...,” kata 
Keno dengan wajah tak berdosa. 

“Enggak boleh!” kata Kiran judes. Ia memasukkan kotak 
bekalnya ke dalam tas dan melanjutkan ngobrol dengan Mia, 
mengacuhkan Keno yang membujuk meminta kue. 

Hari pertama SMP bagi Keno sangat membosankan 
setengah mati. Keno akhirnya menoleh ke belakang dan melihat 


Kiran juga bersusah payah konsentrasi di tengah rasa kantuk 
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menyerang. Suara Pak Peter yang sedang mengajarkan Sejarah 
bagaikan nyanyian pengantar tidur bagi mereka. 

“Kitty, lo tahu enggak nama panjang Pak Peter?” tanya Keno 
ke Kiran. 

Kiran melihat Keno dengan ekspresi bingung, “Ngomong 
sama gue?” Kalau tidak salah dengar tadi, ia mendengar Keno 
memanggilnya Kitty, bukan Kirana. 

“Iya, siapa lagi?” kata Keno tak sabar. “Jadi, tahu enggak lo?” 

“Nama gue Kirana, bukan Kitty. Tadi lo salah dengar ya?” 
kata Kiran kesal. 

“Gue tahu kok nama lo,” kata Keno nyengir, “Tapi, lebih 
enak dipanggil Kitty, ah.” 

Kiran baru akan memprotes Keno ketika Pak Peter melihat 
ke arah mereka, membuat Kiran pura-pura memperhatikan lagi. 

Tidak berapa lama, Keno kembali menoleh sambil bertanya, 
“Tahu enggak?” 

Kiran menggeleng. Mana mungkin ia dapat menghafal 
langsung nama-nama guru di hari pertama sekolah. 

“Nama lengkapnya Petercanthropus Erectus,” kata Keno 
nyengir dan langsung kembali pura-pura memperhatikan Pak 
Peter. 

Kiran buru-buru menutup mulut sebelum tawanya meledak 
dan membuatnya terkena masalah dengan Pak Peter. 

Begitulah keakraban mereka berdua dimulai. Berkali-kali 
Keno ingin menyampaikan isi hatinya, tapi melihat Kiran 
yang sepertinya hanya menganggapnya sebagai teman, Keno 
mengurungkan niatnya. Biarlah dia cukup menikmati suara 


tawa Kiran di bangku belakang, mendengar komentar Kiran, dan 
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mendengar omelan Kiran ketika dia mulai bertingkah. Kadang 
Keno rela bersikap bodoh hanya untuk mendapatkan perhatian 
dari Kiran dan melihat senyum di bibirnya. Keno juga kadang 
rela bersikap nyeleneh hanya supaya bisa mendengar Kiran 
mengomelinya. 

Keno tidak mau jauh dari Kiran. Dia ingin menjadi 
orang yang selalu berada di dekat Kiran, mendengar tawanya, 
mendengar celotehannya, menenangkan sedihnya, selalu 
bersama Kiran menjalani hari-harinya. Keno sampai harus 
menentang ibunya yang ingin dia ikut pindah ke Sidney. Keno 


merasa dirinya tidak akan mampu berpisah sejauh itu dari Kiran. 


Q) 
Keesokan hari setelah menerima WA Keno, Kiran berangkat 
ke sekolah dengan hati riang. Bagi Kiran, langit tampak lebih 
biru, daun tampak lebih hijau, dan suara kendaraan yang bising 
di jalanan Jakarta pun terasa merdu. Begitu sampai di sekolah, 
dengan tidak sabar Kiran menceritakan semuanya ke Mia yang 
langsung menjawab dengan nada meyakinkan seperti biasa. 

“Makanya, gue bilang juga apa. Pasti Keno juga suka sama 
lo.” 

“Kapan lo bilang gitu?” kata Kiran heran dengan tanggapan 
Mia yang tidak jelas. 

“Eh, gue belum pernah bilang ya? Tapi, intinya, gue udah 
ngerasa kalau Keno suka sama lo,” kata Mia ngeles. “Inget enggak, 
dulu waktu gue ngejagain tempat duduk buat lo pas kita kelas 
X? Keno langsung ambil posisi di depan lo begitu tahu gue udah 


ngejagain tempat duduk itu.” 
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Tiba-tiba perasaan Kiran terhadap Keno bertambah berkali- 
kali lipat setelah mendengar cerita sahabatnya itu. Kata-kata Mia 
sukses membuat Kiran semakin bahagia. 

“Masa, sih, Mi?” kata Kiran yang spontan memeluk Mia 
saking girangnya, “Gue sayang banget deh sama lo.” 

“Apaan, sih, peluk-peluk?” kata Mia mendorong Kiran 
dengan ekspresi pura-pura jijik. “Nanti dikira gue ada apa-apa 
lagi sama lo. LGBT lagi santer, nih. Lo jangan jatuhin pamor gue, 
dong,” Mia tertawa sambil memukul lengan Kiran. 

Kiran mengusap-usap bekas pukulan Mia sambil ikut 
tertawa. Tertawa karena melihat tingkah Mia dan tertawa karena 
kata-kata Mia benar-benar membuatnya berharap kalau semua 
itu benar. Walau Kiran juga takut kalau semua itu ternyata cuma 
sebatas perasaannya saja. 

“Terus, terus... apa lagi yang membuat lo merasa Keno 
memang suka gue?” tanya Kiran lagi. Perempuan... hanya butuh 
sedikit pemicu dan sebuah pengakuan kemudian mereka pun 
akan mulai percaya dan berharap. 

“Apalagi yaaa?” pikir Mia. “Oh iya, inget enggak, waktu kita 
harus pulang malam karena sibuk persiapan pensi? Sebenarnya, 
waktu itu kan Keno enggak harus ngerjain apa-apa, tapi dia 
nawarin bantu-bantu. Gue perhatiin tuh, sepanjang persiapan 
itu dia sering banget curi-curi lihat ke lo. Oh, ada lagi nih, gue 
inget waktu lo lagi flu. Tiba-tiba tuh anak bawain banyak banget 
vitamin C botolan sampai tasnya bunyi klontang-klontang botol 
kaca,” kata Mia sambil geleng-geleng. 

“Iya, gue inget banget tuh dia bawain vitamin C. Tapi gue 


cuma kebagian dua, sisanya malah abis dipalakin temennya, 
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kan?” kata Kiran tertawa mengenang masa-masa SMP-nya 
bersama Keno. 

Sepulang dari sekolah, Kiran sama sekali tidak melepaskan 
handphone dari tangannya, menunggu chat dari Keno. Namun, 
chat yang ditunggu-tunggu tidak kunjung datang. Ketika ia 
mulai putus asa, akhirnya handphone Kiran berdering. Keno 
menelepon! Kiran hampir berteriak saking antusiasnya. Kiran 
sebenarnya ingin sekali langsung mengangkat, tapi ia biarkan 
ringtone Harry Potter dari handphone-nya tetap berbunyi 
beberapa waktu sambil sibuk berdeham agar suaranya tidak 
terdengar gugup. 

“Halo, Keno,” kata Kiran dengan cepat. la gagal 
menyembunyikan rasa antusias dari suaranya. 

“Halo. Ceria banget suaranya. Seneng ya aku nelpon?” 
Terdengar suara Keno di seberang telepon sambil tertawa. 

“Aku”? Sejak kapan Keno berbicara menggunakan kata 
“aku”? Seketika itu Kiran teringat kembali kata-kata Mia. Apa 
benar Keno juga menaruh hati padanya? Panggilan “aku-kamu” 
kan biasanya hanya digunakan untuk teman yang spesial atau 
pacar. 

Kiran memindahkan handphone ke tangan kiri karena 
tangan kanannya mulai basah oleh keringat. Kiran sangat 
gugup-ia dapat merasakan jantungnya memukul-mukul dadanya 
dengan keras. 

Di seberang telepon, tanpa Kiran tahu, Keno juga berusaha 
setengah mati menghilangkan gugupnya saat berbicara dengan 
Kiran. Dia berpikir mungkin dia seharusnya cukup mengirimkan 


WA saja. Tidak lucu kalau Kiran malah menjadi ilfil gara-gara 
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mendengar suara gugupnya yang bergumam tidak jelas. Keno 
akhirnya jadi banyak tertawa tidak jelas untuk menutupi 
canggungnya. 

“Seneng enggak, yaaaa?” kata Kiran pura-pura berpikir. Ya 
pasti seneng laaah, katanya dalam hati. Bagaimana mungkin ia 
tidak senang? Seharian ini ia tidak berhenti berbicara tentang 
Keno, Keno, dan Keno kepada Mia. Sampai Mia harus pura-pura 
mulas agar dapat pergi beberapa lama ke toilet-sebenarnya itu 
adalah aksi kaburnya dari pembahasan Kiran yang tak henti- 
henti tentang Keno. 

Sekarang suara Keno terdengar dari seberang telepon. 
Suara yang sudah lama sekali tidak didengar Kiran. Suara yang 
ja ulang-ulang di kepalanya setiap malam agar tidak melupakan 
bagaimana cara Keno berbicara, nada suara orang yang sangat 
dikaguminya itu. Kiran harus menahan diri untuk tidak 
meloncat-loncat kegirangan. 

“Eh, pulang sekolah besok kamu free, enggak?” 

“Kenapa?” Kiran bertanya balik karena masih memikirkan 
apakah ia seharusnya juga berbicara dengan “aku-kamu” atau 
tetap “lo-gue”. 

“Nonton aku main basket, ya? Di lapangan sekolah.” 

“Kamu tanding?” Kiran akhirnya juga menjawab dengan 
“aku-kamu”. 

“Enggak, latihan doang....” 

“Ngapain latihan ditonton?” kata Kiran bercanda walaupun 
sebenarnya tanpa harus berpikir sedikit pun tentu saja ia akan 
datang. Ia tidak akan melewatkan kesempatan bertemu Keno 


setelah sekian lama. 
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“Yaah... kok jawabnya gitu sih? Berarti yang kangen pengin 
ketemu kamu cuma aku doang dong?” kata Keno pura-pura sedih. 

Kiran merasakan tangannya semakin dingin dan jantungnya 
seperti copot dari dadanya. Pipinya pegal karena dari tadi tidak 
berhenti tersenyum. Ketika akhirnya berhasil menemukan 
suaranya, Kiran tertawa. 

“Tyaaa... besok aku nonton, deh, biar kamu lebih semangat 
latihan.” 

Jawaban Kiran sukses membuat hati Keno sangat berbunga- 
bunga. Keno pun tertidur dengan senyum lebar di mukanya. 

Keesokan harinya, Kiran dan Keno masih duduk di bangku 
samping lapangan basket. Latihan Keno telah selesai setengah 
jam yang lalu, namun mereka masih asyik mengobrol. Awalnya 
mereka sangat khawatir pertemuan mereka akan canggung dan 
penuh kegugupan. Tetapi, tentu saja itu hanya kekhawatiran 
yang berlebihan karena pada dasarnya mereka sangat cocok satu 
sama lain. Klik seperti kunci dan gemboknya. Tidak pernah ada 
satu detik pun jeda, apalagi kehilangan bahan obrolan. Malahan, 
tidak ada yang berminat menghentikan obrolan. Mereka berdua 
sangat menikmati siang itu. 

Cerita tentang masa lalu, masa sekarang, dan masa 
depan mengalir bagaikan air. Mereka bisa tertawa geli dengan 
cerita mereka sendiri yang mungkin bagi orang lain hanya 
terdengar seperti cerita biasa. Pertemuan itu membuat Keno 
menyadari betapa dia sangat merindukan tawa Kiran, tawa yang 
membuatnya ikut merasa bahagia setiap kali mendengarnya. 

“Kitty, pacaran aja yuk...?” kata Keno tiba-tiba di saat 


Kiran tertawa. Cukup mengagetkan sampai Kiran terdiam 
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membatu dengan mulut yang otomatis terbuka lebar, takut salah 
mendengar apa yang dikatakan Keno. 

“Hah?” kata Kiran yang akhirnya bisa mengeluarkan satu 
kata dari mulutnya. 

“Kok ‘hah’ sih...?” kata Keno geleng-geleng menanggapi 
ekspresi kaget Kiran. “Kalau jadi pacar kan bisa sering-sering 
ketemu. Bisa telepon-teleponan terus. Bisa ngapel malam 
Minggu. Bisa bilang I love you. Bisa....” 

“Ilove you too,” kata Kiran memotong kata-kata Keno sambil 
tersenyum lebar sampai matanya hanya terlihat seperti garis 
tipis. Itu adalah senyum termanis Kiran yang pernah Keno lihat. 

Keno balas tersenyum dan berkata, “I love you most.” 

Tidak lama kemudian, hujan turun rintik-rintik. Kiran dan 
Keno berlari mencari tempat teduh. Wangi bumi yang baru saja 
disiram hujan mulai menyeruak ke hidung Kiran. Sejak saat itu, 
setiap mencium bau hujan yang baru turun, Kiran akan langsung 
teringat kepada orang yang sekarang telah menjadi kekasih 


hatinya, Keno. 


Q) 
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“A smile's not a smile until it wrinkles your face. 
A bell's not a bell without ringing. 
A home’s not a home when there’s nobody there. 


A song's not a song without singing. 


Love isn't love till you give it away. 
Love isn't love till it’s free. 
The love in your heart. 
Wasn't put there to stay. 


Oh love isn’t love till you give it away.” 


Love Isn’t Love (‘Til You Give It Away) by Reba McEntire 


Bah 
2 


ae enggak kamu punya kenangan yang sama sekali 
e 


nggak ingin kamu lupakan? Setiap menutup mata, 
kamu selalu mengulang memori itu lagi dan lagi karena takut 
melupakan setiap detailnya. Sekecil apa pun. Tetapi, enggak 
peduli sekuat apa pun kamu berusaha, kenangan itu semakin 
memudar setiap hari,” kata Kiran kepada Keno. 

“Kadang aku lupa bagaimana suara Ibu saat tertawa. Pernah 
aku membuka file-file foto Ibu dengan panik karena tiba-tiba lupa 
apakah lesung pipitnya di sebelah kanan atau kiri. Dan masih 
banyak hal-hal lainnya,” Nada bicara Kiran terdengar frustrasi 
saat mengatakannya. 

Kiran mengusap kedua matanya dengan tangan, berusaha 
untuk menghentikan air mata yang terus mengalir. Dalam 
diam, Keno duduk mendampinginya, berusaha membuat Kiran 
merasa tenang dan nyaman dengan kehadirannya di sisi Kiran. 
Mendung bulan September seperti ikut merasakan kesedihan 
yang Kiran rasakan. 

Sekolah baru saja berakhir dan saat ini Kiran bersama 
Keno duduk di bangku belakang. Menunggu Bang Jay, sopir 
Kiran, yang akan menjemput dan mengantarkan ia ke rumah 


sakit tempat Ayah dirawat. Mereka duduk menghadap taman 
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kecil yang dihiasi bunga-bunga krisan, mawar dan bougenville. 
Taman ini selalu sepi jika jam sekolah telah berakhir. Suasana 
taman yang tenang membuatnya menjadi tempat yang nyaman 
untuk menyendiri. 

Keno duduk menemani di samping Kiran tanpa berkata 
apa-apa, seakan tahu bahwa bukan kata-katalah yang dibutuhkan 
Kiran saat ini. Tidak ada satu kata pun yang bisa menghidupkan 
kembali ibunya atau menyembuhkan ayahnya. Ia hanya 
membutuhkan waktu. Sedikit waktu untuk meluapkan emosi dan 
mungkin sedikit waktu untuk mengikhlaskan semua yang terjadi. 

“Dari dulu aku sudah bilang sama Ayah untuk periksa 
perutnya. Tapi untuk pergi ke dokter aja susah banget cari waktu. 
Harus beresin kredit ini lah, harus ikut rapat itu lah, ketemu 
klien apa lah...,” Kiran mulai mengomel dengan air mata yang 
masih mengalir di pipinya. “Untung saja kantor Ayah mewajibkan 
medical check up, jadi bisa ketahuan. Lalu sekarang, setelah 
ketahuan, malah langsung disuruh operasi." 

Lima bulan yang lalu ayah Kiran didiagnosis menderita 
kanker usus. Memang sudah sejak lama sebelumnya dia 
suka mengeluh sakit perut. Namun, ajakan Kiran untuk 
memeriksakan ke dokter selalu ditolak hingga membuat Kiran 
kesal. Ketika lima bulan yang lalu Ayah ikut medical check up yang 
diwajibkan oleh kantornya, pihak rumah sakit seperti kaget 
mengetahui hasil tesnya. Dokter di rumah sakit itu langsung 
mengeluarkan rujukan agar Ayah segera diperiksa ke rumah sakit 
khusus kanker. Saat itulah Kiran baru menyadari betapa serius 


kondisi lelaki kesayangannya itu. 
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Hasil pemeriksaan, yang salah satunya menggunakan CT 
scan, menunjukkan Ayah positif mengidap kanker usus stadium 
2B. Sejak saat itu dia beberapa kali bolak-balik masuk rumah 
sakit. Bahkan, bulan lalu pihak rumah sakit menjadwalkan 
operasi yang harus segera dilakukan agar sel kanker tidak 
menyebar ke bagian tubuh yang lain. 

“Kenooo, aku khawatir...,” kata Kiran dengan memelas 
sambil menenggelamkan kepalanya ke pelukan Keno. 

“Udah... kamu enggak usah terlalu khawatir gitu. Kan 
kamu sendiri yang kemarin bilang kalau operasi Ayah punya 
kemungkinan komplikasi yang kecil. Kopi... kopi apa, namanya?” 
tanya Keno. 

“Kopi, kopi... kopi dangdut?” kata Kiran sambil menghapus 
air matanya. 

“Kirain kopinang kamu dengan bismillah,” kata Keno sambil 
nyengir. 

Gurauan Keno sukses menyunggingkan senyum di bibir 
Kiran dan membuatnya nyaris tertawa. 

Melihat senyum tipis Kiran, Keno ikut tersenyum. “Iya, 
laparoskopi kan? Nah gitu, dong. Kan cakep kalau senyum gitu." 

Operasi yang dijadwalkan untuk Ayah adalah operasi 
kanker usus besar dengan metode laparoskopi. Konon katanya, 
metode ini memiliki kemungkinan komplikasi yang kecil dan 
minim bekas luka karena para dokter akan memakai kamera 
untuk melihat daerah yang dianggap perlu untuk dilakukan 
penanganan. 

“Iya, sih.... Tapi, enggak tahu kenapa, aku mulai mimpi 


buruk lagi. Mimpi terjebak sendirian di suatu tempat yang 
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enggak dikenal dan gelap. Sama kayak empat tahun lalu. Mimpi 
buruknya semakin sering akhir-akhir ini. Kayaknya, gara-gara 
kepikiran operasi Ayah,” kata Kiran lagi. 

“Mau aku temani bobok malam ini supaya enggak mimpi 
buruk?” gurau Keno sambil menyeringai, yang kemudian dibalas 
Kiran dengan pukulan di bahu Keno. 

Keno tertawa renyah melihat wajah Kiran yang pura-pura 
cemberut mendengar perkataannya. 

Kiran mengusap sisa air mata dari pipi kemudian menarik 
napas dalam. After all, life must go on. Kiran tersenyum kepada 
Keno sambil berkata, “Makasih ya... makasih udah nemenin. 
Makasih karena selalu ada buat aku....” 

Keno balik tersenyum kepada Kiran dan merangkulkan 
tangannya ke bahu Kiran. Kiran membenamkan mukanya 
kembali ke dada Keno. 

“Eh, jangan lap ingus ke aku, dong!” kata Keno sambil pura- 
pura mendorong Kiran menjauh. Kiran tertawa kecil mendengar 
candaan Keno. Bukan Keno namanya kalau merespons perkataan 
serius dengan jawaban yang serius juga. 

Keno ikut tertawa dan memperhatikan pacarnya itu. Di balik 
matanya yang sembap karena menangis, ada kilau cemerlang 
Kiran yang penuh semangat dan percaya diri. Jika melihat Kiran 
dan semua yang terjadi dalam hidupnya, kadang Keno merasa 
malu. Dia tahu, dia tidak akan bisa sekuat Kiran seandainya 
mengalami hal yang sama. Tahun lalu, kalah di pertandingan 
final basket saja bisa membuat Keno tidak enak makan lebih 
dari seminggu. Saat itu, setiap kali ditanya orang, Keno selalu 


beralasan kalau dia sedang detox dan melatih otot-otot perutnya. 
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“Menangis ternyata bikin lapar. Nunggu Bang Jay sambil 
makan aja yuk?” kata Kiran. Nada suaranya telah kembali normal. 

“Yuk. Melihat kamu nangis juga bikin aku lapar,” kata Keno 
bercanda. 

“Ah, kapan sih, kamu enggak lapar?” kata Kiran sambil 
bangkit menggandeng tangan Keno menuju ke warung mi instan 
di belakang sekolah. 

DOD 
Kiran berjalan mondar-mandir di depan ruang operasi. 
Tangannya gemetaran. Entah karena dinginnya AC rumah 
sakit atau karena ia sangat gugup. Ya Allah, ya Tuhan, berikanlah 
kelancaran operasi Ayah, ia tidak berhenti berdoa dalam hati. Rasa 
khawatirnya diperparah dengan kantuk yang menyerang. Kiran 
hanya tertidur dua jam tadi malam. Ia memilih terjaga daripada 
tertidur dengan mimpi buruk yang menghantuinya-terjebak 
seorang diri di suatu tempat yang asing. 

Aku takut kehilangan Ayah, bahkan alam bawah sadar Kiran 
pun berkonspirasi. Terus mengingatkannya pada ketakutan 
terbesarnya saat ini-ditinggalkan sendiri oleh ayahnya. 

Kiran berusaha menenangkan diri, mengambil napas 
dalam-dalam dan mengeluarkannya perlahan. Tidak ada yang 
perlu dikhawatirkan. Operasi ini adalah jalan terbaik yang 
akan menyelamatkan ayahnya. Semua akan baik-baik saja, Kiran 
berkali-kali memberi sugesti pada dirinya sendiri. 

Tidak lama kemudian, dokter keluar dari ruangan operasi 
dan mengatakan bahwa operasi berjalan dengan baik. Telah 


dilakukan pengangkatan usus besar Ayah yang terkena kanker 
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sepanjang hampir 30 sentimeter. Sekarang dia hanya perlu 
istirahat untuk memulihkan diri. 

Ketika telah diperbolehkan melihat kondisi satu-satunya 
orang tua yang masih dimilikinya itu, Kiran segera duduk di 
kursi samping tempat tidur. Ayah baru terbangun dan tersenyum 
lemah kepadanya. Dia tidak mengatakan apa-apa, tapi pandangan 
matanya seolah berkata, Ayah tidak apa-apa, kamu tidak perlu 
khawatir. Tak berapa lama kemudian, Ayah kembali tertidur. 
Mungkin karena efek bius dan kelelahan menjalani operasi. 

Perasaan Kiran selalu berkecamuk setiap harus pergi ke 
rumah sakit. Kiran selalu menantikan saat-saat bertemu dengan 
ayahnya, tetapi rumah sakit masih selalu membuatnya teringat 
akan hal-hal yang membuat perasaannya tidak tenang. Saat-saat 
terakhir ia melihat ibunya, memandikan, kemudian mengafani 
ibunya sendiri yang telah tidak bernyawa. Rumah sakit juga 
merupakan tempat yang secara perlahan mengubah ayahnya. 
Dari orang yang paling bersemangat dan tidak bisa diam yang 
dikenal Kiran menjadi orang yang terbaring lemah di tempat 
tidur putih rumah sakit. Hati Kiran selalu teriris-iris melihat 
kondisi orang yang sangat ia sayangi menjadi seperti ini. 

Kiran duduk memperhatikan Ayah, teringat senyum 
lemahnya tadi. Berbagai pikiran berkecamuk di otak Kiran. 
Bahkan, di saat seperti sekarang ini, Ayah masih tetap berusaha 
menenangkannya. Bukankah sebaliknya? Bukankah Kiran yang 
semestinya berusaha menenangkan orang yang menderita kanker 
ini? Jika Ayah dapat menjalaninya dengan kuat, maka ia juga harus 


menjadi kuat untuk Ayah. Kiran harus yakin bahwa sebentar lagi 
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orang tua kesayangannya itu akan segera pulih dan ia akan kembali 


dapat mendengarkan cerita-cerita Ayah tentang berbagai hal. 


-AR 

Q) 
Ayah adalah orang yang kuat dengan caranya sendiri. Kiran 
nyaris tidak pernah mendengar Ayah mengeluh atas apa yang 
terjadi. Walaupun kadang Kiran tidak selalu memahami sikap 
Ayah, Kiran tahu Ayah selalu berusaha yang terbaik untuk Kiran. 

Empat tahun yang lalu, waktu itu sehari setelah Ibu 
meninggalkan Kiran untuk selama-lamanya, Kiran memandang 
Ayah tidak percaya saat dia keluar dari kamar mengenakan baju 
kerja, siap berangkat ke kantor. Ibu baru saja dimakamkan 
kemarin dan sekarang Ayah akan berangkat ke kantor seperti 
tidak terjadi apa-apa? 

“Ayah mau ke kantor?“ tanya Kiran, hanya untuk 
memastikan. 

“Iya, Ayah ke kantor dulu ya. Kamu di rumah dengan Bi Inah 
dulu tidak apa kan?” tanya Ayah datar. 

Kiran benar-benar tidak percaya dengan apa yang 
didengarnya. Begitu tidak pedulikah Ayah dengan Ibu? Kiran 
tidak menjawab pertanyaan Ayah, ia berlari ke kamar dan 
membanting pintu kamar dan mulai menangis lagi. 

“Kiran, jangan mengurung diri di kamar seperti ini terus,” 
Terdengar Ayah mengetuk pelan pintu kamar Kiran. 

“Udah Ayah sana pergi kerja aja,” kata Kiran setengah 
berteriak marah di sela-sela tangisnya. 

Bagaimana mungkin Ayah dapat menjalani hidup seperti 


biasa seolah tidak terjadi apa-apa? Bukankah kemarin mereka 
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baru saja kehilangan orang yang sangat mereka sayangi? Kiran 
tahu Ayah punya pekerjaan penting, apalagi dengan posisi 
superpentingnya sebagai Vice President di Bank Swadaya. 
Pekerjaannya menganalisis pengajuan-pengajuan kredit besar 
yang masuk ke Bank Swadaya seperti yang pernah diceritakan 
Ayah. Tetapi bukankah Ibu juga penting sehingga pantas 
mendapatkan rasa duka dari suaminya sendiri? 

“Ya sudah, Ayah berangkat dulu ya. Kamu hari ini istirahat 
dulu saja, besok berangkat ke sekolah bersama Ayah ya,” 
Terdengar suara Ayah di luar kepada Kiran. 

Kiran tidak berkata apa-apa. Dia masih menangis di 
kamarnya, dia tidak mau ke sekolah besok atau sampai kapan 
pun, dia tidak mau melakukan apa-apa, dia hanya mau berdiam 
diri di sini mengasihani nasibnya. Di antara jutaan orang di 
dunia, kenapa Tuhan harus mengambil Ibu terlebih dahulu? 
Meninggalkan ia begitu saja seperti sekarang, meninggalkan ia 
dengan Ayah yang hanya sibuk dengan pekerjaannya. 

Besok harinya, dengan enggan Kiran bersiap ke sekolah. 
Bukan karena Kiran memang mau ke sekolah, tetapi karena 
dia tidak mau berdebat dengan Ayah. Tidak seperti biasanya 
Ayah kali ini mengantarkan Kiran ke sekolah terlebih dahulu 
sebelum ke kantor. Di mobil tidak ada yang bicara karena 
Kiran masih marah dan menuduh Ayah tidak peduli dan tidak 
menyayangi Ibu. Kiran masih ingat waktu itu bahkan ia tidak 
mau memandang wajah Ayah sama sekali. 

Seiring berjalannya waktu, Kiran mulai mengerti bahwa cinta 
dan sedih adalah milik sendiri, tidak selalu perlu diungkapkan. 


Dan setiap orang punya cara sendiri dalam menjalaninya. Ayah 
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memilih cara dengan menjalani hidup sebaik yang dia mampu 
walau kadang keadaan tidak berpihak kepadanya. Lagi pula 
Ayah mengenal Ibu jauh sebelum Kiran mengenal Ibu. Pastilah 
hatinya juga sangat hancur saat kehilangan orang yang paling 
disayanginya. Bahkan, di beberapa kesempatan, Kiran melihat 
Ayah berkaca-kaca memandangi foto Ibu. Kiran pun melihat 
Ayah selalu memilih menggunakan mug Ibu untuk kopi paginya. 

“Selalu ada yang dapat diusahakan selain mengeluh karena 
hidup tidak pernah berhenti berjalan,” kata Ayah suatu hari 
kepada Kiran saat dia tahu Kiran hampir putus asa belajar untuk 
ujian akhir sekolah dasarnya karena kesedihan kehilangan Ibu 
tidak dapat membuatnya konsentrasi belajar. 

Kebiasaan berangkat ke sekolah bersama Ayah terus 
berlanjut dan berlahan tanpa Kiran sadari sangat membantunya 
menjalani hari. Jika bagi keluarga lain waktu keluarga adalah saat 
makan malam bersama, maka bagi Kiran waktu keluarga adalah 
satu jam saat ia dan Ayah berada di tengah kemacetan pagi hari 
ibu kota. Dalam waktu yang singkat itu Kiran bercerita tentang 
berbagai hal baru yang dialaminya, mulai dari buku apa yang 
sedang Kiran baca sampai dengan tentang teman-temannya di 
sekolah. Ayah juga berusaha meluangkan lebih banyak waktu 
untuk Kiran di sela-sela kesibukannya. Walaupun hanya sekadar 
untuk menjemputnya dari latihan balet kemudian nonton 
bioskop bersama atau berlama-lama di toko buku. 

Apabila harus bertugas ke luar kota, maka Ayah akan 
berangkat dengan pesawat pertama dan kembali dengan pesawat 
paling malam pada hari yang sama, hanya agar dia tidak perlu 


meninggalkan Kiran sendirian terlalu lama. Waktu mereka 
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bersama adalah waktu yang sangat berharga karena mereka 
tahu betapa susahnya Ayah untuk meluangkan waktu di antara 
kesibukannya. Mungkin, satu-satunya hal yang Kiran rasakan 
menjadi lebih baik setelah Ibu meninggal adalah bagaimana ia 
menjadi lebih dekat dengan Ayah. Sekarang Kiran hanya berdoa 
semoga Tuhan juga tidak mengambil satu-satunya orang tua yang 


dimilikinya sekarang. 
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“Yesterday all my troubles seemed so far away. 
Now it looks as though they're here to stay. 
Oh, I believe in yesterday. 

Suddenly I’m not half the man I used to be. 
There's a shadow hanging over me. 

Oh, yesterday came suddenly. 

Why she had to go, I don’t know, she wouldn't say. 
I said something wrong, now I long for yesterday.” 


Yesterday by The Beatles 


Bah 
3 


iran turun dari motor saat Keno telah menghentikan 

motor di depan rumahnya. Ini adalah pertama kalinya 
Kiratr berkunjung ke rumah Keno. Mungkin bagi Keno biasa 
saja, tetapi bagi Kiran ini adalah salah satu momen terpenting 
dalam hidupnya. Kiran sangat gugup membayangkan pertemuan 
pertama ini karena jika orang tua Keno tidak menyukainya, maka 
bisa jadi kelanjutan hubungannya dengan Keno akan menjadi 
sulit. Sepanjang jalan berkali-kali Kiran menanyakan apakah ada 
yang salah dengan rambutnya, bajunya, bahkan caranya berbicara. 
Ia tidak tahu pasti wanita yang seperti apa yang akan disukai 
mama dan papa Keno. Saat Kiran bertanya untuk yang kesekian 
kali, Keno menyuruh Kiran berputar, kemudian memasang 
ekspresi kaget. 

“Kenapa? Ada yang salah dari penampilanku?” tanya Kiran. 

“Enggak. Aku baru tahu kalau ada malaikat yang enggak 
punya sayap,” kata Keno dengan ekspresi serius. 

Kiran langsung tertawa sambil berkata, “Basiii deh....” 

“Kitty, kamu selalu oke kok. Jadi, enggak usah khawatir. 
Lagian aku cuma balik buat mandi dan ganti baju bentar. Habis 
itu, kita langsung pergi lagi. Mama sama Papa juga belum tentu 


ada di rumah,” kata Keno. 
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Keno baru saja selesai latihan basket dan mereka berencana 
akan nonton bioskop di Gandaria City. Tetapi, Keno yang ceroboh 
itu malah lupa membawa tas yang berisi perlengkapan mandi 
dan baju gantinya. Keno yang cuek itu sebenarnya mengusulkan 
untuk langsung pergi ke mal tanpa perlu mandi dan ganti baju, 
tetapi Kiran menolak keras. Ia tidak mau orang sebioskop 
tidak konsentrasi menonton karena mencium bau yang tidak 
mengenakkan. Jadi sekarang, di sinilah mereka berada. Di 
rumah Keno. 

Keno tinggal bersama kedua orang tuanya, tapi dia jarang 
bercerita tentang orang tuanya. Kiran hanya tahu kalau mereka 
berdua adalah pengusaha. Mungkin orang tuanya sibuk, begitu 
asumsi Kiran. 

Setiba di rumah, tepat ketika Keno mengeluarkan kunci 
rumah, pintu tiba-tiba membuka. Di depan Kiran berdiri seorang 
wanita berambut panjang yang tampak masih berumur awal 
30-an. Mendengar cerita Keno, Kiran membayangkan bahwa 
mamanya adalah tipe wanita pengusaha dengan penampilan 
tegas dan maksimal. Tetapi, yang berdiri di depan Kiran ternyata 
seorang wanita yang sangat bersahaja dan ramah. Mama Keno 
memeluk Kiran hangat saat memperkenalkan dirinya. Mama 
Keno mempersilakan mereka masuk. Keno segera bersiap-siap 


dan meninggalkan Kiran berdua saja dengan Mamanya. 
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“Kebiasaan deh, Keno. Masa tas udah disiapin gitu bisa 
ketinggalan di kursi teras. Tante sampai geleng-geleng waktu 
tahu yang punya udah pergi, tapi tasnya masih ada,” kata mama 
Keno sambil tertawa memperhatikan anaknya yang terburu-buru 
masuk ke kamar. 

“Kiran juga enggak habis pikir, Tante. Pelupa parah tuh, 
Keno. Waktu itu juga pernah katanya, udah bikin PR sampai 
semaleman, eh tahu-tahu besoknya bukunya malah ketinggalan,” 
kata Kiran menimpali. 

“Buah emang jatuh enggak jauh dari pohonnya. Keno itu 
pelupa. Persis sekali sama Papahnya. Oh iya sebentar. Paaah... ada 
pacarnya Keno nih,” kata mamanya berteriak ke arah lantai dua. 

Tidak berapa lama papa Keno turun dari lantai dua. Hidung 
mancungnya persis sekali seperti Keno. Perawakannya cukup 
tinggi dan besar. Beda sekali dengan ayah Kiran yang kurus dan 
tidak terlalu tinggi. 

“Dulu, waktu kita masih tinggal di Singapore, pernah Keno 
ikut Papahnya ke supermarket. Eh, waktu balik kok Papahnya 
cuma sendiri. Ternyata dia lupa kalau berangkatnya bareng 
Keno. Untung Keno baik-baik aja pas dijemput balik. Walaupun, 
mukanya udah mau nangis banget,” kata Mama Keno tertawa 
renyah. 

Kiran tertawa mendengar cerita tersebut. Harus diakui, 
orang tua Keno sangat ramah ketika menyambut tamu. Papa 
Keno tidak terlalu banyak bicara, tetapi tertawanya sangat heboh 
jika ada yang lucu. Mereka bertiga membuat riuh ruang tamu 


rumah Keno. Ketika asyik membicarakan Keno, mamanya tiba- 
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tiba menyeletuk sambil memegang pipi Kiran, “Nak Kiran cantik 
sekali yaa... pantes aja Keno menolak diajak pindah ke Sidney.” 

Kiran terkejut mendengarnya, pindah ke Sidney? Tetapi, 
Kiran cuma membalas dengan berkata, “Ah, Tante bisa aja. Tante 
juga cantik. Awet muda banget.”. 

Mama Keno tertawa mendengar pujian Kiran. Bukannya 
balik merendah mendengar pujian Kiran, dia malah bercerita 
bahwa memang banyak yang mengatakan begitu. Bahkan, kalau 
dia dan Keno jalan berdua di mal, banyak yang menyangka 
mereka kakak-adik. Mama Keno bercerita dengan ceria. Sekarang 
Kiran tahu dari mana Keno mendapatkan sifatnya yang selalu 
ceria. 

“Oh iya, Tante. Pindah ke Sidney dalam rangka apa?” tanya 
Kiran hati-hati. Ia tidak mau terlihat khawatir dengan kalimat 
yang tidak sengaja dilontarkan mama Keno itu, walaupun 
sebenarnya ia sangat ketakutan kalau sampai Keno benar akan 
pindah. 

“Itu, lho. Kami kan mau buka outlet Mak Cik Hana yang 
baru di sana. Nanti Tante sama Om mau buka di Maroubra, 
Sidney. Semi restoran gitu lah. Enggak cuma stall seperti yang 
kami punya di beberapa hawker di Singapura,” Mama Keno 
menjelaskan. 

“Mak Cik Hana itu punya Tante? Parah nih, Keno enggak 
pernah cerita. Kiran suka banget makan nasi lemaknya kalau ke 
Singapore. Bukannya ada yang baru buka juga di beberapa mal 
di sini ya, Tante?” sahut Kiran antusias. 

Rasa gugup untuk bertemu orang tua sang pacar telah 


menguap begitu saja. Malah, ia sangat menikmati pertemuan 


42 


itu, terutama dengan mama Keno. Kiran bertanya-tanya dalam 
hati, mungkin jika ibunya masih ada akan sangat menyenangkan 
bercakap-cakap seperti ini. 

“Iya, tahun kemarin baru diresmiin di Grand Indonesia dan 
Bintaro Exchange. Mudah-mudahan nanti nambah lagi. Doain 
ya, Cantik...,” kata Mama Keno ikut antusias. Sambungnya 
lagi, “Sebenernya, untuk di Jakarta, kita lebih fokus ke Dapoer 
Betawi.” 

“Dapoer Betawi juga punya Om dan Tante? Wah, hebat 
banget! Semoga sukses terus, yaaa,” kata Kiran tulus. 

“Makasih ya, Sayang...,” kata Mama Keno. “Jadi, kami 
mau pindah ke Sidney itu sekaligus mau cek lokasi juga. Kalau 
memungkinkan, di sana kami mau buka Dapoer Betawi juga. Di 
sana kan banyak orang Indonesia tuh, apalagi mahasiswa. Tapi, 
Tante bakal kepikiran terus kalau Keno enggak mau ikut dan 
memilih sendirian di sini. Namanya juga masih SMA, makan aja 
kadang masih suka disuapin.” 

“Itu kamu aja yang terlalu manjain,” kata Papa Keno 
menimpali. 

“Ya abis, gimana dong? Kalau lagi main video game, Keno 
sering enggak inget makan,” kata Mama Keno sama sekali tidak 
terganggu dengan komentar suaminya. 

Kiran sepertinya tahu kenapa Keno jarang menceritakan 
orang tuanya. Mungkin agar Kiran tidak tahu bahwa di rumah 
dia adalah anak yang manja. Kiran sama sekali tidak merasa 
terganggu dengan hal itu. Kiran malah sangat mendambakan 
keluarga seperti Keno-masih lengkap dengan mama yang 


cerewet mengomentari ini dan itu. 
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“Lho kok kamu udah beres aja, sih? Mama kan masih asyik 
ngobrol sama Kiran,” kata Mama Keno saat melihat Keno telah 
keluar dari kamarnya-bersih dan wangi. 

“Yah, nungguin Mama beres ngobrol bisa keburu ganti 
tahun,” kata Keno bercanda. “Yuk, Kitty. Kita pamit ya, Ma?” 

Saat Kiran mencium tangan mama Keno untuk pamit, 
wanita itu berkata, “Keno udah cerita tentang kondisi kamu. 
Kamu yang sabar ya, Sayang. Kapan pun kamu butuh temen 
cerita, tinggal hubungi Tante, ya. Anggap aja Tante ini ibu 
kamu sendiri,” kata Mama Keno tulus. Kiran mengangguk dan 
mengucapkan terima kasih. Pertemuan singkat tadi cukup 
membuat Kiran yakin bahwa ia dan orang tua Keno akan cocok 
satu sama lain. 

“Maaf ya bikin kamu terjebak sama Mama,” kata Keno saat 
mereka berjalan ke motornya. 

“Enggak apa-apa, kok. Orang tua kamu seru,” kata Kiran 
jujur. Tadinya, Kiran ingin menunggu Keno bercerita sendiri 
tentang kepindahan ke Sidney seperti yang tadi didengarnya. 
Tetapi, karena penasaran, akhirnya Kiran bertanya juga. 

“Kamu ada rencana pindah ke Sidney?” tanya Kiran. 

Keno hanya menjawab sambil lalu, “Orang tuaku mau buka 
cabang di sana. Jadi, mau pindah dulu paling enggak setahun 
atau dua tahun pertama buat ngurusin. Tapi, aku penginnya 
tetep di Jakarta sih. Katanya, mereka juga enggak akan lama di 
sana, kata Keno tidak terlalu menjawab rasa penasaran Kiran. 

“Terus, kamu bakal ikut pindah?” tanya Kiran lagi. 


“Penginnya sih tetep di sini bareng kamu,” kata Keno jujur. 
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Keno telah berkali-kali membahas rencana kepindahan ini 
dengan orang tuanya. Berkali-kali juga Keno menyampaikan 
tidak mau ikut pindah karena dia mau tetap tinggal di Jakarta- 
bersama Kiran. Lagi pula, apa salahnya tinggal sendiri? Bukankah 
dia telah cukup dewasa untuk mengurus keperluannya sendiri? 
Selain itu, Keno juga tidak tega jika harus meninggalkan Kiran 
dengan kondisinya yang seperti sekarang ini, sendirian. 

Kiran terdiam mendengar jawaban Keno. Banyak sekali 
sebenarnya yang ingin disampaikan Kiran, tapi ia menolak untuk 
bertanya lebih lanjut. Kiran merasa alasan utama Keno menolak 
ajakan ibunya adalah karenanya. Sebenarnya, ia tidak ingin 
menjadi penghalang bagi Keno. Tetapi, kadang cinta memang 
egois. Kiran sangat membutuhkan Keno. Mana mungkin ia 
membiarkan Keno pergi meninggalkannya? Sejujurnya, ia senang 


Keno memutuskan untuk menolak ikut pergi ke Sidney. 
Hari ini akhirnya Ayah Kiran diizinkan pulang ke rumah. Ayah 
memang belum sembuh total, tapi kondisinya telah jauh lebih 
baik. Sudah enam bulan sejak Ayah Kiran didiagnosis kanker. 
Walaupun telah dioperasi, Ayah masih perlu menjalani beberapa 
kali pemeriksaan dan dijadwalkan akan menjalani beberapa 
kali kemoterapi. Begitu sampai di rumah, Ayah menarik napas 
dalam dan tersenyum, “Tidak ada yang dapat mengalahkan bau 
senyaman rumah.” 

Kiran menunduk dan memeluk Ayahnya yang duduk di kursi 
roda, “Seneng, udah ada Ayah di rumah. Nggak sepi karena cuma 


berdua Bi Inah,” kata Kiran ceria. 
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Kiran mendorong kursi roda Ayahnya dan berjalan masuk. 
Tercium aroma makanan dari dapur-aroma makan malam 
buatan Bi Inah. Kiran mengantarkan Ayah ke kamarnya. Sekilas 
Kiran menangkap sendu muncul kembali di mata sang Ayah 
dan Kiran tahu, pastilah perasaan kehilangan Ibu kembali 
menyeruak. 

“Ayah, panggil Kiran aja kalau butuh apa-apa ya...,” kata 
Kiran pelan, mengalihkan Ayahnya dari lamunan. Kiran masuk 
ke kamarnya untuk berganti baju. Ketika keluar untuk makan 
malam, ia lihat Ayahnya telah duduk di depan meja makan. 

Dulu, ketika Ayah masih aktif bekerja, jarang sekali mereka 
memiliki kesempatan untuk makan malam bersama karena 
jadwal pulang kantor yang tidak menentu. Jika mereka dapat 
makan malam bersama, Kiran dan Ayahnya akan saling bercerita 
tentang berbagai hal. Kali ini, sambil makan Kiran banyak 
bercerita tentang sekolah maupun kegiatan lainnya. 

Kiran pun selalu menceritakan Keno pada Ayahnya. Kiran 
tidak mengatakan secara gamblang bahwa ia telah pacaran 
dengan Keno, tetapi cukup jelas menggambarkan bahwa sekarang 
ia lebih sering menghabiskan waktu bersama Keno. Keno pun 
telah beberapa kali bertemu dengan Ayahnya, terutama saat 
menjemput Kiran ke rumah. Sampai sejauh ini, tanggapan Ayah 
terhadap hubungan mereka masih biasa saja. Misalnya, jangan 
sampai mengganggu pelajaran sekolah atau jangan terlalu banyak 
menghabiskan waktu untuk hal-hal yang belum tentu berguna. 

Makan malam kali ini Kiran memperhatikan Ayahnya 
tampak lebih banyak diam dan berkonsentrasi menyuap 


makanan di depannya. Menyuap makanan dengan pelan karena 
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tenaga pria itu belum kembali seperti semula. Tidak berapa lama, 
setelah hanya menanggapi cerita Kiran dengan anggukan pelan 
atau senyum lemah, akhirnya sang Ayah buka suara. 

“Kiran, sebenarnya Ayah tidak takut mati,” katanya pelan. 

Kiran tiba-tiba mulai merasa tidak nyaman. Ayah kalau 
berbicara selalu blak-blakan. Malah terlalu blak-blakan. Kiran 
sendiri belum siap untuk membahas apa yang akan terjadi jika 
Ayahnya tidak ada. Tetapi, Kiran tahu betul sifat Ayahnya. Dia 
pasti ingin memastikan segala sesuatunya berjalan dengan baik- 
dengan atau tanpa dia mendampingi Kiran. 

“Yang paling Ayah takutkan adalah meninggalkan kamu 
seorang diri,” kata Ayahnya lelah. 

Kiran hanya diam menunggu perkataan Ayahnya lebih lanjut 
karena tidak tahu harus menjawab apa. 

“Kamu masih muda, jalan hidupmu masih panjang. 
Kalau Ayah telah tidak ada, kamu tentu membutuhkan orang 
untuk menjagamu,” Kiran sepertinya mulai mengerti ke 
mana arah pembicaraan Ayahnya. Sepertinya, orang tuanya 
ini mau mempertanyakan keseriusan hubungannya dengan 
Keno. Mungkin selama ini sebenarnya Ayah memperhatikan 
kedekatannya dengan Keno. Kiran tersenyum menunggu 
kelanjutan perkataan Ayahnya. 

“Di kantor Ayah punya bawahan, namanya Aji. Orangnya 
baik, penyabar, dan bertanggung jawab. Umurnya masih 26 
tahun. Hanya beda 10 tahun denganmu." 

Senyum tiba-tiba hilang dari wajah Kiran. 

“Apa?” Kiran akhirnya bersuara, kaget dengan apa yang 


disampaikan oleh ayahnya. 
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Kiran yakin sekali kalau Ayahnya pasti sadar dengan 
keterkejutan Kiran, tetapi dia tetap melanjutkan berbicara. “Ayah 
ini hidup sudah cukup lama, sudah bertemu berbagai macam 
orang. Banyak orang yang awalnya baik, tiba-tiba jadi berubah. 
Jangankan orang lain, keluarga saja bisa berubah sikapnya jika 
sudah ada maunya. Keluarga dekat kamu itu cuma Ayah dan 
Ibu. Keluarga Ibumu memang baik, tetapi mereka jauh di Jogja 
sana dan sudah lama juga kita tidak berhubungan intens dengan 
mereka. Keluarga Ayah, kamu tahu sendiri. Sekarang saja sudah 
sibuk sendiri-sendiri, tidak ada yang peduli satu sama lain sejak 
Nenek meninggal. 

“Keluarga dekat itu ya kalau bukan hubungan sedarah orang 
tua dengan anak, ya hubungan karena pernikahan. Suami-istri,” 
kata Ayah Kiran menjelaskan. 

“Kiran... Kiran bisa sendiri, kok,” Kiran menjawab lirih. 

“Jakarta itu keras. Bagi orang dewasa saja bertahan sendiri 
itu sulit, apalagi gadis seumuran kamu. Masih polos, mudah 
percaya, belum banyak melihat kenyataan hidup. Jangan sampai 
nanti malah percaya ke orang yang salah. Ayah yakin, Aji pasti 
cocok denganmu. Nanti Ayah akan coba untuk mengatur waktu 
kalian bertemu,” kata Ayahnya lagi. 

Kiran tahu benar nada terakhir Ayahnya itu-nada yang 
menyatakan end-of-discussion-and-no-more-complaining. Kiran 
merasakan pandangannya kabur. Air matanya menggenang. 
Bagaimana mungkin Ayah tega menentukan seperti itu? 
Membicarakan jodoh Kiran dengan nada seakan-akan mereka 
sedang memilih menu untuk makan malam. Kiran membuka 


mulut untuk menentang Ayah. Tetapi, ketika ia melihat 
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bagaimana lelahnya mata sang Ayah; bagaimana dia terlihat 
lemah, bahkan untuk menyuap makanan pun seperti kesusahan; 
bagaimana rambut Ayah yang semakin memutih, badannya 
semakin kurus dan kerut semakin tampak jelas di wajahnya; 
bagaimana mungkin ia bisa menentang langsung kepada Ayah 
yang sangat disayanginya? 

Dulu, saat Kiran beradu pendapat dengan sang Ayah, dengan 
caranya masing-masing mereka lantang mempertahankan 
keinginannya. Tetapi, dengan kondisinya yang seperti saat ini, 
bagaimana mungkin Kiran akan tega berbuat seperti itu? Kiran 
berusaha mengatur napasnya, mengatur emosinya agar ia tidak 
menyakiti perasaan Ayah. Ketika Kiran akhirnya bisa bersuara 
kembali, ia berkata sambil memaksakan senyum, “Ayah enggak 
usah mikirin itu dulu. Kan sekarang masih ada Ayah yang 
nemenin Kiran.” 

Tenggorokannya mulai sakit menahan air mata. “Kiran 
masuk kamar dulu ya, Yah,” kata Kiran, berjalan cepat-cepat ke 
kamarnya, meninggalkan makanannya yang masih belum habis 
di meja makan. Air mata langsung menetes di pipinya saat ia 
berbalik membelakangi Ayahnya. 

Di kamar Kiran membenamkan mukanya ke bantal dan 
mulai terisak pelan. Kiran membayangkan apabila Ibu masih ada 
di sini, mungkinkah Ayah akan berkata seperti ini? Kalaupun 
Ayah tetap menyarankan ini, pastilah Ibu akan membelanya. 
Seandainya Ibu berada di sini bersamanya. 

Andai Ibu masih di sini, keadaannya tidak akan seperti ini, pikir 


Kiran. Kiran membiarkan air matanya turun semakin deras. 
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Kenapa satu-satunya orang tua yang dimilikinya harus membuat 
keadaan menjadi semakin sulit? 

Kiran diam lama di kamarnya sampai akhirnya tertidur 
dengan air mata membasahi bantal. Ingin rasanya Kiran 
menceritakan ini pada seseorang. Tetapi, siapa? Hanya Keno 
yang mampu membuatnya nyaman saat merasa insecure seperti 
ini. Tetapi, bagaimana mungkin ia dapat menjelaskan kondisi ini 
kepada Keno? Kiran hanya berharap, mungkin besok Ayahnya 
akan berubah pikiran. 

Tapi, mungkinkah orang sekeras Ayahnya dapat berubah 
pendirian? 

Setelah menangis panjang mengadu pada Yang Maha Kuasa 
di atas sajadahnya, Kiran akhirnya hanya mengirimkan WA 


singkat kepada Keno. 


| love you. Please don't leave 
me. 
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“You're all I need beside me girl 
You're all I need to turn my world 
You're all I want inside my heart 
You're all I need when we're apart 

Say, say that you'll be there 
Whenever I reach out 
To feel your hand in mine 
Stay, stay within my heart 
Whenever I'm alone 


I'll know that you are there” 


You're All I Need by White Lion 


Dab 
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ua minggu berlalu sejak pembicaraan Kiran dengan Ayah 

tentang rencana perjodohannya dengan Aji. Ayah tidak 
pernah membahas lagi tentang Aji. Kiran pun sangat menghindari 
pembicaraan yang mungkin bisa berlanjut ke topik itu. Kiran 
sangat berharap mungkin Ayah waktu itu cuma bercanda, tidak 
benar-benar berniat menjodohkannya, walau di dalam hati 
kecilnya Kiran tahu Ayah tidak mungkin bercanda untuk hal 
seperti itu. 

Kiran pun berusaha mengajak Keno lebih sering datang 
ke rumah agar Ayah dapat lebih mengenal Keno, agar dia 
dapat merasakan bagaimana berartinya Keno bagi Kiran. Kiran 
berharap dapat membuat Ayah mengurungkan niat untuk 
menjodohkannya, baik dengan Aji atau dengan siapa pun selain 
Keno. 

Sebenarnya Kiran tidak begitu yakin bahwa lebih sering 
mempertemukan Keno dengan Ayah adalah ide yang bagus. 
Entah bagaimana, Kiran merasa Ayah terdengar seperti 
menginterogasi setiap berbicara dengan Keno. Mulai dari 
rencana akan kuliah di mana, ingin bekerja sebagai apa, dan 
lain-lain. Mungkin Keno adalah anak yang pintar, tetapi dia baru 
saja masuk usia 17 tahun. Belum lagi sikapnya yang sangat cuek. 
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Kiran tidak mengerti mengapa Ayahnya malah membombardir 
Keno dengan pertanyaan-pertanyaan semacam itu. Tetapi, 
untunglah dengan sikap santainya, Keno dapat menganggapi 
pertanyaan-pertanyaan Ayah Kiran tanpa sedikit pun merasa 
tertekan. Kiran merasa kalau diberikan waktu sedikit lagi, 
Ayahnya akan cocok dengan Keno. 

Pelan-pelan Kiran membuka pintu ruangan tempat Ayahnya 
dirawat. Sejak dua hari yang lalu Ayahnya kembali dirawat di 
rumah sakit. Harusnya, setelah dioperasi, Ayahnya tinggal 
menjalani beberapa kali tahap kemoterapi. Tetapi, sayangnya, 
hasil pemeriksaan terakhir menunjukkan masih ditemukan sel 
kanker dalam tubuhnya. Kali ini malah lebih parah karena sel 
kanker telah menyebar ke beberapa bagian tubuh lain selain usus. 

Ketika Kiran masuk, Ayah sedang berbaring di tempat tidur, 
menonton televisi sambil memegang remote. 

“Bagaimana keadaan Ayah hari ini?” tanya Kiran. 

“Berdiam diri di sini sangat membosankan,” jawab Ayahnya. 
“Bagaimana sekolah?” 

“Baik. Tadi ada perkenalan ekskul baru juga, bela diri muay 
thai. Kayaknya menarik,” kata Kiran. 

“Hal baru memang bagus. Sepanjang kamu bisa membagi 
waktu antara sekolah dan balet,” kata Ayahnya. 

“Lihat nanti aja, ah,” kata Kiran sambil tersenyum. 

Sebenarnya bukan membagi waktu dengan sekolah atau 
balet yang dikhawatirkan Kiran, tetapi membagi waktu dengan 
Ayahnya. Dengan kondisi Ayahnya yang seperti sekarang ini, 
Kiran lebih ingin menghabiskan sebagian besar waktunya 
dengan Ayah walaupun Kiran tidak menyampaikan hal itu secara 


langsung. 


D4 


“Bagaimana kabar Keno?” tanya Ayahnya tiba-tiba. 

Kiran agak terkejut mendengar hal itu. Tumben sekali 
Ayahnya menanyakan Keno, tapi dia berusaha menyembunyikan 
rasa kagetnya. 

“Keno baik,” kata Kiran berusaha menjawab sebiasa 
mungkin. “Tadinya Keno mau nganterin ke rumah sakit. Tapi, 
ternyata ada rapat OSIS. Selain sibuk basket sekarang Keno juga 
mulai sibuk di OSIS juga soalnya.” 

Ayahnya mengangguk mendengar jawaban Kiran, kemudian 
mengecilkan volume suara televisi dan meletakkan remote-nya di 
meja samping tempat tidur. Kiran mulai merasa tidak nyaman dan 
jantungnya berdetak lebih kencang. Jika Ayah mulai mengecilkan 
volume suara televisi saat sedang mengobrol, biasanya itu berarti 
dia akan menyampaikan sesuatu yang serius. Kiran mempunyai 
firasat bahwa hal serius yang akan disampaikan Ayahnya pastilah 
berhubungan dengan perjodohan waktu itu. 

“Ayah sudah bertemu beberapa kali dengan Keno. Sepertinya 
dia anak yang baik,” kata Ayahnya memulai kembali pembicaraan, 
membuat Kiran penasaran dan menerka-nerka akan menuju 
ke mana arah pembicaraan ini. “Tetapi, jika Ayah telah tidak 
ada, kamu akan sendiri. Keno pun akan sendiri karena orang 
tuanya akan pindah ke Sidney. Bukannya Ayah tidak memercayai 
kamu atau Keno, tapi Ayah hanya khawatir. Dua anak muda 
kasmaran tanpa pengawasan...,” Ayah membiarkan kata-katanya 
menggantung. 

“Sedangkan, jika kalian dinikahkan dari sekarang, Ayah rasa 
itu tidak adil untuk Keno. Usianya masih muda dan dia anak 
yang brilian. Banyak yang bisa dia capai sebelum perlu diikat 
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dengan pernikahan. Ayah pun tidak yakin dia sudah siap untuk 
hubungan seserius pernikahan,” sambung Ayah Kiran. 

Kiran tertunduk terdiam mendengar perkataan ayahnya. 

Tidak adil untuk Keno? Bagaimana dengan adil untuk Kiran? 
Kenapa Ayah hanya memikirkan orang lain, bukan anaknya sendiri? 
Pikiran Kiran mulai memberontak. Harusnya ia tahu Ayahnya 
bukanlah orang yang gampang mengubah pendapatnya. Kiran 
merasa bodoh sekali saat merasa ia punya harapan setiap melihat 
Ayahnya banyak mengobrol dengan Keno. 

“Ayah tidak akan memaksa. Ayah hanya meminta kamu 
untuk memikirkan semuanya dengan baik terlebih dahulu,” 
kata Ayahnya. 

Selalu begitu, tidak memaksa, tetapi juga tidak pernah 
memberikan Kiran pilihan lain untuk diambil. Pikiran Kiran 
semakin memberontak, tetapi Kiran hanya bisa terdiam karena 
terlalu emosi untuk menjawab apa pun. Apakah Ayahnya setidak 
peduli itu dengan hubungan dia dan Keno? 

“Suami itu peran yang sulit, dia harus bisa menjadi 
tulang punggung keluarga. Ayah bukan bicara tentang materi, 
tetapi tentang tanggung jawab. Seorang suami harus mampu 
memikirkan jalan keluar setiap permasalahan, karena pada 
dialah keputusan utama keluarga berada. Jadi, dibutuhkan orang 
yang berpendirian dan kuat. Terlebih dengan kondisi kamu 
yang akan sulit nantinya. Ayah tidak akan menenangkan kamu 
dengan berkata semua akan baik-baik saja jika Ayah harus pergi 
selamanya. Semua tidak akan mudah, tetapi Ayah mau kamu siap 
dengan semua itu. Jalan kamu masih panjang, jangan sampai 


kamu terpuruk di usia muda,” 
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Kiran benar-benar tidak tahu lagi harus bagaimana 
menanggapi ayahnya. 

Ayah memberikan handphone-nya kepada Kiran, “Ini, 
catatlah dulu nomor telepon Aji.” 

Kiran mengambil handphone dari tangan Ayahnya. Mencatat 
nomor Aji ke dalam handphone-nya dengan tangan gemetar. Aji 
Laksono. Nama yang membuat jurang antara ia dan Keno. Ia 
harus mencari cara agar perjodohan ini tidak akan pernah terjadi. 
Membujuk Ayah sepertinya agak tidak mungkin. Satu-satunya 
cara yang masih mungkin adalah berbicara dengan Aji. Jika 
seseorang bernama Aji ini berpikir dia dapat mendapatkan Kiran, 
maka dia salah besar. Kiran tidak akan tinggal diam apabila ada 
yang akan memisahkannya dengan Keno. 

Setelah diam cukup lama, Kiran akhirnya berbicara, “Kiran 
akan pikirkan dulu baik-baik ya, Ayah,” kata Kiran pelan. 

Ia kemudian mengambil remote di meja dan membesarkan 
kembali volume suara televisi. Ia hanya membutuhkan sedikit 
pelarian untuk meredakan emosinya sebelum kembali dapat 
berbicara dengan Ayahnya. Kiran pura-pura memperhatikan 
televisi, walau sebenarnya ia sama sekali tidak peduli dengan 
tayangannya. Pandangan matanya kosong dan hatinya menangis. 


Keno telah menunggu Kiran dengan motornya di depan rumah 
sakit. Malam tadi Kiran menginap di rumah sakit. Kiran sama 
sekali tidak dapat tertidur nyenyak karena kata-kata Ayahnya 
sebelumnya. Dia sibuk memikirkan bagaimana cara agar Ayahnya 
berubah pikiran. Tetapi, karena tidak satu pun cara dapat ia 


temukan, Kiran semakin frustrasi. Pagi itu Keno menjemput 
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Kiran dengan motornya agar dapat berangkat sekolah bersama. 
Awalnya Kiran masih dapat bersikap biasa, tetapi dia memeluk 
Keno dengan sangat erat. Kiran memeluk Keno erat seperti takut 
tidak akan pernah melihat Keno lagi selamanya. Saat motor 
sedang melaju kencang, akhirnya Kiran mengeluarkan tangis 
yang ditahannya semalaman. 

“Kenapa, Kitty? Ayah baik-baik aja, kan?” tanya Keno 
setengah berteriak agar suaranya tidak hilang oleh ributnya 
jalanan. 

“Ayah masih diobservasi. Keno, aku enggak yakin aku bakal 
kuat ngejalanin semua ini,’ kata Kiran tersedu. 

Banyak hal yang ingin disampaikan Kiran; seperti bagaimana 
dia tidak mau kehilangan Keno, bagaimana Ayahnya mempunyai 
ide gila untuk menjodohkannya, dan banyak hal lainnya. Tetapi, 
Kiran kemudian hanya berkata, “Kadang aku pengin lari aja dari 
hidup ini, enggak mau tahu sama apa yang terjadi.” 

“Udahlah, Kitty. Nggak usah sedih terus,” kata Keno. 

“Aku capek mikirin semuanya,” kata Kiran lelah. Kiran 
menunggu Keno mengatakan sesuatu, tetapi Keno hanya diam 
memacu motornya. Ketika Kiran menyadari, ini sama sekali 
bukan jalan yang mereka lewati kalau akan ke sekolah. 

“Keno, kok lewat sini, ya?” tanya Kiran. 

“Tadi kan kamu sendiri yang bilang mau lari. Rehat sejenak, 
enggak mau mikirin semuanya,’ jawab Keno santai. 

“Terus kita mau ke mana ini?” Kiran mulai khawatir karena 
tidak mungkin ia tidak sekolah hari ini karena ada jadwal 
presentasi untuk pelajaran Geografi. Selain itu, seorang Kirana 


belum pernah membolos tanpa sebab seumur hidupnya. 
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“Kita jalan-jalan aja. Seneng-seneng. Kita lupain aja semua 
beban yang ada di hati kamu. Aku janji bakal temenin kamu dan 
bikin kamu seneng seharian ini,” jawab Keno. 

“Tapi, ke mana?” tanya Kiran ngotot karena dia tidak yakin 
ini adalah ide yang bagus. Meski sebenarnya di tengah perasaan 
yang seperti ini ingin rasanya Kiran kabur. Tidak peduli dengan 
perjodohan Ayahnya, tidak perlu memikirkan kondisi Ayahnya, 
dan hanya memikirkan dirinya sendiri. Bukankah hidup ini 
miliknya sendiri? Jadi dia akan memutuskan masa depannya 
sendiri. 

“Mau ke Hutan Mangrove di Pantai Indah Kapuk enggak? 
Kata temen aku bagus banget,” kata Keno. “Kamu pasti suka deh. 
Kamu kan suka banget kalau udah di air-air gitu?” 

“Hutan atau air?” tanya Kiran masih belum yakin. 

“Ada rawa-rawa kaya danau gitu. Kamu lihat aja nanti,” 
kata Keno. 

COD 
Kiran menutup matanya, membiarkan rambut pendeknya 
bergerak pelan diterbangkan angin. Berada di atas kano bersama 
Keno, di tengah suasana teduh rawa-rawa yang dikelilingi hutan 
bakau, sangat menenangkan hati Kiran. Kiran beberapa kali 
menghirup udara yang terasa masih sangat bersih, hal yang 
jarang ia temui di tengah kota Jakarta. Keno mendayung pelan 
kano menyusuri rawa-rawa hijau. Sesekali terdengar kicauan 
suara burung di antara mereka. 

Kiran sempat tidak yakin dengan ide melarikan diri ini. 
Tapi, ia harus mengakui, ternyata menyenangkan dapat istirahat 
sejenak dari pikiran-pikiran yang mengganggunya. Meskipun 
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begitu, mereka harus dengan pura-pura santai menjelaskan 
kepada penjaga tiket bahwa mereka bukan bolos dari sekolah, 
tetapi sedang ada tugas praktik Biologi untuk mencatat jenis- 
jenis tumbuhan bakau. Cukup membuat Kiran deg-degan, takut 
tidak diperbolehkan masuk. 

“Kamu jangan nyiksa diri kamu dengan mikirin hal-hal yang 
belum terjadi,” Kiran mendengar Keno berkata pelan. “Entar 
cepet tua loh kalau nangis terus.” 

“Siapa juga yang nangis?” Kiran membuka matanya. “Aku 
kan lagi menikmati suasana romantis berdua kamu,” kata Kiran 
jujur. 

Saat ini Kiran sama sekali tidak ingin menangis. Ia 
merasakan betapa ringannya hati dan perasaannya. 

“Seru, ya? Berasa lagi berpetualang di Hutan Amazon gitu,” 
kata Keno antusias. 

“Kok, Amazon, sih? Tadi aku kepikiran kita ini romantis 
kaya di film The Notebook. Waktu Ryan Gosling ngajak Rachel 
McAdams canoing di Seabrook,” kata Kiran. 

“Oh iya, mirip juga, sih,” kata Keno mengangguk-angguk. 
Walaupun begitu, Kiran tahu pasti Keno sama sekali tidak 
mengerti apa yang dimaksud Kiran. Mereka pernah nonton 
film The Notebook bersama, tetapi Keno bukanlah penyuka film 
romantis seperti itu. 

Setelah puas berjam-jam berkano, mereka berjalan 
menyusuri jembatan dan jalan setapak kayu. Selain menikmati 
rindangnya pepohonan bakau, mereka juga menikmati uniknya 
bangunan cottage yang dibangun di kawasan tersebut. Malah, 
mereka sempat melihat biawak yang berjalan di sekitar sana. 
Ketika melihat ada beberapa pohon bakau yang baru ditanam 
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dilengkapi dengan papan nama penanamnya, Kiran dan Keno 
langsung bersemangat ikut menanam juga. Untuk papan 
namanya, mereka sudah memilih kata-kata “Keno dan Kitty- 
Love Forever”. Tetapi, mereka akhirnya memilih mundur teratur 
waktu tahu menanam pohon bakau dengan papan nama sangat 
mahal untuk ukuran kantong pelajar. 

“Gila! Malu banget tadi,” kata Kiran tertawa, menertawakan 
mereka yang langsung membatalkan menanam bakau begitu 
mendengar harganya. “Untung kita nanya dulu sebelum nanem. 
Mau dibayar pakai apa coba kalau keburu nanem duluan?” 

“Iya, mahal banget, ya? Padahal di Pulau Seribu cuma lima 
belas ribu loh,” kata Keno ikut tertawa. “Kamu sih, paling enggak 
bisa nyembunyiin ekspresi kaget. Kalau enggak kan, kita bisa 
pura-pura pergi bentar dan bilang bakal balik lagi.” 

Setelah lelah berjalan-jalan dan perut mereka mulai terasa 
lapar, Kiran dan Keno keluar dari Taman Wisata Alam Mangrove. 
Di luar lokasi tersebut ada beberapa pedagang kaki lima yang 
berjualan mulai dari bakso, ketoprak dan siomay. Kiran dan Keno 
memilih menyantap ketoprak. 

“Ketoprak ini memang enak atau aku yang laper ya?” tanya 
Keno sambil menahan pedas. 

“Kan buat kamu semua yang pedes itu pasti enak,” kata 
Kiran tertawa. “Enak ya nanti jadi istri kamu. Nggak perlu jago 
masak. Kalau masak, tambahin aja cabe yang banyak. Pasti bakal 
dibilang enak.” 

Keno tertawa mendengar komentar Kiran, kemudian buru- 
buru meminta tambah es teh kepada Abang Ketoprak karena 
tersedak tawa dan kepedasan. 
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Istri? Kiran tiba-tiba kembali teringat dengan kata-kata 
Ayahnya. Dari pagi ia berhasil bersenang-senang dan melupakan 
itu, tetapi sekarang semua perkataan Ayahnya kembali 
menyeruak ke pikiran Kiran. Kiran kemudian teringat sejak 
berangkat tadi ia sama sekali belum memerika handphone-nya. 
Tadi Kiran memang sengaja mematikan dering handphone-nya, 
tetapi sekarang dia tiba-tiba merasa ketakutan. Takut kalau ada 
berita tentang Ayah yang dilewatkannya. 

Kiran mendengar Keno bertanya, bagaimana kalau mereka 
menikmati matahari tenggelam di Ancol setelah ini. Tetapi, 
Kiran tidak menanggapi apa-apa karena kaget melihat ada 
empat missed call dari nomor telepon yang tidak disimpannya. 
Walaupun Kiran tidak menyimpan nomor itu di handphone-nya, 
Kiran tahu bahwa itu adalah nomor telepon rumah sakit tempat 
ayahnya dirawat. 

Serangan panik melanda Kiran, apakah ada sesuatu yang 
terjadi dengan Ayahnya? Bagaimana mungkin dia seharian 
bersenang-senang di sini, sedangkan mungkin Ayahnya sedang 
meregang nyawa di rumah sakit? Kiran buru-buru menelepon 
rumah sakit. Kiran menarik napas mengatur emosinya, 
menyiapkan diri mendengar berita apa pun. 

“Halo. Rumah Sakit Siaga. Ada yang bisa dibantu?” kata 
suara di ujung telepon. 

“Saya mau menanyakan keadaan Pak Baskoro, yang berada 
di kamar VIP 6,” kata Kiran langsung. 

“Tunggu sebentar, kami akan sambungkan terlebih dahulu,” 
Kemudian terdengar nada tunggu. 

Keno yang melihat muka Kiran menjadi pucat pasi bertanya 
kenapa, sambil menghabiskan sisa es teh untuk menghilangkan 
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pedasnya. Kiran hanya menggeleng pelan karena dia memang 
belum tahu ada apa. 

Tidak berapa lama, kembali ada suara di ujung telepon yang 
bertanya siapa yang menelepon. Setelah Kiran memperkenalkan 
diri, barulah pihak rumah sakit mengabarkan kondisi Ayahnya, 
“Kondisi Pak Baskoro tadi tiba-tiba memburuk dan kritis. Saat 
ini pihak kami di IGD sedang menangani Pak Baskoro sebaik 
mungkin.” 

Seperti disambar petir, Kiran mendengar kabar itu. 

“Baik, terima kasih infonya. Saya akan segera ke sana,” kata 
Kiran setelah diam cukup lama karena terkejut. Sebagian dari 
dirinya sangat mengkhawatirkan Ayahnya, tetapi sebagian lagi 
merasa lega mendengar kabar kritis tersebut. Lega karena kabar 
yang diterimanya bukan kabar yang lebih buruk. 

“Keno, antar aku ke rumah sakit sekarang, ya?” kata Kiran 
gemetar. 

Sepertinya pelariannya harus berakhir sampai di sini. 
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“You are always gonna be the one 
And you should know 
How I wish I could have never let you go 
Come into my life again 
Oh, don’t say no 


You are always gonna be the one in my life 
So true, I believe I can never find 
Somebody like you 
My first love 


Once in awhile 
Your are in my dreams 
I can feel the warmth of your embrace 
And I pray that it will all come back to me 
If only you knew every moment in time 
Nothing goes on in my heart 
Just like your memories 
And how I want here to be with you 
Once more” 


First Love by Utada Hikaru. 


Bak 
5 


iran buru-buru turun dari motor dan memaksa Keno untuk 
kembali ke rumahnya. Kiran hanya ingin sendiri. 

Nanti aku pulang bareng Bang Jay aja. Gampang,” kata 
Kiran. Bang Jay adalah sopir keluarga Kiran. 

Tanpa menunggu jawaban Keno, Kiran berlari masuk 
rumah sakit. Sesampainya di sana, ia mendapati Ayahnya masih 
ditangani di IGD. Aku belum siapjika harus kehilangan Ayah, pikir 
Kiran yang menunggu dengan tidak tenang. 

Berkali-kali Kiran mencoba mengintip dari jendela kaca kecil 
di pintu IGD, tetapi ia tidak mengerti apa yang terjadi di dalam 
ruangan itu. Kiran merasa bodoh sekali karena sebelumnya 
merasa lega mendengar kabar tentang kondisi Ayah yang “hanya 
kritis”. Semoga Ayah tidak apa-apa, Kiran tidak berhenti berdoa. 
Tidak pernah Kiran merasa sekhawatir ini dengan kondisi 
Ayah. Kiran tidak akan bisa memaafkan dirinya sendiri jika 
terjadi sesuatu pada Ayah. Ia akan hidup menyesali kata-kata 
terakhirnya yang sangat dingin kepada sang Ayah gara-gara rasa 
kesalnya akan perjodohan itu. 

Lamunan Kiran dipecahkan oleh getar handphone-nya. WA 
dari Keno. 
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Kitty, kamu masih di RS? Aku 
temenin di sana ya? 


Masih. Ayah masih di IGD. 
Enggak usah. Aku sendiri aja, 
enggak apa-apa. Kayaknya 
bentar lagi ayah selesai. Doain 
ya, Keno... >,< 


Setelah membalas WA Keno, Kiran diberi tahu dokter bahwa 
Ayahnya telah melewati masa kritis walau masih tidak sadarkan 
diri. Kiran diperbolehkan menengok Ayahnya sebentar. 

“Walau Ayahmu tidak sadarkan diri, cobalah untuk tetap 
bicara dengannya,” Begitu yang disampaikan dokter kepada 
Kiran. Mungkin saja Ayah masih dapat mendengar apa yang 
disampaikan Kiran sehingga bisa menjadi motivasi baginya. 

Kiran menggenggam tangan Ayahnya, merasa bersalah 
karena begitu saja meninggalkannya. Mungkin, kalau ia tidak 
melarikan diri begitu saja, ia masih bisa berbicara dengan Ayah. 
Kiran menangis dalam diam. 

“Ayo, Ayah. Berjuanglah,” kata Kiran frustrasi. “Aku masih 
sangat membutuhkan Ayah. Kalau Ayah diam saja seperti ini, 
siapa yang akan kasih tahu Kiran apa yang harus Kiran lakukan? 
Selama ini Ayah yang selalu menuntun Kiran. Ayah sudah jadi 
ibu dan ayah buat Kiran. Kiran tidak tahu harus bagaimana kalau 
Ayah tidak ada,” kata Kiran menahan tangis. 

Ketika Ayahnya tidak merespons, dengan putus asa Kiran 
berkata, “Jika Ayah berhasil melewati ini, Ayah akan melihat 
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Kiran di pelaminan dengan pilihan Ayah. Aji kan, namanya?” 
kata Kiran. 

Kiran sama sekali tidak mau lagi mengambil risiko 
meninggalkan Ayahnya, atau malah mengecewakan orang 
yang sangat disayanginya itu. Kiran tidak peduli lagi dengan 
kebahagiaannya sendiri. Ia tidak peduli dengan pilihan hidupnya 
sendiri. Yang ia mau hanya melihat Ayah bahagia, bukan 
malah terbebani pikiran akan anak perempuannya yang tidak 
bisa bertanggung jawab dengan hidupnya sendiri-begitu saja 
melarikan diri seolah-olah hal itu bisa menyelesaikan masalah. 

“Jadi, berjuanglah, Ayah. Ayah tentu ingin mengucapkan 
ijab kabul di pernikahan anak Ayah satu-satunya ini, bukan?” 
kata Kiran mencoba menyemangati Ayah, terus berbicara sambil 
mengusap tangannya. 

“Ayah ingat enggak, waktu itu, tengah malam kita cari 
supermarket untuk beli pembalut?” Kiran tersenyum miris 
mengenang masa itu. “Waktu itu aku kelas VII, pertama kali 
haid. Awalnya bingung banget, tapi kemudian Ayah bawakan 
aku buku-buku tentang pubertas remaja. Enggak kerasa, 
sekarang anak gadis Ayah udah mau nikah aja ya...,” Kiran tidak 
tahu apakah dia bisa mendengarnya atau tidak. Tetapi, Kiran 
terus berbicara kepada Ayah agar dia tahu betapa Kiran masih 
membutuhkannya. 

Setelah keluar dari ruang perawatan, Kiran memikirkan 
kembali apa yang telah ia sampaikan kepada Ayah. Tanpa sadar, 
kata-kata tadi meluncur begitu saja dari mulutnya. Ia telah 
membuat keputusan penting di depan sang Ayah yang kini 
membuatnya bertanya-tanya, apa yang harus dilakukannya? 
Dada Kiran sesak seperti tertimpa beban yang sangat berat. 
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Beberapa kali Kiran menarik napas panjang, tetapi tetap saja 
tidak membuat perasaannya lega. 

Kiran teringat percakapannya dengan Keno beberapa hari 
setelah Ayah mengangkat topik tentang perjodohan ini. Waktu 
itu Keno baru saja datang ke rumah Kiran dengan motornya. 

“Lho? Kok naik motor? Kamu enggak ingat, belum juga 
seminggu lalu kita ditilang polisi gara-gara kamu belum punya 
SIM? Untung aja enggak sampai masuk acara 86,” Kiran 
mengomeli Keno. 

Keno nyengir lebar dan langsung mengeluarkan SIM dari 
dompetnya, memamerkan kepada Kiran, “Sekarang ke mana aja 
kamu mau pergi, aku siap antar.” 

Kiran mengambil SIM dari tangan Keno, memperhatikan 
fotonya sambil berkata “Emang enggak bisa ya, itu rambut 
dirapiin dulu sebelum foto?” kata Kiran sambil merapikan 
rambut Keno. 

“Biar berantakan, tapi tetep ganteng kan?” kata Keno sambil 
menggerakkan matanya ke atas dan ke bawah sambil bergaya. 

Saat mengobrol di rumah Kiran, entah kenapa Kiran tiba- 
tiba bertanya kepada Keno, “Kamu pernah ngebayangin enggak 
kehilangan orang yang kamu sayang?” Nada bicara Kiran cukup 
serius sampai Keno berhenti mengunyah keripiknya untuk 
memikirkan pertanyaan Kiran. 

“Jujur aja, aku enggak bisa ngebayangin gimana hidup aku 
kalau harus kehilangan orang yang aku sayang. Kamu, Mama, 
atau Papa,” kata Keno jujur. Kiran seharusnya sudah menduga 
jawaban seperti itu karena Keno belum pernah merasakan 
kehilangan seperti yang dirinya rasakan saat kehilangan Ibu. 
Dan rasa kehilangan itu, sama sekali tidak dapat digambarkan. 
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“Maaf, mungkin jawaban aku enggak buat kamu tenang 
dengan kondisi Ayah kamu sekarang,” Keno menduga Kiran 
bertanya karena ia mengkhawatirkan kondisi Ayahnya. “Kita 
enggak akan pernah tahu apa yang terjadi di masa depan, jadi 
jalani saja semuanya semaksimal yang kita bisa setiap harinya. 
Toh, kita tidak akan pernah tahu apa yang akan diambil dari kita 
di kemudian hari,” 

Kiran mendengarkan Keno dalam diam. Baru kali ini dia 
mendengar jawaban seserius ini dari Keno. 

“Sudah, jangan murung terus,” kata Keno sambil mencubit 
lembut pipi Kiran dan tersenyum. Kebiasaan yang sebenarnya 
ditentang Kiran, tetapi akan sangat dirindukannya. “Mari kita 
berdoa semoga Ayah kamu cepat pulih, jadi kamu enggak perlu 
merasa kehilangan lagi.” 

Kiran duduk di ruang tunggu, di depan ruang perawatan 
Ayahnya, sambil memikirkan percakapan itu. Ini bukan 
lagi hanya tentang ia yang akan kehilangan Ayah, ini juga 
tentang ia yang akan kehilangan Keno. Apakah ia benar-benar 
akan melepaskan Keno begitu saja? Bagaimana Keno akan 
melanjutkan hidup tanpa dirinya? Bagaimana ia sendiri akan 
hidup tanpa Keno di sisinya? Apa yang harus disampaikannya 
kepada Keno? Bagaimana ia bahkan dapat menyampaikannya 
kepada Keno? 

Bayangan hari-hari tanpa Keno dan bayangan akan Ayah 
yang tidak sadarkan diri silih berganti memenuhi pikiran 
Kiran. Kiran mulai menangis pelan. Duduk sendiri di ruang 
tunggu rumah sakit, Kiran menutup mukanya dengan tangan 
dan menangis tersedu-sedu. Kiran bahkan tidak tahu apa yang 
harus dilakukannya. Mungkin akan lebih mudah jika ia yang 
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lebih dulu pergi meninggalkan dunia ini, menyusul ke tempat 
Ibu berada. Jadi, ia tidak perlu lagi melihat orang-orang yang 
dicintainya kecewa karena dirinya. Kenapa semua terasa begitu 
berat..., pikir Kiran. 

“Silakan,” Kiran tiba-tiba dikejutkan dengan suara dari 
sebelahnya. Dia bahkan tidak menyadari ada orang yang 
ikut duduk di sebelahnya. Seorang laki-laki berpakaian rapi 
menawarkan sehelai tisu kepada Kiran. Kiran mengambil tisu 
itu dan mengucapkan terima kasih, kemudian bangkit dan 
buru-buru pergi ke kamar mandi karena tidak nyaman menangis 
apabila ada orang lain di sebelahnya. Tidak semua orang akan 
mengerti apa yang dirasakannya, jadi ia tidak mau dihakimi 
oleh komentar orang yang tidak tahu apa yang terjadi dalam 
hidupnya. 

Malam itu Kiran tidur di rumah sakit bersama Ayahnya. 
Menemani Ayah yang tidak sadarkan diri semakin membulatkan 
tekad Kiran untuk dapat memenuhi keinginannya. Sejak Ibu 
meninggal, Ayahlah yang tanpa pernah lelah menemaninya 
dan mendukung Kiran. Sekarang, di saat seperti ini, Kiran akan 
melakukan yang selalu dilakukan Ayah untuknya-mendahulukan 
kepentingan keluarga di atas kepentingan sendiri. Ia tidak 
mengenal Aji, tetapi Ayah mengenalnya. Dan Kiran percaya 
dengan apa yang telah dipilihkan Ayah untuknya. Lebih tepatnya, 
Kiran mencoba percaya dengan pilihan Ayah. 

Bukankah Ayah melewatkan lima hari dalam seminggu 
berinteraksi dengan Aji di kantor? Jadi, pasti Ayah telah memiliki 
gambaran yang cukup tentang Aji hingga dapat memercayakan 
putri kesayangannya kepada Aji. Keputusan Kiran telah bulat, 
tidak ada kata kembali. Sekarang, yang harus dilakukannya 
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hanyalah menguatkan diri untuk menyampaikan semua ini 
kepada Keno. Besok pagi Kiran akan pergi ke rumah Keno untuk 
menyampaikannya. 

Malam itu Kiran berdoa, Oh Tuhan, jika memang Keno 
bukanlah jodohku, maka tolong kuatkanlah hatiku untuk 
menyampaikan semuanya. Kiran kemudian tertidur tanpa 
dibayang-bayangi mimpi buruknya yang biasa. 

QJ 
Kiran berdiri di depan pintu rumah Keno, berpikir untuk 
berbalik dan melupakan semuanya. Tetapi, dengan begitu ia 
akan mengabaikan hal yang mungkin saja menjadi keinginan 
terakhir Ayahnya. Selama ini Ayah tidak pernah meminta apa 
pun darinya. Jadi kali ini ia akan membulatkan tekad. Ia akan 
berkorban untuk kebahagiaan Ayah. 

Kiran menarik napas panjang dan akhirnya mengetuk 
pintu rumah Keno. Tidak berapa lama, Keno membukakan 
pintu dengan raut wajah seperti baru bangun. Ini hari Sabtu dan 
Keno sebenarnya berniat untuk bangun siang. Tetapi, ketukan 
di pintu depan membangunkannya dan menggagalkan rencana 
hibernasinya. 

“Tumben ke sini pagi-pagi. Kok, enggak nelepon dulu? 
Kangen ya, sama aku?” sambut Keno dengan cengiran khasnya. 

Kiran memaksakan diri tersenyum lemah dan menjawab 
pertanyaan Keno. Ia lalu mengikuti Keno memasuki rumah. 

“Ada yang ingin aku sampaikan,” kata Kiran dengan nada 
serius setelah duduk. 

Segera saja Kiran menyesali nada suaranya yang seserius itu, 
karena melihat ekspresi ceria Keno tiba-tiba berubah menjadi 
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penuh kekhawatiran. Ekspresi Keno membuat Kiran makin sulit 
untuk menyampaikan maksudnya. 

“Ada apa?” kata Keno khawatir. Keno menduga sesuatu 
terjadi dengan ayah Kiran. Hatinya menjadi tidak tenang. 

Beberapa kali Kiran membuka mulut dan menutupnya 
kembali karena bingung harus memulai dari mana. 
Tenggorokannya sudah terasa tercekat bahkan sebelum berhasil 
mengatakan apa pun. Keno dengan sabar menunggu Kiran 
berbicara. 

Setelah menarik napas panjang, Kiran akhirnya bersuara, 
“Sebelumnya aku mau minta maaf. Mungkin setelah kamu 
mendengar apa yang aku sampaikan, kamu bakal benci banget 
sama aku. 

“Seperti yang kamu tahu, kondisi Ayah sekarang semakin 
parah. Harapan hidup Ayah juga sudah tidak lama lagi. Sewaktu 
masih sadarkan diri, Ayah pernah menyampaikan keinginan 
terakhirnya,” kata Kiran. 

Di depan Kiran duduk orang yang sangat dicintainya dan 
mencintainya tanpa syarat. Tetapi, dalam pikiran Kiran juga 
ada bayangan Ayah yang membesarkannya. Cinta pertamanya 
yang menyayangi Kiran seumur hidup. Mengingat itu, Kiran 
menguatkan hati untuk menyampaikan maksud kedatangannya 
kepada Keno. 

“Ayah menjodohkanku dengan kenalannya. Dan, aku telah 
memutuskan memenuhi keinginan Ayah,” kata Kiran, akhirnya. 

Kiran menundukkan wajahnya, tidak sanggup memandang 
Keno secara langsung. Ia tidak sanggup jika harus melihat 
guratan kecewa di wajah Keno. Air mata Kiran tumpah, membuat 
pandangannya kabur. 
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Kiran telah berhasil menyampaikan apa yang menjadi 
tujuan kedatangannya pagi itu, tetapi bukan perasaan lega yang 
dirasakannya. Justru perasaan perih yang kini terasa melubangi 
hatinya. 

Terbata-bata, Kiran lanjut berkata, “Karena ini... mungkin 
adalah keinginan terakhir Ayah.” 

Keno tidak percaya dengan apa yang didengarnya. Keno 
melihat Kiran tertunduk. “Kamu bercanda, kan?” kata Keno 
sambil memegang pipi Kiran. 

Keno menggerakkan wajah Kiran yang tertunduk ke 
arahnya. Ketika Keno melihat air mata kepedihan di mata Kiran, 
Keno tahu bahwa ini sama sekali bukan gurauan. 

“Maafkan aku,” kata Kiran pelan sambil tersedu. 

Keno mencoba mencerna. Otaknya menolak, tidak percaya. 
Tapi, hatinya telah merasakan sakit, pedih, dan kecewa. 

Untuk pertama kalinya, Kiran melihat air mata di mata 
Keno yang selalu ceria. Kiran kembali menunduk, tidak sanggup 
menghadapi Keno. 

“Memangnya enggak ada cara lain?” kata Keno frustrasi. 
“Aku akan bicara langsung dengan Ayahmu.” 

“Ini keputusan aku sendiri. Enggak ada yang perlu...,” 

“Kalau begitu ubah keputusanmu,” Keno memotong 
perkataan Kiran dengan putus asa. “Aku mohon, ubahlah 
keputusanmu, Keno mulai tersedu. Dia menggenggam tangan 
Kiran, memohon. 

Kiran tidak berkata apa-apa. Hanya air matanya yang 
mengungkapkan betapa berat perasaannya menghadapi 
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“Aku akan lakukan apa pun. Aku berjanji akan mencintaimu 
seumur hidupku. Katakan, Kitty, apa yang dia punya tapi 
aku enggak punya? Jika ada, kamu akan melihat aku akan 
mengusahakannya sampai sepenuh hati. Aku akan mengorbankan 
apa pun agar bisa tetap bersamamu,” kata Keno tersedu. Kiran 
merasa semakin tersudut. 

“Please, Keno, jangan ngomong gitu. Kamu tahu gimana 
sayangnya aku... betapa aku sayang banget sama kamu. Sekali 
lagi aku dengar kalimat seperti itu dari kamu, aku pasti akan 
mengubah pikiran-bahkan aku akan mau pergi kawin lari 
denganmu-dan meninggalkan Ayah di rumah sakit. Tapi, 
Ayah...,” Kiran tidak sanggup menyelesaikan kata-katanya. Ia 
juga tidak sanggup membayangkan keadaan Ayah yang semakin 
parah, harus pula ditambah dengan kepiluan karena anak satu- 
satunya malah membuatnya patah hati. 

“Please, Keno, maafkan aku. Aku cuma mau datang untuk 
minta maaf, karena aku enggak bisa lagi tetap bareng kamu,” 
kata Kiran. 

Keno terdiam. Baru kemarin dia merasa memiliki hidup 
yang sempurna karena memiliki orang yang sangat dicintainya- 
karena memiliki Kiran bersamanya. Tetapi, sekarang tiba-tiba 
Kiran mengatakan ingin berpisah. Keno kesulitan bernapas, 
seolah ruangan ini kehilangan oksigen yang dibutuhkannya. Dia 
kesulitan untuk melihat dengan jelas karena matanya kabur oleh 
air mata. Dia kesulitan untuk berpikir dan mencerna semua ini. 
Dia kesulitan untuk hidup.... 

Selama beberapa waktu, yang terdengar hanya isak tangis 
Keno dan Kiran, dua orang yang sangat mencintai. Orang-orang 
bilang cinta masa muda hanyalah cinta klise. Tetapi, kenapa 
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rasanya bisa sesakit ini? Keno merasa semua harapannya hancur. 
Dia merasa seperti tidak punya lagi alasan untuk tersenyum, 
untuk tertawa, bahkan untuk hidup. 

Kiran menunggu jawaban Keno. Ia mengenal Keno pertama 
kali sebagai sahabat. Jika harus berpisah dengan Keno, Kiran 
ingin Keno tetap menjadi seorang sahabat. Meski ia sadar, 
dengan kekecewaan yang telah disebabkannya pada Keno, tidak 
seharusnya Kiran banyak berharap-walau hanya untuk menjadi 
seorang teman bagi Keno. 

Keno memaksakan diri menghentikan tangisnya. Kemudian, 
entah apa yang merasuki Keno, dia mulai pura-pura tersenyum 
agar Kiran mempunyai alasan untuk bersemangat menjalani 
keputusan yang telah dipilihkan untuknya. Bukankah Kiran 
juga adalah korban dalam keadaan ini? Lagi pula, apabila Tuhan 
berpihak padanya, Keno akan kembali mendapatkan Kiran. Jika 
tidak dalam kehidupan ini, mungkin di kehidupan yang akan 
datang. 

Setelah diam yang cukup lama dan isak tangis yang 
sepertinya tidak akan pernah usai, akhirnya Keno berkata, “Aku 
hargai keputusan kamu. Lagi pula aku akan pergi ke Sidney. 
Harusnya aku senang karena ada orang yang akan menjagamu." 

Bulat sudah keputusan Keno. Dia akan segera memberi 
tahu ibunya bahwa dia akan ikut ke Sidney. Lebih baik dia pergi 
meninggalkan semuanya di sini. Dia tahu dirinya tidak akan 
sanggup bertahan apabila semua yang dia lihat di Jakarta bisa 
membawa kembali kenangannya bersama Kiran. Dengan pindah 
ke Sidney, dia dapat berkubang sesuka hati dengan kesedihan 
dan kesendiriannya, tanpa direpotkan dengan pertanyaan dari 
orang-orang yang mengenalnya. 
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Keno kembali memegang pipi Kiran, menghapus air 
matanya. “Cup, cup.... Sudah, Kitty, jangan nangis lagi. Aku 
punya ide, gimana kalau kamu klaim voucher sehari bersama 
Kaenu Danaswara?” kata Keno menunjuk dirinya sendiri sambil 
tertawa yang dipaksakan. 

“Aku akan bersiap-siap. Kita akan berkencan hari ini. 
Melupakan apa yang akan terjadi besok dan menikmati hari 
ini seolah-olah tidak akan ada yang terjadi. Kita akan membuat 
kenangan manis,” kata Keno memaksakan senyumnya. 

Kiran langsung memeluk Keno. Oh Tuhan, maafkan aku telah 
menyakiti hati orang sebaik Keno. 

“Terima kasih, Keno,” kata Kiran, masih tidak dapat 
menghentikan air matanya, “Dan jangan lupa, aku juga masih 


punya voucher es krim yang sekalian mau aku klaim.” 


Kiran dan Keno menikmati hari itu tanpa memikirkan hari esok. 
Berdua mereka menyusuri jalanan ibu kota dengan motor Keno. 

Tempat pertama yang mereka kunjungi hari itu adalah Kota 
Tua, menuntaskan rencana yang telah lama tertunda. Mereka 
berjalan-jalan di bangunan-bangunan Kota Tua, berfoto di atas 
sepeda ontel, dan melihat museum. 

Sambil menikmati Kota Tua, mereka berbagi mimpi 
berjalan-jalan keliling Eropa setelah menikah nanti. Berjalan- 
jalan dengan dua orang anak mereka, satu anak perempuan 
dan satu anak laki-laki. Mereka berbagi cerita bahwa saat tua, 
mereka akan tetap bersama duduk di depan televisi sampai 
tertidur berangkulan. Dan ketika lebaran tiba, rumah mereka 
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akan penuh dengan anak-anak dan cucu mereka. Rumah dengan 
desain minimalis ala Skandinavia yang sangat digemari Keno. 

Setelah berpanas-panasan di Kota Tua, mereka langsung 
menuju daerah Gambir untuk menikmati es krim Ragusa. Di 
antara sekian banyak pilihan es krim di Jakarta, Keno memilih 
membawa Kiran ke Ragusa, tempat yang telah berdiri sejak 
tahun 1932. Sambil menikmati es krim spageti, es krim klasik 
ala Ragusa, mereka berbagi rencana untuk membawa anak-anak 
mereka makan es krim di sini. Jika Ragusa dapat bertahan sejak 
Jakarta masih bernama Batavia, maka tentulah tempat ini masih 
akan bertahan saat anak-anak mereka telah dapat menikmati es 
krim nanti. 

Sore harinya mereka menonton film di bioskop. Seperti yang 
selalu mereka lakukan setelah menonton film, mereka berbagi 
cerita tentang film apa yang akan ditonton selanjutnya. Setelah 
menonton, hari itu pun ditutup dengan makan malam santai di 
Skye, menikmati gemerlap lampu Jakarta di malam hari. 

Kiran tidak pernah melepaskan tangan Keno karena tahu 
setelah hari ini ia tidak bisa berada di sebelah Keno lagi. Mereka 
berbagi mimpi, tetapi hanya untuk hari ini. Karena ketika hari 
berganti, mimpi mereka akan ikut tenggelam dan hilang. 

Malam telah larut ketika mereka pulang. Kiran meminta 
Keno mengantarkannya ke rumah Mia karena akan menginap 
di sana. 

Ketika telah sampai di depan rumah Mia, Kiran turun dari 
motor Keno dan mengembalikan jaket Keno yang dipinjamnya 
tadi sepulang dari Skye. Mereka terdiam lama, tidak ada yang 
mau mengucapkan selamat tinggal. 

“So, this is goodbye?” Kiran akhirnya bersuara. 
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Keno hanya terdiam, kemudian mengecup lembut kening 
Kiran. Kiran memeluk Keno erat. Hari ini sangat menyenangkan. 

“Please, Kitty, tolong bilang ke aku kalau kamu berubah 
pikiran,” kata Keno kepada Kiran. Jika sepanjang hari tadi Keno 
tampak bahagia, sekarang muka Keno kembali frustrasi seperti 
pagi tadi. 

Kiran menggeleng pelan. “Maafin aku, Keno...,” katanya. 
Kiran sangat ingin tetap mengingat hari ini sebagai hari yang 
menyenangkan, jadi Kiran berusaha menahan sekuat tenaga air 
mata yang hampir kembali turun. 

“Terima kasih, Keno. Hari ini sangat menyenangkan,” kata 
Kiran, berusaha tersenyum. 

Keno menggeleng seperti tidak menerima permintaan 
maaf maupun terima kasih Kiran. Mata Keno kembali berkaca- 
kaca. Dia berkata, “Aku enggak ngira ternyata selama ini cuma 
aku yang benar-benar sayang sama kamu. Aku yang bodoh 
menganggap kalau sayang kamu itu serius.” 

Kiran akhirnya tidak sanggup menahan air matanya. 
Ingin sekali ia mengatakan kepada Keno betapa ia sangat 
mencintainya. Betapa Kiran sangat ingin menghabiskan hidup 
bersamanya. Tetapi, mengatakan itu tidak akan mempermudah 
Keno melepaskannya, jadi Kiran hanya terdiam sambil terisak 
pelan. 

Keno membuka mulut seperti ingin menyampaikan sesuatu, 
tetapi kembali menutup mulutnya. Keno terlihat bingung, 
tak tahu harus berkata apa. Akhirnya, dia memakai helm dan 


menyalakan motornya. 
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Namun, sebelum pergi, Keno akhirnya berhasil mengatakan 
sesuatu kepada Kiran, “Aku enggak akan pernah bisa ngelupain 
kamu, Kitty. Enggak akan pernah bisa,” kata Keno. 

Dari suaranya yang bergetar, Kiran tahu Keno juga 
menangis di balik helmnya. “Kamu tega udah mencampakkan 
aku begitu aja,” ujar Keno. Kemudian Keno melajukan motornya 
dengan cepat, meninggalkan Kiran yang masih belum berhasil 
mengatakan apa-apa. 

Lama berdiri di depan rumah Mia, Kiran seperti tidak 
percaya dengan apa yang terjadi. Cintanya yang telah tumbuh 
bertahun-tahun kandas begitu saja. Air matanya tidak henti- 
hentinya turun. Mungkin Kiran terlalu naif dan egois saat 
berharap akan tetap berhubungan baik dengan Keno, walaupun 
ia telah memutuskan menikahi orang lain. 

Lama setelah Keno tidak lagi terlihat, barulah Kiran 
mengambil handphone dari tasnya untuk menelepon Mia. Dengan 
terbata-bata, Kiran berkata, “Mi, gue mau cerita. Gue udah di 
depan rumah lo. Lo keluar, ya....” 

Kiran sebenarnya belum memberi tahu Mia bahwa ia akan 
menginap, namun sepertinya ia tidak akan sanggup menjalani 
malam ini sendiri. Mendengar nada panik di suara Kiran, Mia 
buru-buru keluar membukakan pintu dan langsung disambut 
oleh Kiran. Air mata Kiran yang dari tadi ditahannya, akhirnya 
kembali tumpah. 


“Mi, gue mau cerita....” 
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“Tolong aku sahabatku 
Dengarkan jerit hatiku 
Tentang dia, tentang dia, masih slalu tentang dia 
Ajak aku bersamamu 
Kemanapun engkau mau 
Tenangkan aku, tenangkan aku, sabarlah tenangkan aku 
Dia pernah membuatku merasa sempurna 


Hingga akupun menjanjikan slamanya 
Namun ternyata mimpi yang dia punya berbeda, berbeda? 
Aku takkan bisa hidup tanpa dia 
Dia yang membuat aku bahagia 
Tolong aku untuk melupakan dia 
Sungguh hanya itu yang aku pinta” 


Tolong Aku by The Rain 


Bah 
C 


ji bergegas turun dari pesawat. Ia melirik jam tangannya 

yang sudah menunjukkan hampir pukul 12 malam. 
Satu 11 hari Sabtu yang harus terpakai untuk lembur. Tidak 
tanggung-tanggung, lembur kali ini Aji sampai harus berangkat 
ke Makassar untuk melihat proyek dari calon nasabah yang 
akan dibiayainya. Aji berangkat dengan penerbangan paling 
pagi dari Jakarta dan kembali dengan penerbangan terakhir dari 
Makassar. Padatnya pekerjaan di kantor membuat Aji terpaksa 
menjadwalkan kunjungan ini di akhir pekan. 

Aji adalah seorang analis kredit di Bank Swadaya. Tugasnya 
adalah menganalisis dan memastikan setiap pengajuan kredit yang 
masuk ke Bank Swadaya layak untuk dibiayai. Jika ternyata layak, 
maka bersama dengan tim marketing-yang biasa disebut dengan 
relationship manager atau RM-ia akan mempresentasikannya ke 
Dewan Direksi pada rapat Komite Kredit. Di rapat itulah Komite 
Kredit yang beranggotakan Dewan Direksi akan memutuskan 
apakah kredit dapat disetujui atau tidak. 

Kalau bank diibaratkan seperti sebuah restoran, analis 
seperti Aji adalah koki yang bertugas memasak makanan. 
Komite Kredit ibarat kepala koki yang memutuskan masakan 


mana yang layak dijual dan mana yang harus dimasak ulang di 
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dapur. Sedangkan relationship manager tugasnya menjual hasil 
masakan yang dimasak oleh para analis. Jika RM biasanya dipilih 
karena kemampuan yang baik dalam membina hubungan dengan 
nasabah, maka analis biasanya dipilih karena daya analisisnya 
yang tajam. 

Aji pergi ke Makassar bersama Shanaz, temannya yang 
bertugas sebagai RM. Ketika Shanaz lebih memilih pulang besok 
pagi, Aji lebih memilih untuk dapat segera pulang hari itu juga 
segera setelah tugasnya selesai. Sepulang dari Makassar, Aji 
masih harus menyelesaikan hasil analisis kreditnya untuk rapat 
Komite Kredit yang dijadwalkan pada hari Selasa. 

Jadwal minggu lalu dan minggu depan yang sama-sama 
padat memenuhi pikiran Aji. Bahkan, dalam 24 jam terakhir ia 
baru tidur selama 3 jam. Akan tetapi, entah bagaimana Aji seperti 
memperoleh tambahan semangat. 

Suntikan adrenalin itu berasal dari seseorang gadis bernama 
Kirana Martha. Setiap Aji memikirkan Kiran, seperti ada kupu- 
kupu yang menggelitik perutnya dan membuat jantungnya 
tiba-tiba berdetak tidak keruan. Semangat menjalari tubuhnya 
dan membuat matanya tidak bisa terpejam. Apakah ini yang 
dinamakan jatuh cinta? 

Aji baru sekali bertemu dengan Kiran dan kali itu adalah 
kemarin. Sebelumnya, Aji telah mendengar banyak tentang Kiran 
dari mantan bosnya yang juga ayah Kiran, Pak Baskoro. Dulu, 
waktu Pak Bas masih aktif di kantor, dia pernah bercanda kepada 
Aji, “Beruntung sekali aku jika punya menantu sepertimu.” 

Aji tentu saja menganggap perkataan itu hanya gurauan. 


Terlebih lagi, Aji tahu usia anak Pak Bas masih sangat muda. 
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Walau memang, setelah diingat-ingat lagi, Pak Bas mengucapkan 
itu tidak hanya sekali, tetapi berkali-kali. 

Ketika Pak Bas mulai jatuh sakit dan tidak lagi aktif 
bekerja, Aji sempat beberapa kali menengoknya baik di rumah 
maupun di rumah sakit. Pada kunjungannya minggu lalu, Pak 
Bas menyampaikan kembali apa yang ia sangka hanya gurauan 
dengan serius, membuat Aji cukup terkejut mendengarnya. 

“Jadi, bagaimana situasi di kantor?” tanya Pak Bas ketika 
Aji datang membesuknya. Saat itu hanya ada mereka berdua di 
ruang rawat. 

“Sangat hectic, Pak. Apalagi sudah akan akhir tahun. Pak Bas 
harus lihat bagaimana kebiasaan kerja yang Bapak tinggalkan 
di kantor. Walaupun pengganti Bapak saat ini relatif santai, tim 
tetap bekerja keras dan cepat seperti yang Bapak tanamkan,” 
jawab Aji. Mungkin terdengar berlebihan, tetapi memang seperti 
itulah yang terjadi. 

Pak Baskoro tertawa pelan seperti mendengus. “Tapi, kalian 
pasti lebih senang karena sekarang tidak ada lagi yang mem-push 
kalian setiap hari, kan?” kata Pak Baskoro menggoda Aji. 

Aji hanya tersenyum. Senyum simpul tanpa terlihat gigi 
yang membuat lesung pipitnya terlihat jelas. Senyum yang 
membuat hampir semua cewek jomblo di kantornya tergila-gila. 

“Kalau kabar kamu sendiri, bagaimana? Sudah dapat pacar 
belum?” tanya Pak Bas tanpa basa-basi. 

“Belum, Pak. Nyari pacar itu susah ya ternyata,” kata Aji 
mengakui. 

“Masa iya, seorang Aji Laksono kesusahan mencari pacar?” 


Pak Baskoro menanggapi. 
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Itu dia, masalahnya. Dengan kondisi pekerjaan Aji, 
pergaulannya menjadi terbatas karena sebagian besar waktunya 
dihabiskan di kantor, meski Aji tidak memungkiri kalau ia 
punya banyak penggemar di kantor. Ada yang sering kali 
membelikannya kopi setiap pagi, ada yang selalu datang ke 
tempatnya dengan alasan pekerjaan, bahkan ada yang terang- 
terangan mengatakan bahwa memang datang untuk mencarinya 
dan mengajaknya makan bersama. 

Tutur kata Aji yang lembut memang kadang membuat 
wanita merasa tenang di dekatnya, bahkan sebagian mungkin 
merasa seperti diberi lampu hijau. Namun demikian, itu tidak 
membuat Aji menyukai salah satunya. Aji malah berada pada 
posisi yang tidak nyaman karena wanita yang ia cari adalah 
wanita yang pantas untuk diperjuangkan, bukan semata-mata 
hubungan sesaat yang dapat dengan mudah diperolehnya. Hanya 
saja, semakin Aji tidak menunjukkan ketertarikan kepada para 
penggemarnya, semakin mereka penasaran dengan sikap Aji 
yang cool. Pak Bas tahu betul dengan semua itu. 

“Iya, Pak. Makanya, saya tidak akan nolak, lho, kalau Pak 
Bas bantu carikan,” kata Aji dengan nada bercanda walau ada 
sedikit keseriusan yang tersirat dalam ucapannya. Di umurnya 
yang sekarang, Aji sudah mulai lelah untuk hidup sendiri. 

“Bagaimana kalau dengan Kiran saja?” jawab Pak Baskoro 
langsung. 

Aji hanya tertawa mendengar respons Pak Baskoro yang 
dianggapnya sebuah gurauan. Namun, ternyata Pak Baskoro 
tidak bercanda, “Saya serius, lho, Aji. Bagaimana kalau kamu 


saya jodohkan dengan Kirana?” katanya. 
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“Pak Bas serius?” tanya Aji terkejut, tidak percaya dengan 
apa yang didengarnya. Yang ia tahu, putri Pak Baskoro masih 
duduk di kelas X SMA. 

“Saya khawatir kalau umur saya tidak akan panjang lagi, 
sedangkan Kiran masih belia. Dan tidak ada yang lebih dapat 
saya percaya selain kamu untuk mendampingi Kiran, terutama di 
masa-masa transisinya menuju kedewasaan,” jawab Pak Baskoro 
dengan nada serius. 

Aji hanya terdiam karena ia hanya mengenal Kiran dari 
cerita Pak Baskoro. Anak yang ceria, penuh semangat, aktif, 
masih muda, dan polos. Semua kriteria idaman Aji yang tidak 
akan didapatnya dari wanita-wanita di sekelilingnya, yang 
berusaha mendapatkan hatinya. 

“Saya tidak akan memaksa kamu untuk menjawab sekarang. 
Pikirkanlah dahulu dan pakailah waktu sebanyak yang kamu 
perlu untuk lebih mengenal Kiran. Kiran anak yang keras, tidak 
akan mempan jika dilawan dengan sikap yang juga keras. Itulah 
mengapa kami sering berselisih pendapat. Tetapi, dengan semua 
kesantunan dan kelembutan yang kamu punya, saya yakin kalian 
akan cocok bersama,” kata Pak Baskoro. 

“Terima kasih, Pak, atas kepercayaan Bapak. Kalau memang 
Tuhan mengizinkan dan memang berjodoh, semoga jalan kami 
terbuka ke arah itu,” kata Aji menanggapi sekadarnya, lebih 
karena tidak ingin menyakiti perasaan Pak Bas. 

Sudah banyak yang mencoba mengenalkan Aji dengan 
wanita untuk calon istrinya dan belum pernah ada yang berjalan 
dengan baik. Jadi, Aji tidak berharap banyak untuk perjodohan 
yang ditawarkan oleh Pak Bas ini. 
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Lamunan Aji buyar saat petugas antrean taksi mengatakan 
bahwa taksi yang ditunggunya telah datang. Aji buru-buru 
masuk ke mobil, ingin segera mengistirahatkan matanya yang 
sangat lelah. 

“Ke Bintaro, ya, Pak,” kata Aji kepada sang sopir. 


Hari Jumat yang lalu adalah pertama kalinya Aji bertemu dengan 
Kiran. Mendengar Pak Baskoro dalam kondisi kritis, Jumat sore 
itu Aji langsung pergi ke rumah sakit sepulang dari kantor. Saat 
sampai ke rumah sakit, Pak Baskoro baru selesai ditangani di 
IGD dan belum diperbolehkan untuk dijenguk. 

Di kursi tunggu, di depan IGD, duduk seorang anak 
perempuan berseragam batik SMA. Rambutnya pendek dan 
kulitnya sawo matang. Badannya sangat ramping dan termasuk 
tinggi untuk anak seusianya. Walaupun badannya sangat 
ramping, mukanya bulat dengan pipi berisi. Aji mengenalinya 
dari foto yang dipajang di meja kerja Pak Bas, gadis itu adalah 
Kiran. 

Kiran yang dilihat Aji bukan seperti yang diceritakan Pak 
Baskoro. Kiran yang ia lihat sore itu sangatlah rapuh. Kedua 
tangannya menutupi muka. Dari suaranya, Aji tahu kalau Kiran 
sedang menangis tersedu. Semua memang terlalu berat untuk 
ditanggungnya sendiri. 

Aji pernah merasakan berada di posisi Kiran. Ayahnya 
meninggal saat ia duduk di kelas III SMA. Sejak saat itu, ibunya 
mulai sakit-sakitan. Sampai akhirnya, saat kuliah tingkat 


II, ibunya pun dipanggil Yang Maha Kuasa. Ketakutan dan 
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kehampaan yang sama dengan yang dirasakannya saat itu, ia 
rasakan juga memenuhi diri Kiran. 

Baru kali itu Aji melihat Kiran secara langsung, tetapi hatinya 
merasakan perasaan familier seolah-olah ia telah mengenal Kiran 
sejak lama. Detak jantungnya menjadi tidak keruan dan untuk 
pertama kali dalam hidupnya, ia merasa klik dengan seseorang 
bahkan sebelum mulai berbicara dengannya. Ingin rasanya Aji 
menarik Kiran dari kesedihannya dan merangkulnya dengan 
penuh kasih. Melihat Kiran membuat Aji rela mengorbankan 
apa pun agar dapat menyingkirkan kesedihan dan membuatnya 
kembali tersenyum. Mungkin terdengar klise, tetapi mungkinkah 
ini yang dinamakan cinta pada pandangan pertama? 

Aji menawarkan sehelai tisu kepada Kiran, namun tindakan 
itu malah mengagetkannya. Kiran mengambil tisu yang 
diberikan Aji, kemudian buru-buru menghapus air mata yang 
mengalir dari mata paling cemerlang yang pernah dilihat Aji. 
Kiran memberikan senyum untuk undur diri dan meninggalkan 
Aji dengan perasaan campur aduk. Bahkan, dia memaksakan 
tersenyum untuk kesopanan, pikirnya. 

Tidak pernah Aji merasa seperti itu, aliran semangat 
menjalari dirinya. Ia akan memperjuangkan Kiran. Ia akan 


membuat Kiran bahagia. 


© 
Ketika sampai di rumah, Aji berulang kali mengecek handphone- 
nya. Sejak bertemu Kiran kemarin, ia sangat ingin menghubungi 
Kiran. Berulang kali ia melihat profile picture WhatsApp dan Line 


Kiran yang muncul setelah menyimpan nomor telepon yang 
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diberikan Pak Bas. Foto WA Kiran adalah fotonya yang sedang 
tertawa dalam balutan pakaian balet. Sedangkan foto Line-nya 


hanya bertuliskan kutipan dari film Harry Potter. 


Do not pity the dead, Harry. Pity the living. 
And above all, pity those who live without love. 
—Albus Dumbledore 


Memang susah untuk tidak menangisi dan mengasihani 
orang yang telah mati, terutama jika mereka adalah keluarga 
terdekat. Tetapi, tentu akan lebih disayangkan lagi jika hidup 
tanpa cinta. Apakah itu yang dirasakan Kiran saat ini? Tanpa 
cinta dan merasa sendiri? 

Entah apa yang ada di pikirannya hingga kemudian Aji 
mengeluarkan cincin yang dulu diberikan ibunya untuknya. 
Sebuah cincin emas putih dengan hiasan batu berlian. 
Sederhana tetapi sangat anggun. Cincin yang selama ini hanya 
tersimpan rapi di dalam sebuah kotak beludru kecil dalam 
lemari Aji. Sebelum meninggal, ibunya berpesan, apabila ia telah 
menemukan wanita untuk menemaninya dalam hidupnya, maka 
jangan ragu untuk memberikan cincin itu. Cincin itu diberikan 
ibunya karena waktu itu hanya Aji satu-satunya anak yang belum 
menikah. Sepanjang hidup sang ibu, Aji tidak pernah melihat 
cincin itu lepas dari jari manis tangan wanita kesayangannya itu. 

Aji merasakan semakin banyak kupu-kupu menggelitik 
perutnya. Tangannya tiba-tiba dingin karena gugup-terlalu 
gugup untuk berpikir apakah sudah pantas ia memberikan cincin 
itu kepada Kiran. Aji kembali menyimpan cincinnya ke dalam 


lemari, merasa bodoh karena terlalu naif. Bagaimana bisa ia 
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telah membayangkan cincin itu berada di jari manis Kiran sedang 
berbicara dengannya pun belum pernah? 

Aji berusaha untuk tidur, tetapi perasaannya semakin tidak 
tenang. Ia kemudian mengambil kembali cincin itu dari lemari. 
Sambil memandangi cincin itu, Aji memutuskan akan menelepon 
dan bertemu Kiran esok hari. 

Aji pun akhirnya terlelap sambil menggenggam cincin itu. Di 
tidurnya, Aji bermimpi sedang berdansa berputar-putar dengan 


Kiran yang memakai baju balet. 


Hari Minggu pagi ini cuaca Jakarta cerah. Tetapi, tidak 
dengan perasaan Kiran. Ia masih merasakan matanya sembap 
karena menangis semalaman. Sepertinya, semua usaha Mia 
menghiburnya tidak berhasil membuat Kiran tersenyum. Meski 
begitu, Mia tahu, yang dibutuhkan Kiran hanyalah teman untuk 
menemaninya melalui hari terburuk. 

Pagi ini Kiran telah kembali ke rumah sakit dengan 
diantarkan Bang Jay. Kiran duduk di sebelah tempat tidur 
Ayahnya yang masih juga belum sadarkan diri. 

“Ayah, Keno akan pergi ke Sidney. Jadi sekarang Kiran 
sendiri deh. Jadi, Ayah cepatlah bangun...,” kata Kiran membujuk 
Ayahnya. Nada bicara Kiran terdengar seperti sedang membujuk 
Ayahnya agar membelikannya pointed shoes balet yang baru. 
Kiran menarik napas panjang, ia harus menahan diri. Jangan 
sampai Ayahnya tahu bagaimana hancurnya hatinya saat ini. 

“Menurut Ayah, kalau Kiran hubungi Aji, Kiran bilang apa 
ya?” Kiran bertanya kepada Ayahnya. 
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“Ayah, kasih saran dong...,” sambung Kiran lagi, walaupun ia 
sama sekali tidak berminat untuk menghubungi Aji. Sama sekali. 

Ayah Kiran masih terdiam bergeming. Kiran akhirnya juga 
ikut terdiam. Pikirannya melambung ke Keno, ayahnya, ibunya, 
dan seseorang yang baru ia kenal sebatas nama, Aji Laksono. 

Lamunan Kiran tiba-tiba dibuyarkan oleh dering telepon. 
Kiran kaget melihat nama penelepon yang berkedip-kedip di 
layar. Aji Laksono. Saat itu juga dada Kiran bergemuruh karena 
emosi. Ingin rasanya ia berteriak dan membanting handphone 
itu sekarang juga. 

Kiran memperhatikan ayahnya yang terbaring, mencoba 
mengatur napas agar tidak berujung dengan berteriak-teriak 
kepada orang yang tidak dikenalnya saat mengangkat telepon. 
Telepon terputus, tapi seperti yang diduga, Aji kembali 
menelepon Kiran untuk kedua kalinya. 

“Lihat, Ayah. Panjang umur nih yang lagi diomongin. Aji 
nelepon Kiran,’ kata Kiran, spontan memperlihatkan handphone 
kepada Ayah, walau ia tahu Ayah tidak dapat melihatnya. 

“Halo,” kata Kiran pelan. 

“Halo. Bisa bicara dengan Kirana?” kata suara di seberang 
telepon. Sangat formal. Kalau Kiran belum menyimpan nomor 
telepon Aji, pasti ia mengira itu adalah telepon dari call centre. 

“Iya, saya sendiri,” jawab Kiran. 

“Hai Kirana, kenalin, aku Aji. Aku dapet nomor telepon 
kamu dari Pak Baskoro,” Terdengar suara Aji berubah lebih 
lembut, tidak lagi seformal tadi. 

“Oh. Hai,” jawab Kiran singkat. 


“Hmm, gimana kabar Pak Baskoro?” tanya Aji 
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“Kemarin sempat kritis. Sekarang udah enggak kritis, tapi 
masih enggak sadarkan diri,” kata Kiran. Sepertinya Kiran tidak 
tahu kalau Aji sempat datang waktu Ayahnya kritis hari Jumat 
lalu. 

“Mudah-mudahan Pak Bas segera pulih, ya,” kata Aji. “Oh 
iya, rencananya hari ini aku mau ke sana untuk besuk Pak Bas. 
Sekalian ketemu kamu juga kalau kamu kebetulan lagi di rumah 
sakit.” 

“Boleh,” Kiran menjawab tanpa semangat. 

“Oke. Sampai ketemu, ya,” kata Aji. 

Kiran mengakhiri telepon. Aji akan datang ke sini. Kiran 
kembali menghela napas. Mau tidak mau ia harus menghadapinya 
segera. Kiran berharap dirinya dapat bersikap baik ke Aji walau 
sebenarnya ia tidak terlalu yakin. Karena jauh di lubuk hatinya, 
Kiran menyimpan amarah yang besar kepada Aji. 

Tidak sampai satu jam setelah menelepon, Kiran mendengar 
ketukan pelan di pintu kamar ruang rawat. Kiran bergerak malas, 
membukakan pintu. Di depan Kiran berdiri seorang laki-laki 
muda dengan tubuh yang bisa dikatakan kurus tinggi. Mungkin 
tingginya sekitar 180 sentimeter, pikir Kiran. Rambut laki-laki 
itu dipotong pendek rapi, tapi mukanya dipenuhi jenggot, 
jambang, dan kumis tipis yang membuat wajahnya terkesan 
macho dan lembut secara bersamaan. Kiran tidak tahu kalau 
ternyata pegawai bank boleh memelihara jambang seperti itu. 

“Kirana, ya? Kenalin, aku Aji,” kata Aji menjulurkan tangan 


kepada Kiran. 
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Kiran memperhatikan bahwa Aji memiliki mata yang teduh 
dan lesung pipit saat tersenyum. Ia menyambut jabat tangan Aji, 
“Kirana,” katanya pelan. 

Kiran mempersilakan Aji masuk dan ketika masuk, Aji 
memberikan dua buket bunga kepada Kiran, mawar putih dan 
merah. “Maaf, aku enggak tahu kamu lebih suka yang merah atau 
yang putih. Jadi aku bawa aja keduanya,” kata Aji. 

Kiran menerima bunga dan mengucapkan terima kasih 
dengan pelan. Sepertinya Aji mendengar nada yang tidak 
antusias di suara Kiran karena kemudian ia buru-buru kembali 
meminta maaf, “Maaf ya, kalau kamu enggak suka.” 

“Enggak kok. Aku suka mawar. Semua warna,” kata Kiran 
menambahkan dan memaksakan senyum. Karena walau 
sebenarnya sama sekali tidak peduli, Kiran tidak mau membuat 
Aji kembali meminta maaf untuk hal yang tidak penting seperti 
ini. Kalau memang perlu meminta maaf, seharusnya ia meminta 
maaf karena telah menghancurkan hidup Kiran. 

Kiran duduk di sebelah Aji. Mereka berdua terdiam lama. 
Kiran diam karena terlalu malas untuk berbicara dengan Aji. 
Sedangkan Aji diam mungkin karena bingung untuk memulai 
pembicaraan dengan Kiran. 

Setelah hening lama, akhirnya Aji bersuara, “Aku kenal Pak 
Bas empat tahun lalu, waktu pertama kali diterima kerja di Bank 
Swadaya. Sejak saat itu aku udah anggap Pak Bas sebagai ayahku 
sendiri,” kata Aji. “Awalnya sempat sebal sama Pak Bas. Kok, ya, 
ngasih kerjaan kaya kasih ibu, tak terhingga sepanjang masa. 
Tetapi, Pak Bas kadang lebih tahu batas kita dibandingkan diri 
kita sendiri. Aku belajar banyak dari semua tanggung jawab yang 
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dibebankan Pak Bas. You know what, dalam waktu yang sama, 
aku udah bisa belajar jauh lebih banyak dibanding temen yang 
masuknya bareng, tapi di bawah bos yang beda.” 

“Hmm...” Kiran hanya bergumam pelan. Itulah Ayah, selalu 
mendorong orang sampai batas maksimal, bahkan anaknya 
sendiri. Tetapi, ketika akhirnya berhasil, rasanya benar-benar 
luar biasa. 

“Tidak ada Pas Bas di kantor membuat kantor sesaat jadi 
kehilangan haluan. Tidak hanya aku yang merasakan, tetapi juga 
yang lainnya,” kata Aji melanjutkan. “You know what, salah satu 
slogan Pak Bas yang masih dipakai sampai sekarang adalah ‘orang 
malas banyak alasan, orang pintar banyak cara’,’ Aji tersenyum 
pilu mengenangnya. 

Kiran hanya terdiam mendengarkan. Tidak berkomentar 
apa-apa. Pikiran tentang Ayah teralihkan dengan bayangan 
bahwa ia akan menghabiskan hidupnya dengan orang yang 
sekarang ada di sebelahnya. Orang yang tidak dikenalnya. 

Seperti dapat membaca pikiran Kiran, Aji mulai berbicara 
tentang dirinya. Sedikit bocoran agar Kiran mengenal sedikit 
tentang dirinya. 

“Aku kehilangan ayahku sebelum ibuku. Ayahku meninggal 
saat aku kelas III SMA. Kecelakaan mobil. Aku sulit untuk dapat 
menjalani hari tanpa ayahku, tetapi ternyata ibuku merasa jauh 
lebih sulit lagi. Mungkin itu yang orang-orang sebut dengan cinta 
sehidup semati. Ibu mulai sakit-sakitan. Dua tahun kemudian 
aku menjadi yatim piatu,” Aji seperti larut dalam ceritanya karena 
awan kelam mulai menutupi wajahnya, tapi kemudian teringat, 


hari ini bukanlah tentangnya. Hari ini tentang Kiran. 
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Aji akhirnya tersenyum kembali memamerkan lesung 
pipitnya sambil berkata, “You know what, untung aku masih 
punya kakakku, Mas Agung. Ia punya dua anak, yang paling 
kecil cewek umur dua tahun. Senang banget nari muter-muter. 
Katanya lagi nari balet. Pasti dia senang kalau bisa ketemu 
kamu.” 

Kiran mengangguk pelan. Masih belum bersuara untuk 
menanggapi cerita Aji. 

“Kamu udah ikut balet dari umur berapa?” tanya Aji. 

“Lima tahun,” jawab Kiran pendek. Kemudian, keheningan 
yang canggung kembali memenuhi ruangan. 

Tidak berapa lama kemudian Aji kembali bersuara, “Udah 
jam makan siang. Kamu udah makan?” 

Kiran baru teringat satu-satunya yang masuk ke dalam 
perutnya sejak pagi hanyalah segelas air putih yang ia minum 
begitu sampai di rumah sakit. Kiran menolak ajakan Mia untuk 
mencari nasi uduk di depan kompleks karena di rumahnya sedang 
tidak ada makanan. Kiran juga menolak makan sarapan buatan 
Bi Inah yang tadi dibawakan Bang Jay saat menjemputnya. Kiran 
lebih memilih langsung ke rumah sakit dengan perut kosong. 
Padahal, kenyataannya ia tidak berselera untuk makan apa pun. 

Tanpa menunggu jawaban Kiran, Aji langsung mengajak 
Kiran untuk makan siang. “Bagaimana kalau kita makan siang 
di kafe di bawah?” kata Aji. 

Kiran berusaha memikirkan alasan untuk menolak Aji, 
tetapi entah kenapa pikirannya buntu tanpa ide. Dengan berat 


hati Kiran akhirnya mengangguk. 
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Di kafe Kiran memesan minuman cokelat panas dan nasi 
goreng. Aji juga memesan nasi goreng dan kopi. Kiran bukan 
pencinta kopi, tetapi begitu pesanan kopi Aji datang, Kiran 
menarik napas panjang. Bau kopi selalu terasa menenangkan. 

Aji yang sepertinya menyadari sikap Kiran kembali bersuara, 
“Kamu pernah denger cerita tentang wortel, telur dan biji kopi, 
enggak?” tanya Aji kepada Kiran. 

Kiran menggeleng. Ia tidak tahu dan jujur saja, sebenarnya 
tidak mau tahu. Padahal, Kiran sudah mulai menikmati suasana 
hening di antara mereka, tetapi kenapa lelaki yang duduk di 
depannya ini masih saja berusaha untuk mencari bahan untuk 
memecah keheningan. 

Aji mulai bercerita, “Pada suatu hari terdapat tiga sekawan 
yang direbus dalam air panas. Mereka adalah tiga sekawan yang 
kuat, yaitu wortel, telur, dan kopi. Wortel adalah yang terkuat, 
kemudian ada telur yang dilindungi cangkang yang kuat, dan 
biji kopi. Wortel yang kuat, keras, dan tegar, ternyata setelah 
dimasak dalam air mendidih menjadi lembut dan lemah. Telur 
yang rapuh hanya memiliki kulit luar tipis yang melindungi 
cairan di dalamnya. Setelah dimasak dalam air mendidih, cairan 
yang di dalam kulit luar itu menjadi keras. Sedangkan, biji-biji 
kopi sangat unik. Setelah dimasak dalam air mendidih, kopi 
itu mengubah air tawar menjadi enak. Air yang merebus tiga 
sekawan itu ibarat masalah yang mendatangi orang-orang. You 
know what, tiap orang menyikapi masalah dengan cara yang 
berbeda-beda, entah itu menjadi lemah atau malah menjadi 


semakin kuat.” 
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Kiran memandangi Aji sambil mengerutkan keningnya- 
tidak percaya dengan apa yang didengarnya dan tidak mengerti 
maksud Aji menceritakannya. Mungkin karena Aji mengira Kiran 
adalah wortel yang melembek karena masalah yang ia punya. 
Walaupun, kalau boleh memilih, Kiran lebih memilih menjadi 
telur. Ia tidak ingin terlihat berubah dari luar, walau di dalam 
menderita dan membatu. 

Aji yang dipandangi Kiran dengan muka berkerut menjadi 
tidak enak hati. Ia ingin menambahkan bahwa yang dimaksudnya 
adalah Kiran seharusnya menjadi kopi. Tetapi, Aji sadar bahwa 
ia tidak dalam kapasitas yang pantas untuk menggurui Kiran. 
Seharusnya, dari awal ia tidak perlu mulai bercerita seperti ini. 
Aji sangat menyesali kemampuan komunikasinya yang buruk, 
terutama di depan wanita yang seharusnya ia buat terkesan. 

“Setidaknya, telur dan wortel masih lebih bergizi 
dibandingkan kopi,” kata Kiran menanggapi Aji dengan ketus. 
Kiran merasa puas dengan jawabannya karena setelah itu Aji 
tidak lagi mencoba memecah keheningan di antara mereka. 
Kiran lelah mendengarkan Mr. You-Know-What yang dari tadi 
tidak berhenti berbicara. 

Aji menghabiskan nasi gorengnya dan berusaha 
menyamarkan senyum dengan menyuap nasi goreng di 
depannya. Akhirnya, ia mendengar jawaban Kiran yang berisi 
lebih dari tiga kata. 


Q) 
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“Don't you dare let our best memories bring you sorrow 
Yesterday I saw a lion kiss a deer 
Turn the page maybe we'll find a brand new ending 
Where we're dancing in our tears and 
God, tell us the reason youth is wasted on the young 
It’s hunting season and the lambs are on the run 
Searching for meaning 
But are we all lost stars, trying to light up the dark?” 


Lost Stars by Adam Levine 


Pal 
1 


enin pagi adalah waktu ketika jalanan Jakarta menjadi 

sangat tidak bersahabat-melebihi hari-hari lainnya. 

ua orang tumpah ruah ke jalan bahkan sebelum matahari 
menampakkan diri. Jalanan seolah mencoba menguji kesabaran 
para penggunanya. 

Setiap Senin pagi biasanya Aji lebih memilih untuk 
menggunakan KRL dari rumahnya di Bintaro ke kantornya yang 
terletak di Jalan Sudirman. Ia lebih memilih berdesak-desakan di 
kereta daripada menghabiskan satu jam lebih menyetir melawan 
kemacetan Jakarta. Tetapi, Senin pagi ini Aji lebih memilih 
menyetir sendiri ke kantor. Bisa jadi karena ia bangun cukup 
pagi untuk berangkat ke kantor. Atau, bisa juga karena suasana 
hatinya sedang sangat baik. Atau, bisa jadi karena sebenarnya 
Aji menyimpan sedikit harapan di dalam hatinya untuk dapat 
bertemu Kiran hari ini. 

Di mobil, Aji bernyanyi keras-keras mengikuti lagu yang 
diputar di radio. Pikirannya dipenuhi dengan Kiran. Setiap 
bayangan Kiran muncul, gabungan rasa gugup dan antusias 
kembali memenuhi hati Aji, membuatnya meninggikan volume 


radio dan suara nyanyiannya, berharap gugupnya menghilang. 
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Sesampainya di kantor, Aji mengirimkan WA singkat kepada 


Kiran. 


Pagi, Kiran! --<@ 


Aji tersenyum melihat wajah Kiran pada profile picture WA- 
nya. Sudah lama ia tidak merasakan semangat seperti ini di hari 
Senin pagi-terlebih hari Senin yang ia tahu akan sangat hectic 
karena jadwal komite kredit untuk esok hari sudah menunggu. 

Tujuan, mungkin itulah yang sekarang membuat Aji merasa 
lebih bersemangat. Ia mempunyai tujuan dan tujuan itu adalah 
Kiran. Pertemuan kemarin sepertinya berhasil mengisi ulang 
semangat Aji untuk menjalani hari-harinya. 

Sayangnya, kegembiraan Aji harus berkurang ketika sampai 
di kantor. Baru saja masuk ke ruangan, ia sudah dipanggil 
atasannya yang mengatakan bahwa PT Aneka Jaya yang kemarin 
ia kunjungi di Makassar mengajukan negosiasi syarat-syarat 
kredit. Itu artinya, Aji dan timnya harus mengubah laporan hasil 
analisis yang sebenarnya telah selesai dikerjakan. Sepanjang 
hari Aji, Shanaz, dan timnya sibuk menyelesaikan laporan 
hasil analisis dan materi presentasi untuk komite kredit besok. 
Bahkan, makan siang pun ia lakukan di depan layar komputer. 

Pukul 15.30 Aji baru bisa benar-benar bernapas lega karena 
akhirnya semua persiapan untuk besok sudah beres. Ia tinggal 
berharap para direktur sedang ber-mood baik besok sehingga 
presentasinya dapat berjalan lancar tanpa ada pertanyaan- 
pertanyaan di luar materi yang telah ia siapkan. 

Aji mengecek handphone-nya. Tanda centang di aplikasi WA 
telah berganti warna biru, menandakan pesannya telah dibaca 
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oleh Kiran. Tapi, tidak ada balasan. Tidak perlu berharap banyak, 
toh tidak ada pertanyaan yang perlu dijawab oleh Kiran, pikir Aji 
menghibur diri. 

Namun, Aji berpikir kembali. Apakah ia sebaiknya 
mengirimkan WA lagi untuk sekadar bertanya kabar? Belum 
selesai otaknya berpikir, tangannya malah keburu menyentuh 
logo hijau di layar hand phone untuk menelepon Kiran. 

Sejujurnya, Aji sangat ingin menelepon Kiran walau tidak 
tahu harus berkata apa. Ia hanya ingin mendengar suara Kiran.... 

Aji menelepon Kiran beberapa kali, tapi tidak ada jawaban 
sama sekali. Sepulang kantor, Aji kembali menelepon Kiran. 
Kali ini malah nomor telepon Kiran tidak aktif. Penasaran, Aji 
menelepon ke rumah sakit, menanyakan apakah ada anggota 
keluarga yang sedang bersama Pak Bas. Ketika pihak rumah sakit 
menjawab bahwa tidak ada siapa pun yang sedang bersama Pak 
Bas, Aji mengarahkan mobilnya keluar pintu tol Kebun Jeruk. 
Aji tidak meneruskan perjalanannya ke Bintaro. Ia melanjutkan 
menyetir ke rumah Kiran-ke tempat ia mengantarkan Kiran 


semalam. 


Matahari Senin siang sudah sampai di posisi tertingginya, tapi 
yang dilakukan Kiran sedari pagi hanya berdiam diri di kamar 
tanpa melakukan apa pun. Bergelung dalam selimut, mencoba 
bersembunyi dari rasa sakit yang menggerogoti hatinya. 
Hampa. Bahkan air mata pun tidak mampu menuangkan 
keperihan yang dirasakannya. Kiran tidak peduli dengan 
sekolahnya, tidak peduli dengan handphone-nya yang terus 
berdering. Ia tidak peduli dengan rasa lapar di perutnya, tidak 
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juga peduli dengan Bi Inah yang dari tadi mengetuk kamar, 
mencoba membujuknya makan. 

Kiran hanya ingin berdiam diri di kamarnya tanpa 
melakukan apa pun. Gorden jendela kamar tertutup rapat dan 
hanya cahaya temaram dari lampu meja yang menyinari ruangan. 
Kiran mencoba kembali memejamkan matanya-mencoba 
kembali tidur. Setidaknya, apabila ia tertidur, pikirannya 
pun akan tertidur sehingga Kiran tidak perlu lagi merasakan 
kesedihan seperti ini. Ia tidak perlu membayangkan saat-saat 
bahagia bersama Keno yang justru membuat luka di hatinya. 

Bagaimana kabar Keno saat ini? Apakah dia juga memikirkan 
tentang mereka? Apakah Keno masih mencintainya? Pikiran Kiran 
seperti tidak bisa berhenti bertanya. 

Bagi Kiran, mencoba melupakan Keno sama seperti 
membuatnya melupakan cara bernapas. Mungkin ia berhasil 
untuk sesaat, namun kemudian ia akan kembali terengah-engah 
dan merasa hidupnya akan berakhir. Mengingat perpisahannya 
dengan Keno, mengingat bagaimana Keno pergi dengan marah 
membuat Kiran tidak dapat bernapas dengan tenang. 

Ingin rasanya Kiran mengucapkan kembali permintaan 
maaf, memohon kepada Keno untuk dapat merelakannya, 
dan sekali lagi melihat cengiran khas Keno kepadanya. Tetapi, 
bukankah tidak ada yang dapat memaksakan perasaan 
seseorang? 

Kiran tidak ingat berapa kali ia tertidur dan terbangun. 
Ketika akhirnya tidak dapat lagi tertidur, walau sebesar apa 
pun usahanya menutup mata, Kiran melihat jam. Sudah lewat 
pukul tujuh malam. Sudah mulai malam dan itu artinya, satu 


hari lagi berhasil dilalui tanpa Ibu dan Keno, pikir Kiran. Tidak 
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berapa lama kemudian terdengar kembali ketukan Bi Inah di 
pintu kamar. 

“Non Kiran, makan malam udah siap. Ayo makan, Non...,” 
bujuk Bi Inah. 

Kiran hanya diam agar Bi Inah mengira ia sedang tidur. 
Ia terlalu malas untuk bangun dari tempat tidur. Bi Inah 
masih mengetuk beberapa kali sampai akhirnya menyerah, 
meninggalkan Kiran kembali dengan kesepiannya. 

Karena tidak bisa tertidur, Kiran akhirnya menyalakan 
handphone-nya yang dari tadi sengaja ia matikan. Baru saja 
berhasil menyalakan handphone, Kiran kembali mendengar 
ketukan di pintu. Bi Inah pantang menyerah sekali sepertinya. 

Kiran hendak menjawab ia tidak lapar dan tidak nafsu 
makan ketika mendengar suara di belakang pintu ternyata 
bukanlah suara Bi Inah. “Kiran... Aji, nih. Kamu masih tidur?” 

Kiran membatalkan niatnya untuk bicara. Di saat seperti 
ini Aji adalah orang terakhir yang ingin ditemuinya. Pertemuan 
kemarin cukup membuat Kiran memutuskan tidak mau 
menghabiskan waktunya dengan Aji. Aji terlalu banyak bicara 
dan semua yang disampaikannya terlalu serius. Tidak hanya itu, 
Aji juga orang yang hobi memaksa. 

Pertama, ia memaksakan diri datang ke rumah sakit. Kedua, 
memaksa Kiran ikut makan bersamanya dan terakhir, memaksa 
mengantarkan Kiran pulang. Kalau saja Bang Jay tidak susah 
dihubungi kemarin, Kiran tidak akan mau diantar pulang oleh 
Aji. 

Kiran menarik napas dalam, tiba-tiba teringat satu lagi 
yang menjadi beban pikirannya. Bang Jay, sopir yang telah ikut 
keluarganya hampir lima tahun terakhir, tiba-tiba memutuskan 


107 


untuk mengundurkan diri karena anaknya sedang sakit di 
kampung. Semalam Bang Jay susah sekali dihubungi. Kiran 
juga tidak menemukannya saat kembali ke rumah. Larut 
malam akhirnya Bang Jay menelepon, meminta izin pulang 
ke Tasikmalaya karena anaknya sakit. Bang Jay juga tidak bisa 
memastikan kapan bisa kembali lagi. Kiran tidak masalah untuk 
bepergian dengan angkutan umum, tetapi ia mengkhawatirkan 
Ayahnya. Bagaimana nanti caranya ia dan Ayahnya bolak-balik 
ke rumah sakit tanpa sopir? 

Sambil memikirkan nasibnya, Ayahnya dan anak bang 
Jay yang sedang sakit, Kiran merasakan kakinya mulai kaku. 
Perlahan, ia meluruskan kaki, tapi tanpa sengaja malah 
menjatuhkan handphone-nya ke bawah tempat tidur. 

Suara hand phone yang jatuh pasti terdengar cukup keras 
dari luar kamar karena kemudian Aji berbicara lagi, “Kiran, udah 
bangun ya? Kalau udah, makan bareng yuk....” 

Kiran masih belum menjawab apa pun. 

“Aku tahu kamu udah bangun. Jadi, aku akan duduk 
menunggu di depan pintu ini sampai kamu keluar,” Suara Aji 
terdengar lagi diiringi suara tubuh yang bersandar di pintu. 

Mungkin seharusnya Kiran memberi palang penanda di 
depan pintunya bertuliskan “JANGAN DIGANGGU” agar tidak 
ada orang asing yang seenaknya duduk di depan pintu kamarnya 
seperti sekarang. 

“Makan dikit aja. Habis itu, kalau mau tidur lagi, enggak 
akan aku ganggu," kata Aji lagi dengan nada membujuk. 

Kiran diam tidak peduli. Biarkan saja, mari kita lihat 
sampai berapa lama dia akan sanggup bertahan, pikirnya. Kiran 
menghitung kerlip stiker glow in the dark berbentuk bintang 
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di langit-langit kamarnya. Kebiasaan yang dilakukannya 
apabila susah tertidur. Kadang Kiran membayangkan langit- 
langit kamarnya seperti aula besar Hogwarts saat malam hari. 
Hogwarts dengan semua keajaibannya. Seperti harapan dalam 
lubuk hati Kiran akan datangnya keajaiban seperti di Hogwarts 
yang bisa membantunya melewati hari-hari tanpa Ibu dan Keno. 

Kiran tidak tahu sudah berapa lama waktu berlalu. Dari 
suara di depan pintu. Kiran tahu Aji masih di sana. 

“Mau dengar cerita enggak?” kata Aji. 

Tanpa menunggu jawaban Kiran, Aji melanjutkan, “Zaman 
dahulu ada seorang raja dari kerajaan yang besar. Raja itu hidup 
berlimpah-limpah. Menjelang hari ulang tahunnya, sang raja 
memanggil seorang perajin perhiasan terkenal di kerajaannya. 

“Sang raja berkata, ‘Buatkanlah untukku sebuah cincin 
paling indah sebagai hadiah di hari ulang tahunku. Dan, 
ukirkanlah pada cincin itu sebuah kalimat yang membuatnya 
tidak hanya indah, namun juga sangat berarti untukku’. 

“Sepulang dari kerajaan, sang perajin tentu sangat bingung. 
Kalimat apa yang kira-kira cukup bermakna sehingga layak diukir 
di cincin tersebut. Berhari-hari dia berpikir dan merenung, 
akhirnya sang perajin memutuskan apa yang harus dituliskan di 
cincin tersebut. Di hari ulang tahun raja, sang perajin kemudian 
memberikan cincin itu kepadanya, terbungkus rapi dalam sebuah 
kotak. 

“Sang raja membuka kotak itu dan terkejutlah ia melihat 
sebuah cincin perak yang sangat sederhana, namun memiliki 
kemilau yang sangat indah. Tidak ada ukiran lain di cincin 
tersebut kecuali sebuah kalimat, “This too shall pass'. Raja heran 


dan bertanya kepada perajin, namun perajin itu hanya tersenyum 
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dan berkata kepada raja, ‘Maaf Paduka, saya rasa, akan lebih baik 
jika Paduka Raja menyadari sendiri maksud cincin itu. Pada saat 
yang tepat, Paduka akan paham apa yang ingin disampaikan 
cincin tersebut’. 

“Sang raja pun memakai cincin itu dan kembali menjalani 
hari-harinya. Tidak berapa lama, kerajaan itu dilanda wabah 
penyakit, yang juga menyerang anak sang raja, dan membuat raja 
sedih. Di tengah kesedihan itu, raja duduk termenung berpangku 
tangan. Kemudian, ia lihat kilau cincin di jari tangannya dan 
membaca tulisan “This too shall pass’. Raja tersentak. Melihat 
itu, ia sadar bahwa penderitaan ini pun akan berlalu. Hanya 
sementara, tidak selamanya. 

“Selepas wabah, kerajaan memasuki masa panen raya. Istana 
kerajaan pun bergelimang makanan dan upeti dari masyarakat. 
Ini saat-saat yang paling menyenangkan untuk raja sebab ia 
senang menikmati makanan dan harta yang melimpah. Saat 
menyantap makanan, ia melihat ukiran cincin yang tersemat 
di jari tangan kanannya yang memegang sendok makan. 
‘This too shall pass’. Kemudian, raja sadar bahwa kenikmatan, 
kemakmuran, dan harta duniawi ini hanya sementara. Semua 
akan berlalu. 

“Kiran, you know what, Semua hal yang ada di dunia ini 
hanya sementara. Seburuk apa pun keadaannya, semua pasti 
akan berlalu.” 

Kiran memikirkan cerita Aji. Apakah benar ini akan segera 
berlalu? Kalau iya, kapan semuanya akan berlalu? Kapan ia akan 
sanggup melupakan Keno? Kapan ia akan sanggup melupakan 
ibunya? Kapan Ayah akan sembuh dan kembali beraktivitas 


seperti biasa? 
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Oh, hati Kiran kembali mengutuk Aji. Karena 
mendengar cerita bodohnya, Kiran kembali meneteskan 
air mata. Kiran mulai tersedu pelan, berusaha keras 
menyembunyikan tangisnya. Tetapi, sekuat apa pun ia 
sembunyikan, sepertinya Aji tetap dapat mendengarnya. 
Aji kembali mengetuk pintu kamar Kiran. “Kiran, maafin aku ya. 
Aku benar-benar tidak bermaksud bikin kamu makin sedih,” kata 
Aji dengan nada menyesal. 

Kiran buru-buru menghapus air matanya, berusaha 
kembali mengatur napas. Sejak kemarin ia berusaha terlihat 
kuat dan tidak menangis. Tetapi, ternyata itu hanya menambah 
kehampaan yang dirasakannya. Saat akhirnya berhasil menangis, 
Kiran merasakan sedikit kelegaan. Maybe it shall pass.... 

Kiran mendengar suara langkah Aji menjauh. Akhirnya dia 
menyerah, pikir Kiran. Berarti sekarang ia dapat kembali tidur. 
Akan tetapi, sekuat apa pun usaha Kiran untuk tertidur, ia malah 
semakin tidak mengantuk. Perutnya berbunyi karena lapar. 
Terlebih lagi, ia tiba-tiba mencium bau mi instan. Bau mi instan? 
Siapa yang tega sekali memasak mi instan saat ia kelaparan 
seperti sekarang dan hanya mengirimkan bau ke kamarnya? 

Setiap merasa sedih, ada dua makanan yang akan dicari 
Kiran. Es krim saat sedang tidak terlalu lapar dan mi instan 
rebus saat lapar. Kiran dan Mia menyebutnya mecin booster. 
Slogan Mia dan Kiran adalah sometimes all you need is just a mecin 
booster. Andai Mia ada di sini, pasti mereka akan mulai berdebat 
tentang sebutan yang sampai sekarang mereka belum sepakati, 
mecin atau vetsin. 


Kiran kembali mendengar ketukan pelan di pintunya. 
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“Kiran, aku bener-bener minta maaf ya buat yang tadi... Oh 
iya, ada mi instan rebus, nih. Pake rawit dan telur, just like you 
love it,” kata Aji. 

Kiran masih diam. Ternyata dari situlah asal bau mi instan. 
Rasa lapar dan gengsi mulai berperang dalam hatinya. Mungkin, 
kalau di luar hanya ada Bi Inah, ia sudah keluar dan melahap mi 
rebus itu. 

“Ayo, makan yuk, sayang.... Entar minya keburu dingin,” 
Aji membujuk Kiran lagi. Ia benar-benar merasa bersalah telah 
membuat Kiran menangis. Selain itu, ia sangat khawatir Kiran 
akan melakukan hal bodoh seperti menyakiti diri sendiri. Kadang 
kesedihan yang mendalam dapat membuat orang melakukan hal- 
hal di luar akal sehat. Mungkin mi instan rebus akan membujuk 
Kiran karena kata Bi Inah, Kiran sangat menyukainya. 

Aji akan mengetuk kembali ketika daun pintu kamar Kiran 
mulai terbuka dari dalam. Aji tersenyum melihat Kiran baik-baik 
saja. Berantakan, rambut pendeknya mencuat ke mana-mana. 
Piamanya kusut karena tidak diganti dari semalam dan matanya 
sembap karena menangis. Atau sembap karena kebanyakan 
tidur? 

“Jangan pernah panggil aku sayang!” kata Kiran dengan 
ekspresi paling jutek yang dapat ia tunjukkan pada Aji. Mereka 
baru saling mengenal satu hari dan ia telah berani memanggil 
Kiran “sayang”? NO WAY!! 

Aji tersenyum melihat wajah cemberut Kiran, membuatnya 
ingin mencubit pipi bulat Kiran karena gemas. Kiran mengambil 
mangkuk mi rebus dari tangan Aji, lalu berjalan ke meja makan. 
Aji membuntuti Kiran dari belakang, kemudian ikut duduk di 
depannya. 
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Aji memperhatikan Kiran memakan mi instan dalam diam. 
Melihat Kiran seperti melihat anak kucing yang tersesat dan 
kelaparan. Anak kucing cantik berpiama pink bergambar Hello 
Kitty yang memelas. Kiran menghabiskan mi instan dengan 
lahap, sampai bisa menghabiskan seporsi besar yang terdiri dari 
dua bungkus mi instan dengan dua telur kurang dari sepuluh 
menit. 

Kiran berusaha menghabiskan minya secepat mungkin 
karena beberapa alasan. Pertama, tentu saja karena mi instan 
itu sangat enak. Kedua, karena ia lapar. Terakhir, dan yang 
paling penting, yaitu karena Kiran ingin buru-buru kembali ke 
kamarnya. Harusnya aku membawa mangkuk mi ke kamar saja 
tadi dan makan sendiri di sana, pikirnya menyesal. Apalagi, tanpa 
dipersilakan, Aji malah ikut duduk di depannya. 

Selain dentang sendok dan garpu Kiran, keheningan mengisi 
ruangan. Tidak berapa lama kemudian terdengar nada film 
Harry Potter yang menjadi nada dering handphone Kiran. Kiran 
menyambar teleponnya dan ekspresinya berubah jadi pucat pasi. 
Rumah sakit? pikirnya. Kiran selalu khawatir setiap menerima 
telepon dari rumah sakit. Takut akan mendengar kabar yang 
tidak mau ia dengar dari mereka. Kiran buru-buru menjawab 
telepon dan kekhawatirannya berubah jadi senyuman. 

Aji memperhatikan Kiran. Kalau ia tidak salah dengar tadi, 
Kiran bergumam bahwa telepon itu berasal dari rumah sakit. 
Pastilah dari rumah sakit tempat Pak Bas dirawat. Akhirnya, 
Aji berkesempatan melihat senyum di wajah Kiran. Senyum 
yang sebenarnya karena Kiran tidak hanya tersenyum dengan 
bibirnya, tetapi juga dengan matanya. 
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“Ayah sadarkan diri. Aku harus ke rumah sakit,” kata Kiran 
kepada Aji. Kiran langsung kembali ke kamarnya, mengambil 
beberapa baju untuk dibawa karena malam ini ia akan menginap 
di rumah sakit, mengganti piamanya, dan segera keluar. Kiran 
baru saja membuka aplikasi taksi online di handphone-nya ketika 
melihat Aji masih duduk di ruang tamu. Bukankah tadi ia bilang 
kalau ia harus ke rumah sakit? Secara tidak langsung, maksud 
Kiran adalah “aku harus pergi jadi sebaiknya kamu segera 
pulang”. 

“Sudah siap? Yuk, berangkat...,” kata Aji kepada Kiran 
dengan tampang tidak berdosa. 

Ya ampun, apa yang membuat orang ini menyimpulkan bahwa 
dia boleh ikut? pikir Kiran sambil mengerutkan keningnya sebal. 

Sebagai jawaban pertanyaannya, Aji melihat Kiran 
mengerutkan keningnya. “Kenapa? Ada yang ketinggalan?” 
kata Aji. 

Kiran menarik napas pelan. Daripada berdebat dengan 
manusia tidak peka di depannya, Kiran hanya menggeleng dan 
mengikuti Aji ke mobilnya di depan rumah. Mungkin ia harus 
melihat sisi positifnya. Dengan diantar Aji, ia bisa langsung 
berangkat tanpa harus menunggu taksi terlebih dahulu. 


OD 


114 


“Pretty girl, pretty girl, pretty girl, you should be smiling 
A girl like you should never look so blue 
You're everything I see in my dreams 


I wouldn't say that to you if it wasn't true 


(Oh whoa-oh-oh) 

I know that you don't know it, but you're fine, so fine (fine, so fine) 
(Oh whoa-oh-oh) 

Oh girl, Pm gonna show you when you're mine, oh mine (mine, oh 


mine) 


Treasure, that is what you are 
Honey, you're my golden star 
You know you can make my wish come true 
If you let me treasure you 


If you let me treasure you” 


Treasure by Bruno Mars 


Bah 
9 


etiba di rumah sakit, Kiran langsung menuju ke kamar 

perawatan. Ketika masuk ke kamar, Kiran melihat perawat di 
ruangan Ayah sedang membenarkan posisi infus. Ketika melihat 
Kiran datang, perawat itu menyambutnya dengan ramah. 

“Lihat siapa yang datang...,” kata perawat itu kepada Ayah. 

Ayah membuka mata dan tersenyum lemah melihat putri 
kesayangannya. Padahal, tanpa tersenyum pun Kiran dapat 
melihat cercah bahagia di mata Ayah saat melihatnya. Bahkan, 
saat melihat Aji ikut masuk setelah Kiran, gurat bahagia di wajah 
sang Ayah semakin terlihat. 

“Ayaaah...,” kata Kiran antusias dan memeluk lembut 
Ayahnya. Sejak Kiran melarikan diri dengan Keno, setiap detik 
Kiran menyesali tindakannya karena pergi meninggalkan Ayah 
begitu saja dengan perasaan kesal. Kiran tidak akan pernah 
dapat memaafkan dirinya sendiri apabila ternyata ia tidak dapat 
melihat Ayahnya kembali membuka mata. Gabungan antara lega 
dan rindu kepada orang yang sangat ia sayangi itu bergabung 
menjadi satu, membuat leher Kiran tercekat dan matanya mulai 
berkaca-kaca. Kiran buru-buru menyeka tetes air matanya 


sebelum Ayahnya melihat. 
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Ayah Kiran berusaha membuka mulut untuk mengatakan 
sesuatu, tetapi tidak berhasil. Perawat di sebelahnya berkata, 
“Jangan dipaksakan dulu, Pak.” 

Perawat itu kemudian menoleh dan berkata kepada Kiran, 
“Kondisi Pak Bas masih lemah. Jadi kalau bisa, jangan sampai 
kecapaian dan banyak pikiran.” 

Kiran mengangguk dan mengucapkan terima kasih saat 
perawat keluar. Kiran mencoba kembali mengatur napasnya. 
Ia melihat Aji berjalan mendekat ke sebelahnya dan mendekati 
Ayah. Aji tersenyum kepada mantan bosnya itu sambil berkata, 
“Senang sekali melihat Bapak sudah sadarkan diri.” 

Ayahnya ikut tersenyum. Dia melemparkan pandangan 
mata kepada Kiran lalu melirik Aji. 

Kiran tertawa melihat Ayahnya. “Iya, Ayah. Kiran enggak 
lupa kok rencana Ayah buat jodohin Kiran sama dia,” kata Kiran 
mengikuti arah mata Ayah yang memandang Aji. 

Mata Ayah semakin berbinar dan mulutnya berkedut 
tanda tertawa. Melihat binar bahagia di mata sang Ayah, Kiran 
menyadari bahwa seharusnya ia tidak perlu menyesali pilihannya 
meninggalkan Keno. Ayah adalah satu-satunya orang di dunia 
ini yang paling ingin Kiran bahagiakan. Kesedihan Kiran saat 
berpisah dengan Keno sekarang seperti tidak berarti apa-apa 
dibandingkan dengan pulihnya kondisi orang tua yang sangat 
ia sayangi. Betapa sang Ayah masih memikirkan masa depan 
anaknya di saat kanker secara perlahan menggerogoti tubuh 
tuanya. Sekarang, yang harus dilakukannya hanyalah berpura- 


pura antusias dengan perjodohan ini. 
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Aji berdiri canggung di antara Kiran dan ayahnya. Aji terasa 
seperti orang asing di antara reuni Kiran dengan Pak Bas. 
Tetapi, kemudian Aji mendengar namanya disebut dan mereka 
membicarakannya seolah ia tidak berada di sana. Kalau Aji tidak 
salah dengar, Kiran sepertinya sudah tahu tentang perjodohan 
itu dan tampak tidak bermasalah dengannya. Aji langsung 
memasukkan tangannya ke kantong celana. Kotak kecil berisi 
cincin dari ibunya masih aman tersimpan di kantong celananya. 

Kiran menghabiskan waktu dengan bercerita kepada Pak 
Bas tentang sekolahnya, tentang balet, dan yang lain-lainnya. Aji 
duduk di sebelah Kiran, ikut mendengarkan. Aji dapat melihat 
bagaimana bahagianya Kiran mengetahui ayahnya telah sadarkan 
diri. Mungkin Kiran berusaha menutupinya, tetapi Aji beberapa 
kali melihat Kiran menoleh ke samping untuk buru-buru 
menghapus air matanya. Air mata haru dan kerinduan kepada 
ayahnya. Aji menikmati setiap kata yang dikeluarkan oleh Kiran. 
Akhirnya, ia berkesempatan untuk melihat antusiasme keluar 
dari seorang Kirana. 

“Jadi, itu pertunjukan balet gabungan beberapa negara 
Asia. Masing-masing negara menampilkan balet-balet klasik 
seperti Swan Lake, The Sleeping Beauty, Cinderella. Indonesia mau 
menampilkan Giselle. Audisinya bentar lagi, Ayah. Doakan aku 
dapat peran bagus, ya.... Mudah-mudahan malah bisa kepilih jadi 
peran utama,” kata Kiran antusias bercerita kepada Ayahnya. 
Kiran tak menyebutkan bahwa kemungkinannya lolos audisi 
sebenarnya tak besar karena telah beberapa kali bolos latihan 


sejak kondisi Ayahnya mulai kritis. 
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Pak Bas pasti menyadari bagaimana Aji memperhatikan 
setiap kata yang keluar dari mulut Kiran, setiap mimik mukanya 
yang berubah ketika bercerita. Karena, kemudian Pak Bas dengan 
lemah memanggil Aji untuk mendekat. 

Kiran berhenti bicara dan memperhatikan Aji berjalan 
mendekat. Ayahnya kemudian memegang tangan Kiran dan Aji, 
dan menyatukan genggaman mereka. Kemudian, dia tersenyum 
melihat mereka berdua. 

Kiran menggenggam erat tangan Ayahnya. Ia sangat 
mengerti tatapan yang diberikan oleh satu-satunya orang tua 
yang ia miliki itu. Tatapan yang seolah-olah mengatakan, Ayah 
senang akhirnya kamu bersama Aji. 

Kiran seolah kembali diingatkan dengan alasannya 
meninggalkan Keno dan janji yang diucapkannya kepada Ayah 
saat masih terbaring di IGD. Tertidur seharian ini sama sekali 
tidak membuat Kiran melupakan dengan apa yang akan terjadi 
dengannya. Seorang Kirana telah dijodohkan dengan Aji, laki- 
laki yang kebetulan sekarang berada di dekatnya. Sangat dekat 
sampai Kiran dapat mencium aroma tubuh Aji yang membuatnya 
membayangkan hutan tempat Giselle berada. 

Aji merasakan genggaman tangan Kiran di tangannya. 
Membuat jantungnya berdetak tidak keruan dan kupu-kupu 
kembali datang menggelitik perutnya. 

Kiran tidak mengatakan apa pun, atau lebih tepatnya 
bingung harus mengatakan apa. Jadi, ia hanya tersenyum kepada 
Ayah seolah mengatakan bahwa ia setuju dengan apa pun yang 


dipilihkan Ayah untuknya. 
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Kiran bingung dengan dirinya sendiri, kenapa ia jadi ikut- 
ikutan tidak bisa mengatakan apa-apa. Apa yang membuatnya 
merasa kalau sekarang ia memiliki kemampuan terbaru-telepati? 
Bukankah yang sulit berbicara itu Ayah? Kenapa Kiran jadi ikut 
sulit berbicara seperti ini? 

Kiran berpikir keras harus mengatakan apa, agar laki- 
laki yang berdiri di sebelahnya tidak merasa berada di atas 
angin karena perjodohan ini, tetapi di saat bersamaan juga 
menenangkan Ayahnya. Ketika Kiran baru akan membuka mulut, 
ekspresi Ayahnya seketika berubah seperti sedang kesakitan. 
Saat itu juga Kiran menyadari bahwa dari tadi ia tidak hanya 
menggenggam tangan Ayah, tetapi juga tangan Aji. Kiran buru- 
buru melepaskan genggamannya dan mengirimkan ekspresi 
kesal kepada Aji, urusan kita belum selesai! 

Oke, Kiran benar-benar merasa tidur seharian telah 
merusak otaknya karena sekarang ia mulai berkomunikasi 
dengan pandangan mata dan bertelepati. 

Kiran mengusap-usap tangan Ayah. Kiran tahu, usapan 
tidak akan mengurangi rasa sakitnya. Ia hanya mencoba 
memberikan kekuatan tambahan untuk Ayahnya saat berjuang 
melawan kanker yang menyakitinya. Ketika Ayah sudah kembali 
membuka mata, Kiran berkata, “Ayah istirahat, ya.... Tadi kan 
susternya sendiri yang bilang Ayah jangan banyak pikiran dan 
kelelahan. Ayah enggak usah mikirin Kiran juga. Tunggu aja, 
sebentar lagi kabar baiknya datang.” 

Kiran memberikan senyum yang paling manis untuk 
menenangkan Ayah, sambil melingkarkan tangannya di tangan 


Aji untuk lebih meyakinkan sandiwaranya itu. Ayah mengangguk 


121 


dan mulai memejamkan matanya, lelah. Kiran pun buru-buru 
melepaskan tangan Aji dan berjalan menjauh. 

“Kiran juga mau istirahat kalau gitu,” kata Kiran kepada 
Ayah. Cukup keras agar Aji juga dapat mendengarnya. 

“Baiklah, kalau gitu aku pamit dulu ya...,” kata Aji. 

Kiran bernapas lega mendengar kata-kata Aji. Akhirnya, 
dia mengerti dan pergi juga, kata Kiran dalam hati. “Terima 
kasih sudah mengantarkan,” kata Kiran kepada Aji yang sedang 
berjalan ke pintu keluar. 

Sebelum menutup pintu, Aji tersenyum lebar kepada Kiran, 
memamerkan lesung pipitnya sambil berkata, “Anything for 
you...” 

Aji meninggalkan Kiran yang juga tersenyum puas karena 


merasa telah berhasil mengusirnya. 


MV 
Aji berjalan di lorong rumah sakit. Dari tadi tangannya tidak 
keluar dari kantong celana, memegang erat cincin yang 
dibawanya. Kalau tidak salah, tadi ia mendengar Kiran sudah 
tahupasti tentang perjodohan mereka. Serta, genggaman tangan 
Kiran tadi, apakah itu artinya Kiran setuju? Termasuk ekspresi 
antusias Kiran saat menyinggung tentang perjodohan ini dengan 
Pak Bas tadi? Aji bahkan masih dapat merasakan tangan Kiran 
yang merangkul tangannya tadi. 
Pikiran Aji berkecamuk sehingga ia tidak tahu apa yang 
membawa kakinya melangkah kembali ke tempat Kiran berada. 


Sebelum otaknya selesai mencerna apa yang akan dilakukannya, 
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Aji telah mulai mengetuk pelan pintu kamar perawatan Pak 
Baskoro. 

Kiran sedang sibuk mengganti-ganti channel televisi ketika 
mendengar suara ketukan. Ketika melihat siapa yang berdiri 
di depan pintu saat membukanya, Kiran menarik napas kesal. 
Kenapa susah sekali menyingkirkan orang di depannya ini jauh- 
jauh? 

“Kenapa? Ada yang ketinggalan?” kata Kiran ketus. 

“Maaf, mengganggu lagi. Boleh minta waktu bicara 
sebentar?” kata Aji. Aji merasakan kalimat formal itu meluncur 
begitu saja dari mulutnya. Nada formal yang selalu muncul saat 
ia merasa sangat gugup. Dia harus mengatur napas agar dapat 
lebih santai. 

Kiran memberikan jalan kepada Aji untuk masuk sebagai 
bentuk pertujuannya. Tetapi, Aji malah berkata, “Ngobrol di luar 
aja, ya? Nggak enak ganggu istirahat Pak Bas.” 

Kiran melihat ke dalam, Ayah sepertinya baru saja tertidur. 
Kiran akhirnya keluar, menutup pintu dengan pelan dan berjalan 
mengikuti Aji. 

Sekarang sudah jam sebelas malam. Lorong rumah sakit 
sangat sepi. Aji memilih salah satu kursi tunggu yang kosong di 
depan IGD. Saat duduk, Aji menyadari ini adalah tempat pertama 
ia melihat Kiran. Baru tiga hari yang lalu, tetapi ia merasa telah 
sangat lama mengenal Kiran. 

Kiran duduk menunggu Aji bicara dengan tidak sabar, 
bertanya-tanya di dalam hati hal penting apa yang akan 
dibicarakan Aji. Sedangkan Aji, ia juga bertanya-tanya di dalam 
hati tentang apa yang harus dilakukannya. Kadang, kalau sudah 


123 


menyangkut hal seperti ini, hatinya memberikan instruksi untuk 
bertindak sebelum otaknya mampu mencerna apa yang harus 
dilakukan. 

Kiran nyaris saja meninggalkan Aji karena tidak sabar 
menunggu Aji yang hanya diam. Tetapi, kemudian Aji berhasil 
mengeluarkan suara dan berkata, “You know what, aku senang. 
Ternyata tidak hanya aku yang merasa excited tentang perjodohan 
kita.” Aji tersenyum kepada Kiran. 

“Hah?” Kiran melihat Aji, memastikan apa yang didengarnya. 
Ia tidak percaya dengan apa yang baru saja disampaikan Aji. 
Jidatnya berkerut, kali ini ditambah dengan mulutnya yang 
terbuka lebar karena terkejut. Terkejut bagaimana tidak pekanya 
seorang Aji dalam menyimpulkan sesuatu. 

“Aku tahu kita belum saling mengenal, tetapi izinkanlah aku 
bertanya sesuatu,” kata Aji kembali ke nada formalnya karena 
sangat gugup. 

“Apa?” kata Kiran tidak sabar, sambil mencoba berpikir 
untuk segera mengakhiri pembicaraan ini. 

Aji merogoh kantongnya, mengambil benda yang telah ia 
genggam sedari tadi. Aji kemudian berlutut di depan Kiran. Ia 
membuka tempat cincin dan mulai melakukan hal yang sangat 
membuat Kiran terkejut. 

“Kirana Martha, mungkin kita belum saling mengenal satu 
sama lain. Tapi izinkanlah aku menemanimu menghadapi semua 
ini, dalam sedih dan senangmu. Izinkanlah aku jadi pendamping 
hidupmu dan aku berjanji tidak akan pernah mengecewakanmu. 


Please, would you marry me?" kata Aji. 
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Kiran sangat terkejut dengan sikap Aji. Kali ini mungkin 
mulutnya terbuka begitu lebar sampai hampir setengah 
ukuran wajahnya. Kiran langsung berdiri dan berbalik cepat 
meninggalkan Aji. 

Kiran benar-benar tidak mengerti dengan jalan pikiran 
pria aneh di depannya itu, mereka baru bertemu dua kali dan 
Aji sudah berani melamarnya seperti itu. Hampir seperempat 
hidupnya Kiran berharap akan dilamar dengan cara seperti tadi, 
tetapi oleh Keno. Bukan oleh orang asing yang tidak ia kenal 
seperti sekarang ini. Kiran kembali bimbang, mulai memikirkan 
kembali keputusannya untuk meninggalkan Keno dan berpikir 
mungkin ia terlalu cepat mengambil keputusan. Berjalan cepat 
setengah berlari, ia hanya ingin segera melarikan diri dari Aji. 
Kiran membuka pintu kamar perawatan dengan terburu-buru 
dan menutupnya cepat. Napasnya tidak teratur karena terkejut 
dan mukanya merah karena emosi dan amarah. 

Kiran sepertinya menimbulkan bunyi berisik saat masuk 
karena ia melihat Ayah terbangun dan menggerakkan mulutnya 
bertanya, “Kenapa?” 

Kiran hanya menggeleng. “Tidak ada apa-apa kok, Yah,” 
katanya. 

Ayah. Ia harus ingat dengan Ayahnya. Ia harus ingat 
kenapa ia meninggalkan Keno. Ia harus ingat dengan alasannya 
bertemu Aji. Kiran mengatur napasnya, berusaha meyakinkan 
hati dengan keputusan yang akan diambilnya. Jika nanti ia 
tetap harus berhadapan dengan situasi seperti ini, kenapa tidak 
menghadapinya sekarang saja? Kiran masih tidak yakin, tetapi 


tangannya telah mulai membuka gagang pintu. 
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“Kiran keluar bentar ya, Yah...,” katanya saat keluar. 

Mudah-mudahan keputusan yang ia ambil tidak salah. Kiran 
melihat Aji masih duduk di tempat tadi, memegang cincin dengan 
wajah yang tampak putus asa. 

Kiran berjalan mendekati Aji. Ia mengulurkan tangan 
kirinya ke depan Aji sambil berkata dengan nada terjutek yang 
dapat dilakukannya. “Aku hanya mau acara yang sederhana di 
masjid atau di rumah. Dan, aku hanya mau mengurus kebaya 
nikah. Urusan yang lainnya menjadi bagianmu,” kata Kiran cepat 
dalam satu tarikan napas. 

Aji terkejut melihat Kiran di depannya-lebih terkejut lagi 
mendengar jawaban Kiran. Senyum kembali menghiasi wajah Aji. 
Kemudian, ia memakaikan cincin di jari manis kiri Kiran yang 


diulurkan kepadanya. 


Ak 


QJ 
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“It's a beautiful night, 
We re looking for something dumb to do. 
Hey baby, 


I think I wanna marry you. 


Is it the look in your eyes, 
Or is it this dancing juice? 
Who cares baby, 


I think I wanna marry you” 


Marry You by Bruno Mars 


Bah 
J 


ji berjalan sambil mengantuk ke ruang kerjanya dengan 


tangan kanan memegang segelas kopi. Sudah beberapa 
hari i#Aji masih belum dapat tidur dengan layak. Dua hari yang 
lalu, setelah melamar Kiran, Aji baru sampai ke rumahnya tengah 
malam. Sesampainya di rumah tentu ia susah sekali untuk bisa 
tidur karena antusias. Ia tidak dapat mengosongkan pikirannya 
lalu tertidur karena semua bagian otaknya seperti dipenuhi oleh 
Kiran, Kiran, dan Kiran. Aji tidak pernah menyangka rasanya 
akan sebahagia itu saat lamarannya diterima Kiran. Sedangkan, 
hari Selasa kemarin, dia harus kembali lembur di kantor karena 
pengajuan kredit nasabahnya disetujui dengan syarat tertentu. 
Jadi, semalaman Aji dengan Shanaz menyelesaikan revisi 
pengajuan sesuai dengan syarat yang diputuskan komite kredit. 

Ketika sampai di kubikel Aji melihat temannya, Adit, telah 
lebih dahulu tiba di kantor. Sepagi apa pun Aji sampai di kantor, 
ia tidak akan bisa mengalahkan Adit. Temannya itu tinggal di 
Bogor, sehingga harus berangkat dari rumah pukul lima pagi agar 
tidak terlambat masuk kantor. Telat berangkat seperempat jam 
saja akan memperlama waktu tempuh Adit dijalan sampai lebih 
dari satu jam. Jalanan Jakarta memang semakin lama semakin 
tidak masuk akal. 
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Setelah duduk di kursinya, Aji mengirim WA kepada Kiran. 
Mengirimkan pesan singkat melalui WA kepada Kiran setiap 


pagi mulai menjadi kebiasaan baru yang menyenangkan bagi Aji. 


Pagi Kiran --<@ 
Semangat hari ini yaa... 


Aji tersenyum sendiri melihat WA yang dikirimnya kepada 
si calon istri. Calon istri. Kata-kata tersebut seperti nada yang 
tidak berhenti berbunyi dalam pikirannya. 

Aji menyalakan komputer, lalu membuka aplikasi untuk 
mengajukan cuti ke atasannya. Aji memperhatikan layar 
komputer sambil menimbang-nimbang hari apa yang akan ia 
ajukan untuk cuti. Sesuai dengan saran Pak Bas, kalau semua 
persiapan memungkinkan, Aji merencanakan akad nikah 
diselenggarakan pada hari Jumat minggu depan. 

Jantung Aji selalu berdegup kencang memukul dadanya 
setiap teringat bahwa akhirnya ia akan menikah. Tidak lama 
lagi ia akan menjadi suami dari seorang Kirana Martha. Tanpa 
sadar Aji melihat aplikasi cuti sambil tersenyum-senyum sendiri 
sampai membuat Adit di sebelahnya curiga dengan tingkah 
lakunya. Adit, yang super kepo, akhirnya mengintip ke komputer 
Aji. 

“Lo mau cuti?” tanya Adit. 

“Iya, minggu depan sih, rencananya. Bakal di-approve 
enggak, ya?” kata Aji kepada Adit. 

“Memangnya lo mau ke mana? Beresin dulu tuh nasabah 
lo, PT Aneka Jaya.” 
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“Kan udah gue benerin. Tinggal nunggu jadwal komite 
kredit minggu ini. Jadi, harusnya minggu depan gue udah 
enggak punya kerjaan yang masih pending,” kata Aji. 

“Yakin lo?” tanya Adit lagi. 

Aji hanya mengangkat bahu. Disetujui atau tidak pengajuan 
kreditnya oleh komite, dengan atau tanpa izin cuti, Aji tetap akan 
tidak masuk hari Jumat. 

“Memangnya lo mau ke mana sih?” tanya Adit lagi. 

Tadinya Aji tidak berniat memberi tahu. Tapi Adit adalah 
teman kantornya yang superkepo-atau kalau meminjam istilah 
Adit, memiliki kemampuan pencarian informasi yang sangat 
baik. Jadi, percuma saja menyembunyikan karena Adit akan 
mencari segala cara untuk mencari tahu. 

“Gue mau nikah,” kata Aji to the point. Tanggapan yang 
diterimanya dari Adit persis seperti yang dibayangkannya. Adit 
tertawa ngakak tidak percaya karena merasa Aji bercanda. 

“Nikah? Ngarep lo, ya? Hahaha...,” kata Adit. 

Aji ikut tertawa sambil berkata, “Gue serius. Gue pernah 
bilang Pak Bas niat jodohin gue sama anaknya, kan?” 

Tawa Adit tiba-tiba terhenti karena melihat ekspresi serius 
Aji. 

“Serius, lo? Anjrit... parah banget lo enggak bilang-bilang. 
Jumat? Buset...,” 

“Hahaha... gue aja masih enggak percaya sampai sekarang.” 

Kemudian Adit pun terseret menjadi salah satu seksi repot 
untuk menyiapkan pernikahan Aji. Ternyata, kali ini sikap kepo 
Adit memberi banyak manfaat untuk Aji karena dia punya 
banyak informasi tentang pengurusan tetek bengek pernikahan. 
Walaupun Adit adalah jomblo sejati, dia mengetahui banyak hal. 
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Mulai dari penghulu yang bisa dipanggil mendadak, pengurusan 
KUA, pemesanan dekorasi dan bunga, sampai dengan banyak 
printilan lainnya. Membuat Aji berpikir, jangan-jangan Adit 
punya usaha sampingan wedding organizer, saking cekatannya 


membantu Aji. 


Palliative care. Kurang lebih itulah istilah yang paling tepat 
menggambarkan keseharian Kiran. Beberapa hari setelah 
sadarkan diri, walaupun tidak bisa dikatakan membaik, Ayah 
memaksakan diri untuk pulang ke rumah. Ayah berkata suasana 
rumah sakit tidak dapat membuatnya berpikir dengan tenang 
dan dia sangat merindukan rumah. Sebelum membawa pulang 
Ayahnya, Kiran diberikan penjelasan singkat dari pihak rumah 
sakit tentang palliative care. 

Kiran tidak begitu ingat jelas arti palliative care yang 
dimaksudkan. Pada intinya, hal itu adalah upaya yang dilakukan 
untuk orang-orang yang peluang penyembuhan penyakitnya 
sangat kecil. Orang-orang di sekelilingnya harus memberikan 
dukungan apa pun untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Atau 
singkatnya, membuat orang yang sakit itu bahagia di saat-saat 
terakhirnya sehingga jika suatu saat kematian itu datang, semua 
telah siap menerima. Semua telah siap karena kematian adalah 
sesuatu yang lazim pada kehidupan, bukan sesuatu yang perlu 
ditakutkan. Akan tetapi, benarkah kematian itu adalah sesuatu 
hal yang tidak perlu ditakutkan? Kiran masih belum begitu yakin. 

Bersama dengan Bi Inah, Kiran berusaha merawat Ayah 
sebaik mungkin. Kiran tidak begitu telaten, tetapi dia tetap 
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berusaha agar membuat sang Ayah merasa nyaman. Atas saran 
Ayah juga, Kiran telah mencari suster untuk membantu mereka 
di rumah. Kiran telah mencoba menghubungi beberapa yayasan 
penyedia jasa home care, tapi belum ada satu pun yang menelepon 
balik. 

Satu bagian kecil di hati Kiran sebenarnya merasa sedikit 
tenang saat ia belum kunjung mendapatkan suster. Karena hal 
itu, dia jadi memiliki alasan untuk tetap berada di rumah. Selain 
agar dapat memanfaatkan waktu bersama Ayah, Kiran dapat 
menghindari bertemu Keno di sekolah. 

Keseharian Kiran hanya dihabiskan bersama Ayah dan Bi 
Inah. Kadang, sesekali Mia datang ke rumahnya, meminjamkan 
buku catatan agar Kiran tidak terlalu ketinggalan pelajaran di 
sekolah. Berkali-kali Kiran ingin bertanya tentang Keno kepada 
Mia, tetapi ia tidak pernah bisa. Mia pun tidak pernah membahas 
tentang Keno. Kiran tahu, ia akan kecewa jika tahu Keno bisa 
menjalani hidup baik-baik saja tanpanya. Tetapi, Kiran juga tahu 
bahwa hatinya akan sangat teriris jika Keno terus berkubang 
dalam kesedihan. Betapa egois perasaan yang namanya cinta itu. 
Bukankah Kiran sendiri yang memutuskan meninggalkan Keno 
begitu saja? After all, Kiran merasa lebih baik jika ia tidak tahu 
sama sekali tentang Keno. 

Kiran menyibukkan diri dengan berusaha membuat Ayah 
merasa lebih baik. Membacakan buku, mengajaknya mengobrol, 
atau berjalan-jalan di taman. Sesuai jadwal yang diberikan 
dokter, Kiran-dengan diantarkan Aji-juga rutin membawa Ayah 
untuk kontrol ke rumah sakit. Secara perlahan, kondisi Ayah 
mulai membaik. Ayah sudah mulai dapat berkomunikasi walau 
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belum terlalu jelas. Setidaknya, sudah bisa berbicara walaupun 
sangat pelan. 

Keseharian Kiran sesekali diinterupsi oleh Aji yang seperti 
selalu mempunyai alasan untuk datang ke rumahnya-kadang 
tanpa pemberitahuan sama sekali. Entah untuk mengambil pas 
foto dan data-data Kiran lainnya untuk diberikan kepada KUA 
atau sekadar untuk mengantar Kiran dan Ayah ke rumah sakit. 
Atau malah, sesepele meminta pendapat Kiran tentang masjid 
mana dan dekorasi seperti apa yang diinginkan Kiran di hari 
pernikahan mereka. 

Suatu kali, Aji datang bersama kakak dan keluarganya. Aji 
waktu itu datang mengajak Agung, kakaknya, bersama Sarah, 
istri Agung, dan kedua anak mereka, Reza dan Kia. Agung 
sangat mirip dengan Aji. Apabila Aji memiliki muka yang lembut, 
mata yang teduh, dan terkesan ramah, maka Agung memiliki 
muka yang lebih bulat dan keras. Sedangkan istrinya, Sarah, 
berkerudung dengan wajah cantik seperti seorang keturunan 
Arab. Reza berumur tujuh tahun dan pendiam, seperti mewarisi 
sikap ibunya yang tenang. Sementara Kia, yang baru saja 
berumur dua setengah tahun sangat aktif dan tidak berhenti 
bicara. Kosakatanya yang belum banyak karena baru saja bisa 
bicara tidak meyurutkan semangat Kia untuk bertanya dan 
berbicara tentang apa pun yang dilihatnya. 

Saat keluarga Aji datang, sementara semua orang duduk 
di sofa ruang tamu, Kiran melarikan diri ke ruang keluarga di 
sebelahnya. Di saat mereka bercerita tentang masa kecil Aji, 
Kia kecil ikut membuntuti Kiran ke ruang keluarga. Akhirnya, 
Kiran lebih memilih bermain dengan Kia. Sayup-sayup Kiran 
mendengar Agung menceritakan tentang bagaimana Aji berusaha 
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bekerja serabutan saat kedua orang tua mereka meninggal agar 
dapat terus berkuliah. Mereka menggumamkan sesuatu tentang 
Aji yang seorang pekerja keras dan betapa beruntungnya Kiran 
mendapatkan Aji. Kiran mendengus mendengar pembicaraan 
mereka karena ia sendiri belum bisa benar-benar mendefinisikan 
seperti apa kata “beruntung” itu. Yang ia tahu, seseorang 
bernama Aji malah membawa hal-hal yang tidak menyenangkan 
ke dalam hidupnya. 

Dalam rangka mencegah mood-nya berubah menjadi buruk, 
Kiran berusaha mengabaikan pembicaraan tentang Aji dan 
menyibukkan diri dengan bermain bersama Kia. Menjadi anak 
satu-satunya membuat Kiran sangat menyukai anak-anak. 
Karena Kiran sangat ramah dengan anak-anak, mereka pun 
seperti magnet setiap bersama Kiran. Mereka akan mendadak 
caper dan duduk mendekatinya. Kiran akan menanyakan kabar 
mereka dengan tersenyum manis, kemudian menanyakan 
tentang aktivitas mereka, membuat anak-anak merasa sangat 
dipedulikan saat berada di dekatnya. 

Aji tersenyum melihat Kiran duduk di karpet bersama Kia, 
bermain masak-masakan dari gelas dan piring yang tidak terlihat. 
Kiran terlihat sangat menikmatinya karena beberapa kali Aji 
melihat Kiran tertawa dengan tingkah Kia. Kiran bahkan tidak 
menyadari ketika Aji memanggilnya. Aji sampai harus berjalan 
mendekati Kiran untuk memanggilnya. Aji mengajaknya untuk 
bergabung di ruang tamu karena mereka akan merencanakan 
sesuatu. 

Dengan malas, Kiran bergerak dan duduk di sebelah Sarah. 
Kia ikut membuntuti Kiran di belakang dan tanpa aba-aba, duduk 
di pangkuannya. Kiran memperhatikan betapa nyamannya Ayah 
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bercerita kepada Aji dan keluarga—berbicara dengan asyik seperti 
bertemu dengan teman lama. Mungkin, karena di rumah lawan 
bicara Ayah hanya Kiran dan Bi Inah, jadi dia sangat senang saat 
bertemu dengan orang lain. 

“Kami telah membicarakannya. Semua persiapan sudah 
nyaris selesai. Jadi, apakah kamu setuju kalau akad nikah kita 
adakan hari Jumat minggu depan?” tanya Aji. Di sebelahnya, 
Ayah mengangguk-angguk setuju. 

Jumat minggu depan? Sekarang Sabtu. Berarti, akad nikah 
akan diadakan dalam waktu kurang dari seminggu dari sekarang. 
Sebenarnya Kiran tidak perlu seterkejut ini. Aji sudah beberapa 
kali menyebutkan kalau kemungkinan akad nikah akan diadakan 
Jumat minggu depan. Kiran hanya merasa tidak nyaman karena 
sepertinya semua orang melihat ke arahnya, menunggu jawaban. 
Dan, tentu saja, ia menyalahkan Aji karena itu. 

Memangnya harus membuat segala hal jadi seformal ini? 
Sudah cukup buruk ia mengiyakan lamaran Aji. Seharusnya, 
tidak perlu ditambah dengan membuat Kiran terlihat bodoh 
di depan keluarga Aji. Oke, bahkan Kia pun ikut menengadah, 
melihat ke arahnya. Dengan kondisi sekarang, pilihan apa 
yang ia punya? Kesedihan dan kemarahan kembali memenuhi 
hati Kiran. Untung saja, di pangkuannya duduk Kia yang 
seperti mengirimkan energi positif kepadanya. Kiran berkali- 
kali mengulang dalam hati bahwa ia adalah orang yang kuat. 
Kalaupun ia harus menangis kembali, tidak akan dilakukannya di 
depan orang-orang yang baru ia temui ini. Kiran menarik napas 
dalam, kemudian mengangguk. 

Melihat anggukan Kiran, Aji langsung merasakan adrenalin 
mengalir dalam tubuhnya. Ingin sekali ia berteriak dan memeluk 
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Kiran. Ini adalah salah satu momen terbahagia dalam hidupnya. 
Namun, daripada Kiran ilfil mendengar teriakannya, akhirnya Aji 
hanya tersenyum bahagia kepada Kiran. And simply saying thank 
you. “Terima kasih yaa....” 

Kiran benar-benar bersyukur ada Kia di pangkuannya karena 
kemudian, Kia memecah kecanggungan saat mengeluarkan suara 
kaget melihat foto balet Kiran di meja pajangan ruang tamu. 

“Wuaaa... Kakak bica belet yaa?” tanya Kia antusias. 

Kiran baru saja akan menjawab ketika Aji menjawab duluan 
seolah-olah seperti orang yang sangat mengenalnya. “Wah bukan 
bisa lagi. Tante Kiran malah jago banget baletnya,” kata Aji. 

“Coba, Kak, cobaa...,” kata Kia antusias kepada Kiran. Semua 
orang di ruang tamu melihat ke arah Kiran seolah ikut menunggu 
dengan antusias bahwa ia akan memperagakan kemampuan 
baletnya. Tidak tega menolak permintaan si kecil Kia, Kiran 
akhirnya menarik napas dan mengambil posisi. 

“Oke, anak cantik. Duduk dulu yang manis ya... Kakak 
mau jadi boneka Harlequin dulu,” kata Kiran. Dalam cerita The 
Nutcracker, Harlequin adalah boneka porselen cantik penari balet. 
Awalnya, tubuh Kiran tiba-tiba kaku seperti boneka dengan 
ekspresi tersenyum tipis. Kemudian, Kiran mulai bergerak 
berlahan seperti boneka yang baru dinyalakan dan mulai menari. 
Kiran menampilkan gerakan yang kaku sekaligus sangat lembut, 
persis seperti boneka balet di kotak musik. Ekspresi Kiran juga 
tidak berubah dari awal tarian sampai selesai, memamerkan 
senyum kecil yang seperti diukir di muka bonekanya. Walaupun 
tanpa musik, Kiran seperti tenggelam dalam tariannya. 

Tepuk tangan meriah diberikan semua orang di ruang 
tamu setelah Kiran selesai menampilkan tarian singkat. Ia 
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langsung disambut teriak kegirangan Kia, “Kakak boneka balet! 
Kakak boneka balet!” Sedangkan Aji, tampak menjadi semakin 
kasmaran melihat betapa menawannya calon istrinya itu. 

Aji dan keluarganya masih tinggal kira-kira sampai satu jam 
sampai akhirnya pamit untuk pulang. 

“Sering-sering main ke sini, yaa...,” kata Kiran kepada Mas 
Agung dan keluarganya, terutama kepada Kia saat mengantarkan 
mereka ke pintu. 

Kia mencium pipi Kiran, kakak boneka baletnya, sebagai 
ucapan terima kasih. 

Sedangkan, di sebelahnya, Aji berkata kepada Kiran, “Kok, 
aku enggak dibilangin boleh sering-sering ke sini juga?” Aji 
berkata dengan muka cemberut menggoda Kiran, membuat 
Kiran ingin membanting daun pintu tepat di depan mukanya. 


a 
(OD) 
Kiran menarik napas kesal. Saat ini ia sedang berada di mobil 
bersama Aji, di area parkir sekolah Kiran. Kiran punya ribuan 
alasan untuk tidak mau turun dari mobil. Ia tidak mau teman- 
temannya melihatnya dan mulai bertanya mengapa ia sudah 
lama tidak terlihat di sekolah, apa yang dilakukannya di sekolah 
sekarang, atau mendapatkan tatapan prihatin dari setiap orang 
yang ditemuinya ketika mengetahui keadaan Ayahnya yang 
semakin kritis. Kiran juga tidak mau ditanyai tentang mengapa 
bukannya terlihat bersama Keno, ia malah bersama laki-laki 
asing berjambang. Yang paling utama, tentu saja karena Kiran 
tidak mau Keno melihatnya sedang bersama Aji. 
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“Emang harus ya kita ngomong sama kepala sekolah?” tanya 
Kiran untuk kesekian kalinya kepada Aji. 

“Harus dong, sayang...,” kata Aji dengan sabar. “Kamu 
enggak mau kan kalau ternyata nanti kamu kena skors ini-itu 
karena mereka enggak tahu tentang pernikahan kita?” 

“Memang ada efeknya kalau sekolah enggak kasih izin?” 
kata Kiran tidak dapat menyembunyikan kesalnya. Kiran merasa, 
toh tidak akan ada yang peduli juga jika ternyata sekolahnya 
memutuskan untuk menolak. Kiran yakin pasti pernikahan 
mereka akan tetap berjalan Jumat ini. 

“Pak Bas kan sudah pernah ngomong sama kepala sekolah 
kamu. Jadi, seharusnya mereka enggak punya alasan buat enggak 
kasih izin,” jawab Aji. 

“Terus buat apa kita ngomong lagi kalau sudah pernah Ayah 
sampaikan?” Kiran mengulang pertanyaan yang sama. “Toh, 
kalau kita enggak kasih tahu, belum tentu mereka bakal tahu 
juga kan?” 

“Kamu mau kita main sembunyi-sembunyian terus? Kan, 
kita enggak ngelakuin sesuatu yang salah. Jadi, lebih baik kita 
beresin semuanya di awal. Udah jadi tanggung jawab aku juga 
ngeberesin semua ini,” kata Aji menjelaskan. 

Kiran diam, tidak tahu lagi harus mencari alasan apa lagi 
agar Aji mau berubah pikiran. 

Aji hanya tersenyum sambil geleng-geleng kepala melihat 
Kiran yang masih enggan. Ia kemudian turun dari mobil dan 
membukakan pintu mobil untuk Kiran. 

“Kamu mau ikut turun atau aku ngomong sendiri aja?” tanya 


Aji. Tampaknya ia memutuskan untuk tidak memaksa Kiran. 
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Kiran diam lama sebelum akhirnya mengikuti Aji dengan 
muka tertunduk ke kantor kepala sekolahnya. Hari ini Senin dan 
saat ini sedang jam pelajaran, jadi Kiran sangat berharap tidak 
ada seorang pun temannya yang melihat mereka. 

Bu Tri, kepala sekolah Kiran, adalah seorang wanita beruban 
dengan wajah yang tidak pernah tersenyum. Dia tampak selalu 
sibuk dengan dokumen-dokumennya dan tidak mempunyai 
waktu sama sekali untuk beramah-tamah dengan murid-murid. 
Ketidakramahan Bu Tri selalu diartikan galak oleh murid SMA 
Persada walaupun mereka sebenarnya belum pernah melihat Bu 
Tri marah-marah. 

Aji menjelaskan tujuan kedatangan mereka sementara 
Bu Tri mendengarkan sambil menandatangani berbagai 
macam berkas di mejanya. Setelah Aji selesai berbicara, Bu Tri 
akhirnya mengalihkan perhatian dari dokumennya, bergantian 
memandangi Aji dan Kiran. Memandangi mereka lama hingga 
membuat Kiran agak salah tingkah. Kiran sangat berharap Bu Tri 
akan menentang keras ide mereka untuk menikah di usia Kiran 
yang masih 16 tahun ini. Sehingga Kiran dapat dengan pura-pura 
berat hati menyampaikan hal ini kepada Ayah dan mereka pun 
terpaksa menunda pernikahan, setidaknya sampai Kiran lulus 
SMA. Waktu yang tertunda itu cukup untuk ia gunakan mencari 
cara mengagalkan perjodohan ini. 

“Boleh saya bertanya mengapa?” tanya Bu Tri akhirnya 
bersuara. “Dan, saya ingin jawaban jujur.” 

Kiran melihat ke Aji, menunggunya menjawab. Sedangkan, 
Aji juga tampak ragu-ragu menjawab, seperti menunggu 


persetujuan Kiran. 
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“Saya akan buat pertanyaan saya lebih gampang dijawab. 
Apakah kalian memutuskan menikah karena hamil duluan?” 
tanya Bu Tri to the point dengan nada tegas. 

Kiran dan Aji langsung salah tingkah, menggelengkan kepala 
dengan cepat dan berlomba mengatakan tidak. 

“Jadi, kenapa?” tanya Bu Tri lagi. 

Kiran kembali melihat ke arah Aji sambil berkata pelan, 
“Silakan jawab.” Datang ke sini adalah ide Aji. Pernikahan ini juga 
sama sekali bukan keinginan Kiran, jadi Kiran sama sekali tidak 
berniat menjelaskan kepada Bu Tri mengapa dia akan menikah 
di usianya yang baru 16 tahun ini. Biarlah Aji yang menjelaskan 
kepada Bu Tri tentang bagaimana Ayah mengatur perjodohan ini 
dan tidak memberikan mereka alasan untuk menolak. 

“Jujur saja, pernikahan ini adalah hal yang sangat saya 
tunggu-tunggu dari dulu. Saya memang belum mengenal Kiran 
cukup lama, tetapi saya yakin dialah orangnya. I know she's the 
one. Jadi, saya berjanji kepada diri saya sendiri akan membuat 
dia bahagia dan membantunya menjalani semua kesulitan yang 
dialaminya," kata Aji menjelaskan. 

Kiran mendengarkan penjelasan Aji dengan perasaan tidak 
percaya. Tadinya ia berharap mendengar alasan pernikahan 
karena perjodohan oleh Ayahnya yang menderita kanker. Kiran 
memandangi Aji, memuji dalam hati betapa pintarnya Aji 
berpura-pura meyakinkan Bu Tri. Seolah tidak cukup dengan 
penjelasannya, Aji kemudian tersenyum dengan ekspresinya 
yang teduh kepada Kiran, mengusap lembut rambut Kiran dan 
berkata, “Dan saya beruntung malaikat kecil ini mau menerima 


” 
saya. 
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Kiran tertunduk, merasakan mukanya memerah karena 
sandiwara yang dimainkan Aji. 

Setelah itu, pembicaraan dengan Bu Tri berlangsung singkat 
karena dia masih punya banyak kesibukan lainnya. Intinya, 
Bu Tri dan guru-guru sama sekali tidak akan menghalangi 
pernikahan mereka. Secara pribadi, Bu Tri pun menyampaikan 
bahwa dia tidak akan menghalangi orang untuk menikah karena 
itu adalah ibadah, sehingga jauh lebih baik daripada anak muda 
yang terpengaruh pergaulan bebas. Apalagi, secara hukum telah 
diatur bahwa wanita telah diperbolehkan menikah sejak umur 16 
tahun. Pernikahan mereka pun tidak akan berpengaruh apa-apa 
terhadap hak Kiran mendapatkan pendidikan di SMA Persada. 

Hanya saja, Bu Tri tidak menyarankan berita ini terlalu 
diumbar. Dengan kata lain, lebih baik hal ini disembunyikan 
dari murid-murid lain untuk mencegah fitnah. Selain itu, dia 
juga mengingatkan bahwa kondisi akan berbeda jika Kiran hamil 
di masa sekolah. Kemungkinan, sekolah akan meninjau ulang 
tentang hal-hal yang boleh atau tidak untuk dilakukan Kiran. 
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“Cause all of me 
Loves all of you 
Love your curves and all your edges 
All your perfect imperfections 
Give your all to me 
Til give my all to you 
You're my end and my beginning 
Even when I lose I’m winning 
‘Cause I give you all of me 


And you give me all of you, oh oh 


How many times do I have to tell you 
Even when you're crying you're beautiful too 
The world is beating you down, I’m around through every mood 
You're my downfall, you're my muse 
My worst distraction, my rhythm and blues 


I can't stop singing, it's ringing, in my head for you 


All of Me by John Legend 


Pal 
10 


iran masuk ke walk-in closet di kamar orang tuanya. Bau 

khas ruangan itu menyeruak masuk ke hidung Kiran. Wangi 
lemon yang menyegarkan. Masuk ke ruangan itu membuka 
kembali kenangan tentang ibunya, wanita yang sangat ia cintai. 
Kiran mengambil sebuah kotak di ujung atas rak. Hari ini adalah 
hari Jumat-—hari yang ia harapkan tidak akan pernah datang. 

Di luar kamar beberapa keluarga dekat telah datang, 
membantu syukuran kecil-kecilan yang akan diadakan di rumah 
setelah akad nikah. Bahkan, tim dekor pilihan Aji telah bekerja 
dari tadi malam, menghias rumah Kiran dengan dominasi bunga 
mawar dan lili. Sederhana, tetapi juga cantik di saat bersamaan. 
Andai ibunya ada di sini, akankah acara hari ini akan tetap 
terjadi? 

Kiran masih dapat mengingat dengan jelas hari saat ibunya 
pergi. Waktu itu hari Minggu dan hujan deras mengguyur 
kota Jakarta. Walaupun jarum jam sudah menunjukkan angka 
delapan, langit pagi masih sangat gelap. Sudah lewat setengah 
jam dari waktu yang Kiran janjikan untuk berangkat menemani 
ibunya ke Pasar Mayestik. Ibu Kiran sangat menyukai menjahit, 


mulai dari baju-baju, sarung bantal, tempat tisu, hingga berbagai 
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benda lainnya. Pasar Mayestik adalah tempat favoritnya berburu 
mendapatkan harta karun berupa kain-kain bermotif lucu. 

Kiran terbangun tepat pukul delapan. Menyadari kalau ia 
sudah sangat terlambat, Kiran segera beranjak dengan diiringi 
perasaan aneh karena selama ini ia tidak pernah terbangun 
tanpa mendengar kehebohan suara ibunya di luar kamar. Tanpa 
membuang waktu, Kiran buru-buru bangkit ke kamar mandi. Ia 
ingin siap sebelum ibunya mulai mengomel karena ia bangun 
terlambat. 

Pasti tadi pagi aku tertidur sangat nyenyak sampai tidak sadar 
kalau Ibu membangunkan, pikir Kiran sambil berjalan kembali 
ke kamarnya setelah menyelesaikan mandi kilat. Kiran berhasil 
siap dalam waktu singkat. Kakinya terbalut celana jeans yang 
dipadukan sweater tipis sebagai atasan. Rambut sebahunya 
yang masih agak basah dibiarkan tergerai. Kiran menyambar 
tasnya di meja, kemudian segera keluar kamar dengan setengah 
berlari. Beberapa langkah dari pintu kamarnya, Kiran mendadak 
berhenti. Ia kembali masuk kamar dan menyambar sembarang 
buku dari “timbunan”, sebutan Kiran untuk tumpukan buku 
yang belum ia baca. Perjalanan ke Pasar Mayestik di hari Minggu 
pasti akan cukup panjang untuk disia-siakan dengan hanya melamun, 
pikir Kiran. 

Jika bagi ibu Kiran harta karun adalah bertumpuk-tumpuk 
kain yang dapat diubahnya menjadi berbagai macam benda 
berguna, maka harta karun Kiran adalah buku-buku yang 
bertumpuk di kamarnya. Kiran sangat suka membaca. Di saat 


teman-teman seumurnya hanya tahan menyelesaikan komik, 
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Kiran telah mampu melahap buku-buku novel dengan tebal 
ratusan halaman. 

Sampai detik itu, semua masih normal bagi Kiran yang 
sehari-harinya memang selalu bermasalah dengan bangun pagi. 

Kiran menuju kamar ibunya, siap mendengar omelan 
panjang lebar nyonya besar karena baru siap sesiang ini. Ibu 
Kiran adalah orang yang sangat disiplin jika berhubungan dengan 
waktu dan janji. Saat itu rumah masih sangat sepi. Bi Imah 
sedang sibuk mencuci di ruang belakang, sedangkan Ayahnya 
masih berada di Balikpapan dan baru akan kembali sore hari. 
Selain itu, tidak terdengar suara apa pun dari kamar ibunya 
yang masih tertutup rapat. Kiran pun mengetuk pintu kamar 
ibunya. Setelah beberapa kali ketukannya tidak terjawab, Kiran 
membuka pintu kamar ibunya yang memang jarang dikunci. 
Mungkin Ibu sedang di toilet jadi tidak mendengar, pikir Kiran. 

Kiran melangkah masuk ke kamar ibunya yang sunyi 
dan menemukan ibunya masih terbaring di tempat tidur. 
Rasanya seperti ada yang tidak beres karena ibu tidak pernah 
bangun siang. Ia berjalan cepat ke sisi tempat tidur untuk 
membangunkan ibunya. Alangkah terkejutnya Kiran ketika 
telapak tangannya bersentuhan dengan tubuh ibunya. Ia 
merasakan dingin yang menyergap seketika dari kulit ibunya. 
Berkali-kali Kiran menggoyangkan tubuh ibunya, namun ibunya 
tidak juga membuka mata. Ibunya tidak bereaksi apa-apa. Kiran 
lalu menyadari bahwa dada ibunya tidak bergerak naik turun. 
Ibunya bukan hanya diam. Ibunya tidak lagi bernapas. Tangan 
Kiran tiba-tiba menjadi dingin dan jantungnya berdetak tidak 


keruan. Seketika, serangan panik melanda Kiran. 
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Saat itu, ia mencoba menolak dugaan yang ada di pikirannya. 
Takut menduga-duga kenapa ibunya sangat dingin dan diam. 
Namun, sampai saat ini pun Kiran kadang masih menolak untuk 
percaya bahwa ibunya benar-benar telah pergi untuk selamanya. 

Sering kali Kiran dihinggapi rasa bersalah karena bagaimana 
mungkin ia tidak punya firasat apa pun akan apa yang 
ditemukannya saat membuka pintu kamar di pagi itu? Apa yang 
terjadi saat ia masih sibuk terlelap dengan mimpinya? Bagaimana 
bisa Kiran tidak bertanya-tanya ketika ia tidak mendengar ibunya 
membangunkan pagi itu? 

Kiran tidak akan pernah lagi mendengar suara ibu 
membangunkannya di pagi hari. Tidak akan pernah lagi 
mendengar suara ibunya selamanya. Mungkin saja, kalau ia 
sedikit lebih peka, ia masih mempunyai sedikit waktu untuk 
mengucapkan kalimat perpisahan atau mengatakan betapa ia 
sangat menyayangi ibunya. Sedangkan sekarang, setiap kali 
berusaha memutar kembali rekaman ingatan di pagi itu, ia bahkan 
tidak dapat mengingat kata-kata terakhir yang diucapkannya 
kepada wanita yang paling disayanginya di dunia ini. 

Lamunan Kiran terhenti, matanya memperhatikan kotak 
yang tadi diambilnya. Kotak itu berisi kebaya putih sederhana 
dengan hiasan payet-payet berkilau. Kebaya yang dipakai ibunya 
saat akad nikah 18 tahun yang silam. Dulu, setiap sekolah 
Kiran mengharuskannya memakai kebaya pada Hari Kartini, 
Kiran akan meminta ibunya untuk mengeluarkan kebaya nikah 
itu. Kiran akan terkagum-kagum dengan kesederhaan dan 
keanggunan kebaya itu, lalu berkata kepada ibunya bahwa suatu 


saat ia akan menggunakan kebaya itu di hari pernikahannya. 
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Sejak mulai mengenal Keno, Kiran selalu membayangkan ia akan 
keluar dari kamarnya memakai kebaya itu, berjalan ke depan 
penghulu dan Keno yang telah menunggunya. Di sebelahnya, 
ada Ayah dan Ibu yang mendampinginya. 

Kiran buru-buru menggelengkan kepala untuk 
menghilangkan bayangan yang melintas di pikirannya. 
Sayangnya, hidup bukanlah film India yang pada saat-saat 
terakhir, pria idaman sang tokoh utama wanita akan datang 
dan membatalkan pernikahannya dengan laki-laki lain. 
Keajaiban juga tidak akan membuat Ibu tiba-tiba muncul di 
pernikahannya. Kiran berjalan pelan membawa kotak kebaya 
itu kembali ke kamar tamu yang telah disulap menjadi kamar 
pengantin dan kamar rias. Di sana telah menunggu Mia yang 
akan menemaninya. Kiran duduk di depan meja rias, menunggu 
Sarah yang akan mendandaninya. 

Kiran memperhatikan bayangannya di cermin. Rambut 
pendek dan pipi bulat membuat wajahnya terlihat kekanak- 
kanakan. Apakah benar bayangan yang terpantul di hadapannya 
ini akan mengakhiri masa lajangnya sebentar lagi? Dulu Keno 
pernah berkata, dengan wajah seperti Kiran, orang akan terlihat 
awet muda karena terlihat sangat polos. 

Mia seperti menyadari kegalauan Kiran. Dia mendekati Kiran 
dan merangkulkan tangan ke bahunya. Kiran menyandarkan 
kepala ke tubuh Mia. 

“Mi, Keno lagi apa ya sekarang?” tanya Kiran. Keingintahuan 


mengalahkannya dan air matanya kembali mengalir. 
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“Keno udah seminggu ini enggak sekolah lagi. Dia udah 
pindah ke Sidney,” kata Mia. “Di mana pun dia, pasti dia pengin 
lo bahagia,” Mia berusaha menenangkan Kiran. 

“Gimana mungkin gue bisa bahagia? Gue bakal nikah sama 
orang yang enggak gue kenal, Mi,” kata Kiran mulai tersedu. 

Mia membiarkan Kiran menangis untuk meluapkan 
emosinya, kemudian berkata, “Ya setidaknya, lo tahu nama 
panjangnya. Gue aja sampai sekarang enggak tahu nama calon 
suami gue,” kata Mia. 

“Nyebelin lo, Mi...,” Kiran mulai tersenyum dengan air mata 
masih mengalir di pipinya. 

“Jadi, lo mau gue ngomong apa? Bilang lo enggak usah sedih 
karena beruntung dapet suami ganteng, baik, dan senyumnya 
manis banget?” 

“ENGGAK? kata Kiran tegas. Mereka berdua pun tertawa 
dengan air mata masih mengalir di pipi Kiran. 

Tidak berapa lama kemudian Sarah masuk-sama sekali 
tidak menyadari kalau Kiran baru saja menangis. Kia dengan 
baju kebaya mungil mengikuti Sarah di belakangnya, membantu 
mengembalikan sedikit keceriaan. 

“Ya ampun, lucu banget sih kamu. Kecil-kecil udah pakai 


kutu baru," kata Kiran mencubit pipi Kia gemas. 


Q) 


Kiran duduk sendiri dengan pikiran kosong. Sarah baru saja 
selesai mendandaninya dan Mia telah keluar kamar untuk 


membantu persiapan. 
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“Anak Ayah sudah siap?” Terdengar suara Ayah dari pintu 
kamar. Kiran menolehkan kepala dan melihat Ayah masuk 
dengan kursi rodanya. Beberapa hari belakangan ini kondisi 
Ayah semakin lemah dan terlihat sekali kelelahan di matanya. 
Hari yang diharapkan Ayahnya datang juga, jadi ia harus dapat 
menyimpan sedih di dalam hatinya saja. Kiran tersenyum tipis, 
lalu berdiri membantu mendorong kursi roda Ayah ke dalam 
kamar. 

Kiran duduk di depan Ayah dan menggenggam tangannya 
yang terasa sangat kurus. “Ayah jangan kecapekan ikut ngurusin 
ini-itu. Aji kan udah beresin semua,” kata Kiran. Ia tahu Ayah 
pasti tidak akan bisa tinggal diam saat orang-orang sibuk 
mengurus ini-itu untuk pernikahan putrinya. 

Ayah hanya menjawab perhatian Kiran dengan tersenyum, 
kemudian mulai membahas hal lain. 

“Memiliki anak adalah anugerah paling besar dalam hidup 
Ayah dan Ibu, walaupun setiap detik kami jalani dengan penuh 
kekhawatiran. Dulu waktu pertama kali tahu Ibu sedang hamil, 
Ayah dan Ibu mulai khawatir apakah kamu akan tumbuh sehat 
dalam perut Ibu. Ketika akan melahirkan, kami mengkhawatirkan 
apakah persalinan akan berjalan lancar. Bahkan ketika kamu 
mulai beranjak dewasa, Ayah mulai mengkhawatirkan apakah 
Kirana bisa mengikuti sekolah dengan baik, apakah Kirana bisa 
mendapatkan teman yang baik hati, dan banyak kekhawatiran 
lainnya. Ketika Ibu pergi, Ayah sangat khawatir, bisakah Kirana 
menjalani hidupnya dengan baik tanpa sosok Ibu? Dan yang 
paling utama di atas semua itu, Ayah khawatir apakah Kirana 


bahagia dengan hidupnya," 
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Kiran mendengarkan kata-kata Ayah dengan leher tercekat. 
Walaupun Ayah tidak pernah mengungkapkan cintanya kepada 
Kiran, ia sangat tahu bahwa orang yang berada di depannya ini 
sangat menyayanginya. Sekarang, bahkan dalam keadaannya 
yang sangat lemah, sang Ayah masih juga mengkhawatirkan 
kebahagiaannya. Kiran belum mengatakan apa-apa ketika Ayah 
kembali berkata. 

“Hari ini kamu akan menikahi orang yang Ayah pilihkan 
buat kamu. Tetapi Ayah tidak akan pernah memaksa kamu untuk 
keluar jika kamu memang belum siap dengan keputusan ini. Jadi, 
sebelum kamu berjalan keluar dan Ayah mengucapkan ijab kabul 
untuk kamu dan Aji, Ayah ingin bertanya. Apakah kamu akan 
bahagia dengan keputusan ini?” 

Dengan air mata menggenang, Kiran langsung mengangguk 
menjawab pertanyaan Ayah. Tekadnya telah bulat, cintanya 
kepada Keno tidak akan bisa dibandingkan dengan kasih sayang 
Ayah selama ini. “Kiran akan bahagia, Ayah. Kiran akan bahagia 
demi Ayah.” 

Kiran kemudian memeluk Ayahnya, “Kiran sayang banget 
sama Ayah.” 

Setelah itu, Kiran tidak begitu yakin dengan apa yang terjadi 
karena saat prosesi akad nikah Kiran berulang kalimembayangkan 


Keno muncul di tengah prosesi dan menggagalkan semuanya. 


Kiran duduk di tempat tidur, di kamar yang sekarang menjadi 


kamarnya dan Aji. Walaupun kamar ini berada di rumahnya, 
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Kiran merasa asing. Kiran merindukan kamarnya sendiri yang 
lebih nyaman. 

Meskipun berantakan, kamar Kiran dipenuhi dengan 
barang-barang yang ia suka. Satu sisi kamarnya dipenuhi rak 
buku sampai ke langit-langit dan langit-langit itu dipenuhi 
bintang-bintang glow in the dark. Sebidang dinding lainnya 
menjadi tempat Kiran menempelkan kolase foto. Foto sejak ia 
kecil, bersama Ayah dan Ibu, bersama teman-temannya, foto- 
foto pertunjukan baletnya, dan tentu saja, Keno. Di antara 
foto-foto juga ada tempelan-tempelan quotes dari buku Harry 
Potter dan quotes lainnya yang Kiran suka. Sekarang, ia duduk 
di kamar tamu yang sama sekali asing baginya. 

Wangi mawar memenuhi ruangan. Beberapa tangkai mawar 
disusun cantik di pojok ruangan. Belum lagi, taburan mawar 
di atas tempat tidur. Ini adalah pertama kalinya wangi mawar 
membuat Kiran mual dan tidak nyaman. Tiba-tiba perutnya 
terasa bergejolak, takut dengan apa yang akan dihadapinya. 
Tidak berapa lama kemudian, terdengar ketukan dari luar kamar 
yang membuat Kiran merasa lemas seketika. 

“Sayang, aku masuk ya...,” Terdengar suara Aji di luar. Ingin 
rasanya Kiran berkata pada Aji, jangan berani-beraninya masuk 
ke sini. Jangan berani-beraninya mendekati Kiran. Tetapi, 
Kiran hanya bergumam tidak jelas yang diartikan Aji sebagai 
persetujuan. Aji masuk ke kamar, kemudian duduk di sebelah 
Kiran. 

Setelah satu per satu tamu pamit pulang, sekarang tinggallah 


Kiran dan Aji di kamar ini, di malam pengantin mereka. 
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“Kamu cantik sekali tadi,” kata Aji tulus kepada Kiran. 
Kiran kembali bergumam tidak jelas. Sepertinya Kiran mulai 
kehilangan kata-katanya karena otaknya sibuk memikirkan cara 
melarikan diri dari orang yang sekarang telah menjadi suaminya. 

Kiran sudah membaca cukup banyak tentang malam 
pertama dan itu membuatnya semakin panik. Bukannya mau 
sok muda, tetapi Kiran merasa belum cukup umur untuk ini 
semua. Ia bahkan belum pernah merasakan ciuman pertama, 
bagaimana mungkin ia bisa lanjut ke level yang lebih tinggi? 
Satu-satunya kecupan yang pernah ia rasakan adalah kecupan 
pelan di dahinya dari Keno. 

Aji sepertinya memperhatikan bagaimana dahi Kiran 
berkerut dan raut mukanya berubah-ubah-merah, kemudian 
pucat, lalu memerah kembali. Aji ingin tertawa melihatnya. 
Istrinya yang cantik sedang ketakutan dan Aji berniat sedikit 
menggodanya. 

Sambil berganti baju di depan Kiran, Aji berkata, “Kamu 
tahu kan kalau istri harus selalu nurut dengan suaminya? Kayak 
tadi dijelaskan dalam khotbah nikah.” 

Kiran terkejut dengan apa yang didengarnya. Jantung Kiran 
makin berdetak cepat. Di depannya berdiri Aji yang bertelanjang 
dada. Apakah itu artinya Aji akan memaksanya kalau ia tidak 
mau? Kiran memperhatikan pintu keluar. Mungkin ia bisa 
melarikan diri dan tidur di kamarnya sendiri. Tetapi, kalau ia 
keluar, Ayah pasti akan tahu. Kiran memutar otak kembali, dan 
ketika melihat pintu kamar mandi, ia tahu ia bisa bersembunyi 
di sana. Pasti mulutnya kembali terbuka lebar saking kagetnya 


dan mulai komat-kamit sendiri karena kemudian, Aji tertawa. 
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“That face...,” katanya. “Ada yang pernah bilang enggak ke 
kamu kalau kamu tuh ekspresif banget?” kata Aji tertawa. 

Pernah, dan orang itu adalah Keno, kata Kiran dalam hati. 
Kenapa orang di depannya bisa sangat menyebalkan seperti ini? 

“Enggak usah panik gitu.... Kita pelan-pelan aja...,” kata Aji. 

Kiran kembali melemparkan pandangan tidak percaya 
kepada Aji. Pelan? Apakah itu artinya Aji akan mulai membuka 
bajunya dan baju Kiran dengan pelan-pelan? Kiran buru-buru 
menggelengkan kepalanya, takut dengan bayangan yang ada di 
pikirannya. 

Aji berjalan ke koper yang dibawanya, mengambil salah satu 
kaus, lalu memakainya. Ia kemudian kembali duduk di sebelah 
Kiran. Aji memegang tangan Kiran dan mulai berbicara, “Aku 
tahu semuanya serbacepat. Kita bahkan belum sempat mengenal 
satu sama lain lebih dalam. Jadi, bagaimana kalau kita mulai 
dengan pelan saja?” 

Aji berhenti bicara, lalu melihat ke sisi lain. Ia berdiri, 
mengambil sebatang mawar, kemudian kembali duduk di sebelah 
Kiran yang sedang bingung dengan apa yang terjadi. 

“Kirana Martha, maukah kamu jadi pacarku?” kata Aji 
kepada Kiran. 

Kiran masih membisu. Apakah ini artinya ia tidak harus 
melakukan yang seharusnya dilakukan suami istri di malam 
pertama? 

“Let me make it clear,” kata Kiran, akhirnya berhasil 
berbicara. “Kalau aku menerimamu jadi pacar, berarti kita tidak 


perlu melakukan...,” Kiran kehilangan kata-katanya. Ia hanya 
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menunjuk tempat tidur yang penuh kelopak mawar dengan 
sudut matanya. 

“Jika kamu terima aku jadi pacar, kita bakal pacaran aja. 
Jalan bareng, makan bareng, nonton bareng, dan apa pun yang 
bikin kamu senang...,” kata Aji sambil tersenyum teduh dengan 
lesung pipit di pipinya. 

Kiran berpikir sejenak. “Deal!” kata Kiran, akhirnya. 

Jalan keluar apa pun tampak lebih baik daripada harus 
menghabiskan malam melayani Aji. Kiran melihat Aji yang 
kemudian berdiri dan mengambil ancang-ancang untuk 
mengganti celana yang ditanggapi keras dengan Kiran, “Jangan 
berani macam-macam kalau begitu!” 

Aji tertawa karena berhasil menggoda Kiran. Ia mengambil 
celananya, lalu berjalan ke kamar mandi. Sambil lalu dia berkata, 
“Enggak akan macam-macam kok, kecuali kalau memang kamu 
mau.... My cute little bride,” kata Aji sampil mengedipkan sebelah 
matanya menggoda Kiran. 

Kiran berhasil mendaratkan bantal tepat di wajah Aji yang 


tertawa semakin keras. 
(OD) 
Kiran berusaha tidur meski hatinya tidak tenang. Sedangkan 
Aji, sepertinya telah tertidur dari tadi di sofa di depan Kiran. 
Aji tidur membelakangi Kiran, berbaring diam tidak bergerak. 
Kiran masih tidak percaya dengan status yang disandangnya 
saat ini. Seorang istri. Seorang istri Aji Laksono yang menyebalkan. 


Kiran menghela napas kesal, sepertinya cukup keras karena 
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membuat Aji berbalik ke arahnya. Oke, ternyata orang ini dari 
tadi hanya pura-pura tidur. 

“Kenapa, Sayang?” tanya Aji. 

“Laper..., kata Kiran, mengatakan hal pertama yang terpikir 
di otaknya dan dirasakan perutnya. Walaupun, lapar bukanlah 
satu-satunya yang membuat hatinya tidak tenang. Sepanjang 
acara tadi Kiran sama sekali tidak berniat menyentuh makanan 
katering, walaupun banyak tamu yang bilang rasanya enak. “Dan 
berhenti memanggilku ‘sayang’,” kata Kiran tegas. 

Aji tersenyum melihat Kiran. Apa pun yang dilakukan Kiran, 
sejutek apa pun Kiran, tetap ia selalu terlihat menarik di mata 
Aji. Cinta memang kadang hanya membuat kita melihat apa yang 
ingin kita lihat dan menutupi sisanya. 

“Bagaimana kalau aku bikinkan mi instan rebus?” kata Aji. 
Tanpa menunggu persetujuan Kiran, Aji keluar kamar menuju 
dapur. 

Kiran berdiam diri lama di kamar. Mencoba berpikir 
mana yang lebih baik, menyusul Aji keluar atau diam di kamar. 
Setelah berpikir cukup lama dan bau mi instan mulai tercium di 
hidungnya, Kiran akhirnya bergerak. Kiran berjalan ke dapur dan 
melihat Aji masih belum selesai. Karena canggung menunggu 
tanpa melakukan apa pun, ditambah dengan Aji yang melirik- 
lirik sambil tersenyum tidak jelas kepadanya, Kiran memutuskan 
berjalan keluar dapur. Kaki Kiran membawanya ke kamar Ayah. 

Aji memasak mi dengan riang. Bi Inah sepertinya sudah 
tertidur dari tadi karena kecapekan membereskan rumah hingga 
kembali rapi dan tertata. Lagi pula, Aji hanya ingin menikmati 


waktunya berdua bersama Kiran. Ia tidak mengira akhirnya hari 
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ini datang juga—hari ia resmi menjadi suami Kiran. Aji tersenyum 
melihat Kiran berjalan menjauhi dapur, bahkan melihat Kiran 
dari belakang pun dapat membuat Aji makin kasmaran. 

Ketika telah selesai meletakkan mi di meja makan, tiba-tiba 
Aji mendengar sesuatu yang terdengar seperti suara teriakan 
Kiran. Aji buru-buru mencari arah suara dan menemukan Kiran 
tersedu memeluk Ayahnya yang terbujur kaku. 

Aji langsung mendekati Kiran yang kemudian tersedu di 
dadanya. Kiran menggumamkan sesuatu. 

“Tadi Ayah sulit bernapas... kalimat syahadat... Ayah 
menutup mata... berhenti bernapas...” Dengan terbata-bata 
Kiran memutar kembali kejadian yang tadi dilihatnya. Kiran 
menangis frustrasi. Dunianya telah runtuh dan orang-orang 
yang disayanginya telah pergi. 

Aji memegang tangan Pak Bas yang terasa masih hangat, 
tetapi tidak lagi menemukan detak jantungnya. 

Kiran merasakan usapan pelan Aji di rambutnya. Untuk 


pertama kalinya, Kiran bersyukur Aji ada bersamanya. 


Q) 
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“It's a damn cold night 
Trying to figure out this life 
Won't you take me by the hand? 
Take me somewhere new 
I don't know who you are 
But I... Pm with you 


Tm with you 


I'm looking for a place 
I'm searching for a face 
Is anybody here I know 
‘Cause nothing's going right 
And everything s a mess 


And no one likes to be alone” 


I'm With You by Avril Lavigne 


Dab 
n 


iran dan Bi Inah memasukkan barang-barang ke koper dan 

beberapa kardus. Kiran membawa baju-baju, beberapa buku 
dari rak timbunannya, dan foto-fotonya bersama Ayah dan Ibu. 
Tiga hari setelah kepergian Ayah, Kiran akhirnya membulatkan 
tekad untuk pindah ke rumah Aji di Bintaro. Setiap sudut 
rumahnya di Kebon Jeruk itu hanya mengingatkan Kiran kepada 
orang tuanya. Membuatnya semakin susah untuk merelakan apa 
yang telah terjadi dengannya. 

Setelah semua barang dimasukkan ke mobil Aji, Kiran 
memandangi kembali rumah yang ia tinggali sejak TK itu. Kiran 
ingat waktu pertama masuk ke rumah ini, dengan antusias ia 
menunjuk ke masing-masing kamar. 

“Ini kamar Ayah.” 

“Ini kamar Ibu.” 

“Nah, ini yang warna biru kamar Kiran.” 

Kiran ingat betapa gelinya tawa Ayah dan Ibu mendengar 
kata-kata Kiran waktu itu. Kemudian, Ibu menjawab, “Ayah dan 
Ibu enggak punya kamar masing-masing, tapi bareng. Kalau 
Kiran, baru punya kamar sendiri.” 

“Nggak perlu bareng-bareng lagi, Bu. Kan sekarang rumah 
kita udah gede, kamarnya banyak,” kata Kiran kecil tak mengerti. 
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Kiran tersenyum pilu teringat kenangannya. Akhirnya Kiran 
masuk ke mobil dan memandangi rumahnya sampai hilang dari 
pandangan. 

Sesampainya di rumah, Aji membiarkan Kiran menggunakan 
kamar utama, sedangkan Aji tidur di kamar sebelahnya. Rumah 
Aji memang lebih kecil, tetapi cukup nyaman untuk ukuran laki- 
laki yang tinggal sendiri. Di belakang rumah ada taman kecil 
lengkap dengan kolam ikan. 

Kiran langsung kembali mengurung diri di kamar barunya, 
membiarkan Bi Inah dan Aji membongkar barang-barang. Wangi 
woody sangat kental di kamar yang sebelumnya menjadi kamar 
Aji ini. Selain tempat tidur, hanya ada lemari dan nakas kecil. 
Tidak ada meja rias maupun meja kerja. Ini bukan saatnya 
Kiran mengkhawatirkan di mana semua bukunya akan disimpan 
karena tidak ada rak buku atau di mana kosmetiknya akan 
diletakkan karena tidak ada meja rias. Banyak hal yang perlu 
dikhawatirkanya, seperti bagaimana kelanjutan hidup dan 
nasibnya bersama Aji yang kini telah menjadi suaminya. 

Setelah hampir tiga minggu lebih tidak masuk sekolah, 
Kiran akhirnya memutuskan untuk masuk kembali. Pertama 
kali masuk sekolah, banyak yang mempertanyakan kenapa Kiran 
sempat lama tidak terlihat. Apalagi ketidakhadiran Kiran diikuti 
dengan kepindahan Keno. Namun, Kiran beruntung karena 
pertanyaan-pertanyaan itu tidak berlangsung lama. 

Kiran bukan termasuk anak populer di sekolah yang segala 
tindak tanduknya menjadi bahan pembicaraan. Karena itu pun 
tidak ada yang tahu kalau Kiran telah menikah, kecuali Mia dan 
guru-gurunya di sekolah. Bagi teman-temannya, Kiran hanyalah 
seorang anak biasa yang kehilangan kekasih dan orang tua, 
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sehingga cerita mengenai dirinya cepat menghilang dari bahan 
pembicaraan mereka. 

Kiran berusaha mengisi waktu dengan berbagai kegiatan 
agar tidak kembali merenung dan bersedih. Sepulang sekolah, ia 
menyibukkan diri dengan latihan balet, mengejar ketinggalannya 
agar dapat mengikuti audisi Giselle. Setelah seminggu latihan 
intensif, ia dapat lolos audisi untuk memerankan Giselle di Ballet 
Gala Asia bulan depan. 

Menyibukkan diri setidaknya juga dapat membuat Kiran 
menghindari Aji. Mereka hanya bertemu sebentar saat sarapan 
pagi. Kiran juga selalu menolak setiap Aji menawarkan untuk 
mengantarkannya ke sekolah. Ia lebih memilih berangkat 
menggunakan mobil jemputan sekolah. Setelah semua 
kegiatannya selesai, Kiran biasanya baru pulang ke rumah sore 
hari. Ia akan makan malam sebelum Aji pulang kantor dan 
mengunci diri di kamar sampai pagi. Keesokan harinya Kiran 
akan kembali ke rutinitas itu. 

Kiran menjalani hari-harinya seperti robot. Perasaannya 
membeku. Dulu tujuan hidupnya adalah membuat orang tuanya 
bahagia dan hidup bersama Keno. Tetapi, sekarang tidak ada satu 
pun yang masih bisa ia tuju. Ia kehilangan motivasi hidupnya. 
Sabtu dan Minggu adalah hari yang tidak disukai Kiran karena 
pada hari-hari itulah ia terpaksa bertemu dengan Aji. Dengan 
cara apa pun Kiran mencoba menghindari Aji, mereka setidaknya 
akan bertemu saat jam makan. Pada saat itu, Aji selalu mencoba 
untuk memulai pembicaraan walau hanya ditanggapi sepatah 
dua patah kata oleh Kiran. 

Aji mengira dia mengerti. Atau setidaknya, dia berusaha 
mengerti sikap tertutup Kiran. Aji tahu betapa sulitnya 
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kehilangan orang tua bagi Kiran. Yang Aji tidak tahu adalah 
perasaan kehilangan Kiran tidak hanya tentang orang tuanya, 
tetapi juga tentang cinta yang terenggut dari hidupnya, Keno. Aji 
tidak tahu bagaimana frustrasinya Kiran terpaksa hidup bersama 
dengan orang asing. 


Kiran berjalan dengan lelah ke ruang ganti. Latihan balet kali ini 
tiba-tiba dijadwal ulang menjadi pukul enam sore-dari waktu 
semula yang harusnya siang hari-karena pelatih balet Kiran 
ada acara lain. Latihan pun baru selesai pukul delapan malam 
lebih. Latihan balet mulai intensif dilakukan karena pertunjukan 
sudah di depan mata. Bulan November ini Ballet Gala Asia akan 
dipertunjukkan di Auditorium Lotte Shopping Avenue. Tokoh 
Giselle yang diperankan Kiran termasuk peran yang sulit karena 
selain menguras tenaga, juga menguras emosi. 

Sambil duduk menghilangkan lelah di ruang ganti, Kiran 
mengecek handphone-nya. Ada beberapa notifikasi, salah satunya 
adalah WA dari Aji. 


Sayang, Kamu latihan sampai 
jam berapa? Aku jemput yaa.... 
Aku udah sampai. Aku tunggu 


di depan yaa.... 


Kiran menarik napas kesal. Ia tadi sudah menyampaikan 
kepada Aji kalau ia akan pulang dengan temannya, Sisi, yang 
dijemput sopir. Rumah Sisi di Bintaro sektor IV, jadi Kiran bisa 
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pulang bareng sampai ke rumahnya di Bintaro sektor II. Selain 
itu, dengan kondisi lelah seperti ini, Kiran malas sekali harus 
menghadapi Aji yang menurutnya sangat menguras energi. 

Kiran buru-buru mengganti leotard dan tutu-nya agar dapat 
keluar lebih dahulu dari teman-temannya yang lain. Seperti 
teman-teman sekolahnya, tidak ada satu pun teman di tempat 
latihan balet yang tahu tentang pernikahannya. Sudah cukup 
banyak pertanyaan tentang Keno yang sudah tidak pernah 
lagi terlihat bersamanya. Tidak perlu ditambah lagi dengan 
pertanyaan tentang siapa Aji dan lain-lain. 

“Si, gue enggak jadi bareng, ya,” kata Kiran setengah berlari 
keluar, sengaja berlalu cepat agar Sisi tidak sempat bertanya 
kenapa. 

“Lo pulang sama siapa?” kata Sisi setengah berteriak karena 
Kiran sudah jauh di depannya. 

Kiran hanya menjawab dengan senyum dan lambaian 
tangan, kemudian buru-buru berjalan ke mobil Aji. 

Kiran masuk ke mobil Aji, mencium tangannya, dan berkata 
sambil cemberut, “Kan aku udah bilang tadi, aku pulang sama 
Sisi aja.” 

“Aku jemput juga enggak apa apa, kok. Enggak ngerepotin 
juga," kata Aji lembut. 

Masalahnya, bukan Kiran peduli akan merepotkan Aji atau 
tidak, tetapi ia malas menghabiskan waktu berdua bersama Aji. 

“Aku ngantuk dan capek banget. Aku tidur, ya,” kata 
Kiran sambil pura-pura menguap dan mengambil posisi untuk 
tidur dengan membelakangi Aji-bahkan sebelum Aji mulai 


menjalankan mobil. 
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“Mau bobo di belakang aja, enggak? Biar lebih enak...,” kata 
Aji menawarkan. 

Kiran memikirkan sejenak tawaran Aji. Ia pun pindah ke 
kursi belakang tanpa berkata apa-apa. 

“Tumben ada bantal di mobil,” kata Kiran. Kadang 
keingintahuan membuatnya lupa untuk bersikap dingin ke Aji. 

“Sengaja aku bawain buat kamu,” kata Aji. Aji melihat ke 
belakang. Kiran sepertinya sudah nyaman di posisinya dan 
memejamkan mata. “Met bobo, Sayang,” kata Aji lalu mulai 
menjalankan mobilnya. 

Kiran memejamkan matanya. Ia sangat lelah walau 
sebenarnya tidak terlalu mengantuk. Kiran mencium jejak 
parfum Aji yang beraroma woody di bantalnya. Wangi itu 
membuat Kiran membayangkan hutan-hutan hijau yang tenang, 
membayangkan hutan tempat Giselle menari. Kemudian, Kiran 
tertidur. 


Kiran tidak tahu sudah berapa lama dia tertidur karena begitu 
membuka mata, mobil Aji telah berhenti di carport rumah. Di 
depannya, Aji duduk memperhatikan sambil tersenyum. 
“Udah sampai di rumah?” kata Kiran buru-buru bangun 
dan duduk. 
“Udah dari tadi.” kata Aji. 
“Masa? Kok aku enggak dibangunin?” tanya Kiran ketus. 
Kiran melihat jam tangannya, pukul setengah sepuluh. 
“Hehehe... belum lama, kok. Paling baru sepuluh menit. 


Kamu tidur nyenyak banget, aku enggak enak mau ganggu...,” 
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kata Aji. “Malah aku mau gendong kamu ke kamar saja kalau 
enggak bangun-bangun juga.” 

“Don't you dare!” kata Kiran menatap tajam ke Aji yang hanya 
ditimpali tawa oleh Aji. 

Mereka berjalan masuk ke dalam rumah. Kiran ke kamarnya 
sendiri dan Aji ke kamar yang lain. 

“Makan dulu baru lanjut tidur ya,” kata Aji kepada Kiran 
yang berjalan seperti zombie karena masih sangat mengantuk. 

Kiran bergumam tidak jelas, mengiyakan Aji. Begitu sampai 
di kamar, Kiran malah kembali tertidur bahkan sebelum sempat 
berganti baju. 

Tak lama tertidur, Kiran terbangun oleh ketukan pelan di 
pintu kamar. 

“Sayang, jangan tidur dulu. Makan dulu yuk,” Terdengar 
suara lembut Aji di luar. 

“Iya bentar.... Mau mandi dulu,” kata Kiran mengantuk. 

Sebenarnya Kiran lebih memilih untuk tidur walaupun 
perutnya keroncongan. Tetapi, Aji bukan orang yang bisa ditawar 
kalau masalah waktu makan. Daripada harus mendengarkan 
ocehan panjang lebar Aji bahwa ia harus makan kalau tidak 
mau sakit, dan lain-lain, dan sebagainya, ditambah cerita-cerita 
dongeng motivasi ala Aji, tidak lupa dengan you-know-what-nya, 
Kiran memilih menurutinya. Ditambah lagi, Aji tidak akan mulai 
makan kalau Kiran belum keluar kamar. 

Setelah mandi dan ganti baju, Kiran keluar kamar dan 
melihat Aji telah duduk menunggunya di meja makan. Walaupun 
Kiran berkali-kali mengatakan tidak perlu menunggunya untuk 


makan, Aji selalu bersikeras untuk makan bersama Kiran. 
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Makan malam selesai dan Aji langsung pamit masuk ke 
kamar. Mungkin dia mengantuk sekali, pikir Kiran. Biasanya, Kiran 
selalu tidur lebih dulu dibandingkan Aji. 

Kiran duduk diam di kamarnya, tidak merasakan kantuk 
sama sekali. Mumpung besok Sabtu, jadi tidur larut sepertinya 
tidak masalah. Kiran pun mengambil salah satu novel dari 
timbunan novelnya yang belum di baca. Ia memilih Halo, 
karangan Alexandra Adornetto, yang bercerita tentang seorang 
malaikat yang jatuh cinta pada seorang anak manusia. 

Kiran mengambil posisi di sofa depan televisi. Sofa ini 
adalah salah satu dari sedikit hal favorit Kiran di rumah ini. Kalau 
dulu di kamarnya Kiran memiliki reading nook, maka sekarang 
ia harus cukup puas dengan sofa ini. Reading nook Kiran adalah 
pojok di kamarnya yang disulap menjadi tempat membaca, di 
mana ada sebuah sofa di sebelah jendela yang mengarah ke 
taman belakang. Di sekeliling sofa terdapat sederet rak buku 
yang tingginya sampai ke langit-langit kamar. 

Kiran menyalakan televisi dan memilih Channel V untuk 
menemaninya membaca. Lagu-lagu lawas terdengar pelan 
sementara Kiran mulai larut dalam bukunya di sofa kulit yang 
empuk. Entah telah berapa lama berlalu, Kiran telah membaca 
hampir seperempat bukunya. 

Tepat pukul satu Kiran mendengar Aji keluar dari kamarnya. 
Ia berjalan ke arah Kiran, lalu duduk di sampingnya. Mukanya 
kusut dan matanya mengantuk karena baru bangun tidur. Kiran 
tidak mengacuhkan Aji dan tetap membaca. 

“Kamu enggak bobo?” tanya Aji dengan lembut kepada 


Kiran. 
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“Belum ngantuk,” jawab Kiran tanpa mengalihkan 
pandangan dari bukunya. Kiran mulai berpikir bahwa sepertinya 
lebih baik kalau ia melanjutkan membaca di kamarnya saja. 

“Aku boleh ganti channel ke pertandingan bola enggak?” 
tanya Aji kepada Kiran. 

Kiran akhirnya mengalihkan pandangan dari bukunya dan 
menatap Aji. la mengangguk pelan. Setiap kali Kiran melihatnya, 
Aji seperti tidak pernah menanggalkan senyum dari wajahnya. 
Kiran merasa bodoh sekali karena sempat mengira Aji keluar 
untuk melihat keadaannya. 

Aji mengganti channel televisi, tapi ternyata pertandingan 
baru dimulai sepuluh menit lagi. 

“Ah, belum mulai. Kamu mau ngemil es krim, enggak?” tanya 
Aji kepada Kiran. Sebelum Kiran menjawab, Aji telah beranjak 
ke kulkas di dapur. 

Kiran geleng-geleng melihat Aji. “Kebiasaan.... Buat apa 
nanya kalau enggak perlu jawaban,” kata Kiran mengomel walau 
suaranya telah berada di luar jangkauan pendengaran Aji. 

Tidak berapa lama kemudian Aji kembali membawa dua 
buah mangkuk. “Banana split ala chef Aji Laksono,” kata Aji 
tersenyum manis ke Kiran sambil memberikan mangkuk. 

Kiran melihat isi mangkuk yang diberikan Aji. Kalau bukan 
es krim, pastilah Kiran telah menolak ngemil tengah malam ini. 
Mangkuk diisi sebuah pisang dan dua sendok es krim rasa vanila 
dan cokelat dengan hiasan meses dan marshmallow di atasnya. 
Aji tertawa senang melihat senyum tipis di wajah Kiran saat ia 
menyendok es krimnya. 

“Kapan beli es krim ini?” tanya Kiran sambil makan. Karena 
seingat Kiran, stok es krim di kulkas telah ia habiskan kemarin. 
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“Tadi, pas pulang bareng kamu, aku berhenti dulu di Bintaro 
Exchange. Tadinya mau ngajak makan malam di sana, tapi kamu 
susah banget dibangunin hehehe...,” kata Aji. 

“Terus?” tanya Kiran karena sepertinya Aji belum menjawab 
pertanyaannya dengan jelas. 

“Jadi aku turun sebentar di Bintaro Exchange buat mampir 
ke Haagen Dazs, beli es krim ini,” kata Aji buru-buru menjelaskan. 

“Bentar, bentar...,” kata Kiran mengerutkan dahinya, 
mencoba mencerna kata-kata Aji. “Jadi, aku ditinggal terkunci 
di mobil, gitu?” 

“Tya...,” kata Aji, memasang muka tersenyum kepada Kiran, 
kali ini seperti senyum anak kecil yang membujuk agar tidak 
dimarahi karena melakukan kesalahan. 

Tetapi, pertandingan bola di televisi telah dimulai sehingga 
Aji langsung mengalihkan pandangannya. Ia tidak begitu ngeh 
ketika Kiran mengomel, “Padahal, kalau cuma beli es krim kan 
tinggal mampir ke Indomaret atau Alfamart.” 

Kiran telah menghabiskan es krimnya. Ia melihat Aji 
sedang fokus menonton pertandingan bola. Barcelona lawan 
Real Madrid, kalau Kiran tidak salah baca tadi. Kiran akhirnya 
memutuskan kembali ke kamarnya tanpa mengatakan apa-apa. 

Di kamar, Kiran berencana melanjutkan membaca. Tetapi, 
baru saja membaca dua halaman Kiran mulai mengantuk, sampai 
akhirnya tertidur sambil masih memegang buku. 

Tak berapa lama, “GOOOOOOOL!” Terdengar suara Aji 
meneriakkan gol, membuat Kiran terbagun kaget dari tidurnya. 

“BERISIIIIIKKK!!” teriak Kiran dari kamar, kesal kepada Aji. 

Aji sejenak teringat kalau ia sudah tidak sendiri di rumah 


ini. Ia tersenyum mendengar suara omelan Kiran. 


170 


“Iya, enggak berisik lagi. Maaf ya Sayang...,” kata Aji 
setengah berteriak menjawab omelan Kiran. 


Bau asin air laut menyeruak ke hidung Kiran. Ia dan Aji telah 
sampai di Pelabuhan Marina Ancol sejak jam tujuh pagi. 

Kantor Aji mengadakan acara Family Day di Pulau Pantara, 
sebuah pulau di Kepulauan Seribu. Kiran telah berkali-kali 
menolak ajakan Aji untuk ikut acara ini. Tetapi, Aji pantang 
menyerah untuk mengajak Kiran. Suasana tenang cottage di 
pulau tengah laut pasti menyenangkan. Apalagi Aji tahu betapa 
Kiran sangat menyukai laut dan pantai. 

Beberapa teman Aji juga telah sampai di pelabuhan. 
Rencananya, kapal akan berangkat pukul setengah delapan pagi. 
Aji memperkenalkan Kiran kepada beberapa teman-temannya 
yang kebetulan berpapasan. Beberapa wajah tampak familier. 
Kemungkinan, Kiran telah melihat mereka saat pemakaman 
Ayahnya. Salah satu yang sangat familier adalah teman Aji yang 
bertubuh gendut. Dia ikut datang dan mengurusi pernikahan 
mereka. Namanya Adit, kalau tidak salah. 

Di kapal, Kiran dan Aji duduk kursi yang ada di dek. Kiran 
menikmati angin yang menerbangkan rambutnya. Ketika sedang 
asyik dengan pikirannya, Kiran dikagetkan oleh Aji yang tiba- 
tiba merangkulkan tangan ke pundaknya. Kiran baru saja akan 
menyingkirkan tangan Aji ketika ia mendengar seorang wanita 
berjalan ke arah mereka dan memaksa duduk di sebelah Aji. 
Kiran memandang wanita itu dengan jutek. Bukankah banyak 
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tempat duduk lain yang kosong? Kenapa malah memaksa duduk 
di sebelah Aji? 

Aji menggeser duduknya dan merapat ke arah Kiran. 
Mukanya masih tersenyum walau mulai terlihat terganggu. 

“Hai, Ajiii.... Berdua aja sama adikmu?” Wanita itu bicara 
dengan nada manja yang membuat Kiran muak. Rambut 
panjangnya dicat merah dan bentuk mukanya yang serbaruncing 
membuat Kiran membayangkan seekor rubah yang licik. 

“Hai, Sari. Kenalin, ini istriku, Kirana,” kata Aji. 

Wanita yang ternyata bernama Sari itu sama sekali tidak 
berusaha menyembunyikan kekagetannya mendengar kata- 
kata Aji. Sepertinya, dia sama sekali belum tahu kalau Aji 
telah menikah. Dia mengulurkan tangan kepada Kiran untuk 
mengenalkan diri. 

“Sayang, ini Sari. Temanku di Credit Risk juga, tapi beda 
group, kata Aji. Senyum sok manis Sari ke Aji berganti menjadi 
senyum sinis kepada Kiran. 

“Yaah... aku patah hati, deh...,” kata Sari sambil 
bergerak seperti akan merangkul Aji, tetapi Aji dengan sigap 
menghindarinya. 

““Ya udah, aku balik duduk di dalam lagi deh,” kata Sari agak 
cemberut melihat Kiran dan Aji. 

“Cie... yang kehilangan penggemar,” kata Kiran menyindir 
Aji setelah si rubah berambut merah itu tidak lagi terlihat. 

“Kamu cemburu yaaa?” kata Aji menggoda Kiran sambil 
mengacak-acak rambutnya. 

Kiran meradang. Kalau bukan karena sedang berada di 
tengah teman-teman kantor Aji, pasti Kiran sudah mendorong 
Aji keluar kapal saat itu juga. 
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“Ngapain cemburu sama tante-tante kaya rubah gitu?” 
kata Kiran ketus. Ia langsung menyingkirkan tangan Aji yang 
merangkulnya. 

Setelah satu jam lebih perjalanan dengan speedboat, 
akhirnya mereka sampai di Pulau Pantara. Kiran dan Aji 
mendapatkan sebuah cottage yang menghadap barat. Kata Aji, itu 
adalah tempat yang pas untuk melihat matahari tenggelam. Di 
dalam cottage hanya ada satu ruangan yang berisi sebuah tempat 
tidur, sebuah sofa panjang, televisi dan meja rias. Di dalamnya 
juga terdapat kamar mandi bernuansa natural. 

Kiran mengembuskan napas, kesal melihat isi cottage. Kiran 
suka dengan desainnya yang minimalis, namun tetap natural. 
Yang Kiran tidak suka adalah hanya ada sebuah tempat tidur. 
Sofa yang ada pun berada di dalam ruangan yang sama. Itu 
artinya, malam ini ia harus tidur seruangan dengan Aji. 

Siang hari Kiran dan Aji mengikuti permainan-permainan 
seru yang diadakan pihak penyelenggara. Kiran harus mengakui 
ia cukup menikmati harinya. Terutama saat Kiran dikelompokkan 
dengan sekumpulan anak-anak SMP dan SD, anak-anak dari 
teman-teman kantor Aji. 

Aji memperhatikannya tertawa saat kelompok Kiran 
berlomba menangkap ikan di kolam dangkal yang berlumpur. 
Sudah lama sekali Aji mendambakan senyum dan tawa lepas 
seperti itu di wajah Kiran. Aji senang hal sederhana seperti 
bermain dengan anak-anak kecil ini dapat membuat Kiran 


bahagia. 


Gi 
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Setengah badan Kiran berlumpur, tetapi ia tetap tertawa 
bersama anggota kelompok saat dengan geli menangkap ikan 
yang licin di jari-jari mereka. Saat panitia menghitung ikan 
hasil tangkapan mereka, Aji berjalan mendekat ke arah Kiran. 
Karena Kiran sedang tidak mau berbasa-basi dengan Aji, ia 
menyibukkan diri dengan pura-pura membersihkan lumpur 
dari celannya. Aji memperhatikan Kiran dalam diam. Kiran 
membungkuk membersihkan celananya dan tanpa disadarinya 
Kiran menynggol meja dan menumpahkan sebagian gelas-gelas 
minuman di atasnya yang disediakan panitia untuk acara ini. 

Kiran gelagapan berusaha untuk menahan meja tetapi 
sebagian gelas telah jatuh dan menggelinding ke rumput. Aji 
dengan cepat membantu memperbaiki posisi meja sambil 
berbisik pelan kepada Kiran, “Biar aku yang beresin kamu ke 
toilet aja dulu bersih-bersih.” 

Kiran bimbang antara membantu Aji dan bagaimana nanti 
menjawab kalau pantia marah karena dia telah mengacaukannya. 
Aji kembali memberikan isyarat menunjuk toilet dengan 
kepalanya sambil mengedipkan mata kepada Kiran. Beberapa 
pantia mulai menyadari kekacauan yang terjadi dan berjalan 
mendekat. Kiran akhirnya memutuskan lebih baik dia 
meninggalkan Aji menyelesaikan kekacauan yang disebabkannya. 

Kiran buru-buru berjalan menjauh dan sayup-sayup dia 
mendengar Aji berbicara, “Sorry gue enggak sengaja nyenggol 
meja, dan diikuti omelan teman-temannya. 

Kiran melihat Aji dari kejauhan, Aji menengok dan 
melempakan senyuman dan jempol kepada Kiran. Kiran 
membalas senyuman Aji dengan anggukan pelan dan masuk 
ke dalam toilet. Ia harus meminta maaf kepada Aji karena 
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telah menyebabkan kekacauan ini dan membiarkannya 
menanggungnya. 

Saat di toilet, Kiran tiba-tiba mendengar suara dari orang 
yang sedang mengobrol di depan wastafel, di luar kubikel 
toiletnya. 

“Gue kaget banget tadi pas tahu Aji udah nikah,” kata suara 
yang terdengar familier di telinga Kiran. 

“Gue juga baru tahu tadi sih. Tapi, katanya, anak-anak di 
Group Credit Risk-nya Aji udah pada tahu. Sejak bulan lalu, sih, 
kata mereka,” jawab seorang wanita lain yang Kiran tidak kenal. 

“Ooh.... Parah banget, kok enggak ngundang-ngundang ya? 
Mana istrinya kaya masih kecil gitu lagi,” kata suara pertama, 
yang kemudian Kiran kenali sebagai suara si wanita rubah. 

“Emang masih kecil. Istrinya kan anak Pak Bas yang 
meninggal bulan lalu itu, loh.” 

“Oooh, pantes aja.... Pasti udah hamil duluan tuh,” kata si 
wanita rubah sambil tertawa. 

“Bisa jadi. Bisa jadi bukan hamil sama Aji juga.” 

“Iya, Aji kan orangnya kelewat baik. Pasti Pak Bas minta 
tolong sama dia untuk nikahin anaknya,” Kiran mendengar tawa 
mereka berdua, semakin lama semakin menjauh, tanda mereka 
telah keluar dari kamar mandi. 

Kiran keluar dari kubikel toilet, segera setelah tidak lagi 
terdengar suara siapa pun. Napasnya tidak teratur. Amarah 
meledak-ledak di dadanya. Teganya mereka berbicara seperti 
itu tentang hidupnya. Mereka bahkan baru bertemu sekali, tapi 
berbicara seakan-akan mereka yang paling tahu kehidupannya. 
Kiran segera meninggalkan toilet dan berjalan langsung ke 
cottage-nya. Dia sudah kehilangan minat untuk melanjutkan 
permainan. Kalau bukan karena sedang berada di pulau entah 
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di mana ini, Kiran pasti sudah langsung memanggil taksi untuk 
pulang. 

Aji melihat Kiran yang berjalan terburu-buru ke arah cottage. 
Beberapa kali dipanggilnya, Kiran tidak menengok sama sekali. 
Jadi, Aji mengejar Kiran yang setengah berlari ke arah cottage. 

Begitu masuk cottage dan tahu Aji mengikutinya, Kiran 
langsung mengunci diri di kamar mandi. Matanya panas dan air 
matanya mulai mengalir. Sebagian besar teman-teman Aji yang 
ia temui mengucapkan simpati atas kepergian Ayahnya saat 
mereka bertemu. Sedangkan, si wanita rubah yang menyebalkan 
itu malah seenaknya berbicara tentang hidupnya dan Ayahnya. 
Kiran mulai mandi dan membersihkan diri dari lumpur-lumpur 
yang sejak tadi menempel di tubuhnya. Di bawah shower, Kiran 
membiarkan air matanya mengalir di wajahnya dan jatuh tersapu 
air hangat. 

“Sayang, kamu enggak apa-apa?” Terdengar suara Aji dari 
luar. 

“Bilang tuh sama temen kamu, si rubah itu, buat nyekolahin 
mulutnya," kata Kiran berteriak kesal. 

“Emang dia ngapain tadi?” kata Aji hati-hati, khawatir 
membuat Kiran semakin meledak. 

“Seenaknya bilang aku hamil duluan dan kamu terpaksa 
nikahin aku karena kasihan,” kata Kiran. Bahkan, menjelaskannya 
saja membuat Kiran merasa jijik. 

Aji terkejut mendengar penjelasan Kiran. “Sabar ya, Sayang. 
Orang kaya gitu enggak usah didengerin,” kata Aji. 

“Kamu ya, bukannya belain istri sendiri, malah nyuruh 
sabar-sabar doang,” kata Kiran makin emosi. 
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Aji tersenyum saat mendengar kata-kata Kiran. Ia berusaha 
keras menahan diri untuk tidak meloncat-loncat kegirangan. 
Walaupun Kiran sedang emosi seperti ini, Aji menyadari inilah 
pertama kalinya Kiran mengakui status mereka. Setelah beberapa 
kali berdeham agar suaranya kembali terdengar normal, Aji 
akhirnya berkata, “Orang kaya gitu enggak bakal mempan 
dibilangin apa pun juga. Mereka pasti lebih milih percaya apa 
yang mereka mau percaya aja.” 

“Tapi, mereka tuh harus dibilangin...,” kata Kiran di balik 
bunyi shower dan tangisnya. 

“Udah ya, Sayang. Aku bakal bilang ke mereka kalau memang 
kamu mau begitu,” kata Aji tetap tenang. “Tapi, ingat enggak, 
dulu Ayah kamu pernah cerita? Ingat enggak, Ali bin Abi Thalib 
pernah berkata, 'tak perlu menjelaskan tentang dirimu kepada 
siapa pun karena yang menyukaimu tidak membutuhkannya dan 
yang membencimu tidak akan mempercayainya'.” 

Kiran terdiam mendengar kata-kata Aji. Di tengah emosi 
Kiran yang seperti itu, mendengar kembali kata-kata yang sering 
disampaikan Ayahnya itu cukup membuat Kiran setidaknya 
berusaha mengatasi kemarahannya. 

“Jadi, gimana? Kamu mau aku tetap bilang ke dia?” tanya 
Aji lagi. 

“Ya udah, enggak usah,” kata Kiran masih dengan nada 
sewot. “Sekarang, mending ambilin kimono mandi aku,” Kiran 
telah selesai mandi dari tadi, tapi dengan bodohnya lupa 
membawa handuk. Kiran belum terbiasa dengan adanya orang 
lain di kamarnya. 

Setelah keluar kamar mandi, Kiran melihat Aji duduk di 


balkon sedang memandangi laut. Sepertinya Aji juga memilih 
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untuk tidak ikut melanjutkan permainan team building tadi. 
Kiran sebenarnya tidak peduli Aji ikut atau tidak, selama Aji tidak 
menyuruhnya untuk kembali bergabung ke sana. 

Kiran mendengar handphone-nya berbunyi. Ketika ia lihat di 
meja, ternyata yang berbunyi adalah handphone Aji yang berada 
tepat di sebelah handphone-nya. Kiran melihat pop up notification 
WA muncul di layar handphone Aji. Sari? Bukankah tadi ia sudah 
bilang untuk tidak perlu mengatakan apa-apa ke Sari? Kiran 
melihat Aji masih asyik melamun memandangi laut, sama sekali 
tidak menyadari Kiran telah keluar dari kamar mandi. 

Dengan penasaran Kiran membuka handphone Aji dan 
membaca WA dari Sari. Ketika dibuka, ternyata itu adalah 
WA Sari di Group Credit Risk, bukan personal untuk Aji. Kiran 
membaca WA Aji beberapa menit yang lalu. 


Guys, sorry ya gue enggak bisa 
ikut lanjut games. Kiran tiba- 
tiba enggak enak badan nih. 


Beberapa teman Aji mengucapkan semoga cepat sembuh, 
kecuali Sari yang malah dengan kepo-nya balik bertanya. 


Kiran sakit apa Ji? 


Makasih, semua. Biasa, Sar, lagi 
dapet. 


Ooh kirain kenapa.... 
Kiran tersenyum melihat jawaban Aji. See? Kalau memang 
ia hamil duluan, bagaimana mungkin sekarang ia sedang datang 
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bulan? Well said, Mister, kata Kiran dalam hati dan kembali 
meletakkan kembali handphone Aji di meja seperti tidak terjadi 
apa-apa. 

Kiran menyalakan televisi, tetapi semua siaran yang muncul 
di layar tidak jernih. Sepertinya antena yang ada di sini tidak 
bisa menangkap sinyal dengan baik. Aji menoleh ke dalam saat 
mendengar suara televisi. 

“Kamu udah selesai?” 

“Udah,” jawab Kiran. Ia lanjut bertanya, “Memang acaranya 
udahan ya?” 

“Malas ah, ikut lagi. Mending di sini aja bareng kamu,” 
kata Aji. “Ikut duduk di sini, yuk? Bentar lagi sunset,” kata Aji 
mengajak Kiran. 

Setelah menyerah mencari siaran televisi yang jernih, 
akhirnya Kiran keluar dan duduk di sebelah Aji. Debur ombak 
yang menimpa pasir putih terdengar jelas. Pohon-pohon 
melambai pelan tertiup angin. Sungguh pemandangan yang 
menenangkan. 

Tidak berapa lama kemudian Kiran melihat di kejauhan, 
beberapa teman Aji sedang berjalan kembali ke arah cottage. 
Mereka berjalan menyusuri jalan setapak yang ditutupi pohon 
kelapa menuju pinggir pantai tempat deretan cottage berada. 
Kiran menduga acara pasti telah selesai. Di antara beberapa orang 
yang berjalan itu, salah satunya tampak rambut merah mencolok 
yang membuat Kiran emosi. 

Kiran perlahan duduk mendekati Aji dan menyenderkan 
kepalanya ke pundak Aji. Semata-mata agar si rambut merah 
itu tahu bahwa Aji tidak menikahinya hanya karena kasihan. 
Jantung Aji berdetak keras, Kiran berada begitu dekat 
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dengannya. Aji melingkarkan tangannya ke pundak Kiran. Tanpa 
penolakan, Kiran membiarkan Aji merangkulnya. Malah, Kiran 
membenamkan kepalanya semakin dalam di pelukan Aji. 

Perlahan langit berubah warna menjadi keemasan. Matahari 
bergerak pelan kembali ke peraduannya, perlahan menghilang 
tertutup lautan. Tidak berapa lama kemudian awan kelabu mulai 
bergerak menutupi langit, lalu meneteskan titik-titik hujan ke 
bumi. Bau asin air laut digantikan dengan bau tanah dan laut 
yang disiram hujan. Seketika itu juga Kiran mulai terisak pelan. 
Wangi hujan membuatnya kembali teringat betapa ia sangat 
merindukan Keno. 

Aji mengusap pelan rambut Kiran, mengira Kiran menangis 
masih gara-gara perkataan Sari. Sedangkan Kiran hanya bisa 
menyalahkan betapa menstruasinya kali ini membuat ia mellow. 
Kiran tersedu pelan sambil bertanya-tanya sedang apakah Keno 
sekarang? Masihkah Keno teringat akan dirinya? Dan, apakah 
Keno telah memaafkannya? 
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“I see the questions in your eyes 
I know what's weighing on your mind 
You can be sure I know my part 
‘cause I stand beside you through the years 
You'll only cry those happy tears 
And though I make mistakes 


I'll never break your heart 


And I swear by the moon and the stars in the sky I'll be there 
I swear like the shadow that's by your side I'll be there 
For better or worse till death do us part 
I'll love you with every beat of my heart 


And I swear” 


I Swear by All-4-One 
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abtu sore ini adalah gladi resik untuk pertunjukan balet 

besok. Pergelangan kaki Kiran tidak sengaja terkilir saat 

i resik baru dimulai, membuatnya tidak dapat melakukan 
gladi resik dengan baik. Kiran yang tidak mau perannya 
digantikan orang lain memaksakan diri untuk tetap latihan dan 
menyimpan sakitnya sendiri. Akibatnya, gerakan Kiran beberapa 
kali dikomentari kurang sempurna oleh gurunya, beda sekali 
dengan saat latihan di sanggar. 

Ketika Aji datang menjemput, tangis Kiran langsung pecah 
di mobil. Selain karena menahan sakit dari awal gladi resik, Kiran 
sangat menginginkan pertunjukan yang sempurna. Puluhan 
jam latihan bukan ia habiskan untuk menampilkan sesuatu 
yang tidak sempurna, atau lebih parah, tidak jadi ikut tampil. 
Kritik demi kritik tadi membuat Kiran sangat tertekan. Tetapi, 
ia tidak mungkin menangis di depan teman-teman atau gurunya 
serta mengeluhkan tentang pergelangan kakinya. Mereka akan 
mengira Kiran tidak siap untuk pertunjukan besok. Kiran takut 
bahwa balet, satu-satunya yang masih berjalan dengan baik 
dalam hidupnya, juga akan ikut terenggut dari genggamannya. 

Aji yang kebingungan melihat Kiran tiba-tiba menangis 
ketika masuk mobil tidak dapat melakukan apa-apa. Ia hanya 


183 


dapat bertanya kenapa, yang dijawab dengan gelengan kepala 
oleh Kiran. Tetapi, melihat Kiran yang menangis sambil terus 
memegangi pergelangan kaki kirinya, Aji akhirnya mengambil 
kesimpulan. 

“Kenapa, sayang? Kakimu sakit?” tanya Aji, yang dijawab 
dengan anggukan oleh Kiran. 

Tanpa meminta izin dari Kiran, Aji langsung mengulurkan 
tangannya untuk meraih pergelangan kaki Kiran. Aji mulai 
mengusap pelan dan memijatnya dengan lembut. 

“Bisa mijet enggak, sih? Kok, malah makin sakit?” kata Kiran 
sewot sambil menghapus air matanya. 

“Iya, Sayang. Namanya juga lagi disembuhin. Di awal emang 
agak sakit,” kata Aji sabar. 

Belum selesai memijat pergelangan kaki Kiran, Aji tiba-tiba 
teringat sesuatu, “Oh iya, aku bawa sesuatu lho, buat kamu.” 

Kemudian Aji mengambil bungkusan di kursi belakang. 
“Tadinya mau di makan di rumah, tapi kayanya kamu lebih butuh 
sekarang. Karena kamu suka banget sama dessert, pasti kamu 
suka deh sama ini. Crème brûlée. Udah pernah coba, belum?” 
tanya Aji. 

Kiran menghentikan tangisnya dan melihat crème brûlée 
yang dibawa Aji. Kiran menggeleng pelan karena belum pernah 
mencobanya. Kue bewarna keemasan itu tampak familier. 
Mungkin Kiran pernah melihatnya saat menonton acara Master 
Chef. 

Aji memberikan satu mangkuk kecil crème brûlée dan sendok 
kecil kepada Kiran. Dengan ragu-ragu Kiran mencobanya. Suapan 
pertama yang masuk ke mulutnya langsung membuat Kiran 
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tersenyum, sejenak ia lupa dengan pergelangan kakinya yang 
sakit dipijat Aji. 

“Enak bangeeet,” kata Kiran. Rasa manis dengan aroma 
vanilla yang lembut di setiap suapan memenuhi mulutnya. 
Lapisan gula yang keras seperti kaca di bagian atas, dipadukan 
dengan krim vanilla lembut di bagian bawah benar-benar 
membuat Kiran sejenak melupakan keresahannya. 

“You know what, dessert ini suka disebut camilan para raja 
saking enaknya,” kata Aji tersenyum sambil memperhatikan 
Kiran menikmati setiap suapannya. 

“Ini kan cuma balet. Kalau gagal, ya enggak akan kenapa- 
kenapa. Bukan sesuatu yang kalau gagal, bakal bikin orang celaka 
kayak kerjaan dokter. Enggak bakal ngubah dunia juga,” kata 
Kiran, akhirnya mulai mengeluarkan uneg-uneg sambil makan 
crème brûlée dengan lahap. 

“Enggak ada yang maksa aku ikut balet juga. Aku sendiri 
yang pengin ikut karena suka dan senang setiap lagi nari balet. 
Jadi yaa... dibawa seneng aja deh, mau bagus atau enggak 
penampilan besok. 

“Lagi pula, meranin Giselle kan enggak gampang. Latihan 
cuma sebulan, tetapi udah harus benar-benar tahu kemampuan 
pasangan. Belum lagi, semua gerakan balet klasik yang pernah 
ditarikan ada di peran Giselle. Setiap gerakannya punya makna 
yang dalem banget." 

Aji memperhatikan Kiran yang sedang sibuk berkeluh kesah 
sendiri. Kemudian, tawa Aji pecah, membuat Kiran berhenti 
berbicara dan memandang Aji heran. 

“Kenapa?” kata Kiran, kembali ke nada juteknya kepada Aji. 
Sejenak kemudian ia menyadari kakinya sudah tidak sakit sama 
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sekali. Ternyata orang di depannya ini benar-benar bisa memijat 
dengan benar. 

“Nggak...,” kata Aji, berusaha menahan tawanya. “Aku tuh 
dari tadi mikir keras mau ngomong apa yang bisa nenangin 
kamu. Ternyata kamu cuma butuh makanan enak sama dibiarin 
berkeluh kesah sendiri. Tahu gitu kan tadi aku enggak perlu mikir 
keras buat ngehibur kamu,” kata Aji sambil tersenyum kepada 
Kiran yang masih memasang muka jutek. 

Perlahan muka juteknya berubah menjadi senyuman. Sambil 
memakan suapan terakhir dessert para raja, Kiran berkata, “What 


took you so long to understand that?” 
COD 


Malam tadi adalah malam pertunjukan balet Kiran di Lotte 
Shopping Avenue. Pertunjukan dimulai dari pukul tujuh 
sampai pukul setengah sepuluh. Pertunjukannya sukses besar. 
Jumlah penonton mencapai seribu orang lebih. Mereka datang 
menonton dengan antusiasme yang tinggi. 

Saat penghormatan setelah selesai pertunjukan, Kiran 
melemparkan pandangan ke seluruh penonton. Ia spontan 
mencari wajah Ayah, Ibu, dan Keno. Ketika tidak dapat 
menemukan mereka, Kiran baru tersadar kembali bahwa 
mereka tidak lagi bersamanya. Betapa sulit bagi Kiran untuk 
membiasakan diri melupakan orang yang disayanginya. Satu- 
satunya wajah yang Kiran kenali dari deretan bangku penonton 
adalah wajah Aji, Mia, dan beberapa anggota keluarganya. 

Kiran dan Aji baru sampai di rumah setelah tengah malam. 


Kiran turun dari mobil memegang bunga yang diberikan Aji 
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setelah pertunjukan tadi. Sebelumnya, saat Mia di mobil, mereka 
heboh mengobrol tentang betapa kerennya penampilan Kiran. 

Balet Giselle merupakan cerita yang indah namun 
menyedihkan, tentang wanita muda bernama Giselle yang 
meninggal karena cintanya pada Arbrercht harus dipisahkan 
karena perbedaan derajat. Suasana panggung yang ceria saat 
Giselle dan Arbrercht saling jatuh cinta berubah suram setelah 
kematian Giselle. Digantikan dengan tarian masal peri-peri 
hutan yang mengajak para pemuda yang tersesat di hutan 
menari sampai mati. Giselle pun dibangkitkan dari kubur agar 
dapat bergabung bersama para peri hutan. Mereka bermaksud 
membujuk Arbrercht untuk menari sampai kelelahan dan 
mati. Namun cinta Giselle akhirnya berhasil menyelamatkan 
kekasihnya dan Giselle pun dapat kembali beristirahat dengan 
tenang. 

Mia mengatakan betapa dia ikut terbawa suasana dengan 
Giselle, jatuh cinta dan patah hati. Aji pun ikut mengomentari 
betapa terpesonanya ia melihat Kiran saat muncul di panggung. 
Seperti melihat dua karakter yang berbeda, Giselle sebagai 
gadis desa yang lugu dan Giselle sebagai peri-yang kemudian 
dikomentari dengan “ciee ciee” panjang oleh Mia. 

Namun, setelah mengantarkan Mia sampai ke rumahnya, 
mobil kembali sepi. Aji beberapa kali curi-curi memperhatikan 
Kiran. Ia tampak lelah tetapi bahagia. Kekhawatiran Kiran 
kemarin hanya kepanikan berlebihan yang biasa terjadi. Pada 
saat tampil tadi, Kiran benar-benar berhasil memukau penonton 


dan menuai banyak pujian. Balet adalah hidupnya. Aji dapat 
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melihat Kiran larut dalam tariannya seolah telah melupakan 
semua permasalahan yang dimilikinya. 

COD) 
Aji telah beberapa kali mengetuk pintu kamar Kiran, tetapi Kiran 
belum juga keluar kamar. Padahal, pagi ini mereka berencana 
berangkat lebih cepat. Hari ini Senin dan Aji akan mengantarkan 
Kiran ke sekolah sebelum berangkat ke kantor. Kemarin Bi Inah 
minta izin untuk pulang kampung beberapa hari. Rencananya, 
selama Bi Inah tidak ada, Kiran akan berangkat ke sekolah 
bersama Aji karena mereka harus sarapan diluar terlebih dahulu. 

“Sayang, udah siap belum? Nanti kamu telat lho...,” kata Aji 
sambil mengetuk kembali pintu kamar Kiran. 

Tidak berapa lama kemudian akhirnya Kiran membuka 
pintu kamar. Ia masih menggunakan piamanya, sama sekali tidak 
terlihat siap untuk berangkat ke sekolah. 

“Kayanya aku hariini mau izin enggak sekolah aja deh,” kata 
Kiran lemah, lalu langsung kembali ke tempat tidurnya. 

Aji mengikuti Kiran ke dalam kamar. “Kamu enggak apa- 
apa?” tanya Aji khawatir dan memegang dahi Kiran. Panas. 
“Kamu demam ya?” 

“Cuma pusing aja. Aku mau istirahat dulu aja bentar,” kata 
Kiran. 

“Ya udah, aku beliin sarapan dulu ya. Biar abis itu bisa 
minum obat,” kata Aji. 

Begitu keluar kamar, Kiran mendengar Aji menelepon 
atasannya di kantor, mengatakan bahwa ia izin tidak masuk 
kantor hari ini. Sepertinya jawaban atasannya tidak terlalu 
menggembirakan karena Aji berkali-kali mengatakan bahwa ia 
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tetap akan membereskan semua pekerjaannya walaupun tidak 
ke kantor. Setelah menelepon atasannya, Aji menghubungi 
sekolah Kiran untuk mengabarkan bahwa Kiran tidak bisa masuk 
sekolah hari ini. 

Tidak berapa lama kemudian Aji kembali ke kamar 
membawa bubur ayam. Tadinya Kiran berniat bangun untuk 
memakan buburnya, tetapi ia terlalu pusing untuk bergerak. 
Akhirnya, tanpa diminta Aji mulai menyuapi Kiran. Setelah 
makan, Aji memberi Kiran parasetamol agar panas tubuh Kiran 
berkurang. 

Tadinya, Kiran mau mengatakan kepada Aji kalau ia tidak 
perlu sampai tidak masuk kantor untuk menemaninya. Tetapi, 
ia terlalu lemah untuk berbicara dan kepalanya terasa berputar- 
putar tidak keruan. Kiran akhirnya tertidur kembali. Selain 
karena efek mengantuk dari obatnya telah bereaksi, Kiran juga 
terlalu pusing untuk tetap terjaga. 

Sampai sore, suhu tubuh Kiran sama sekali tidak 
menunjukkan tanda-tanda akan turun. Padahal Kiran telah 
dua kali meminum obat yang diberikan Aji. Sejak pagi, Aji 
tidak beranjak dari sisi Kiran. Ia memakaikan kompres di 
dahi Kiran, menyuapinya makan, menyelimutinya, dan 
memengang tanggannya saat Kiran mulai menggigil. Akhirnya 
Aji memutuskan untuk membawa Kiran ke rumah sakit 
meskipun Kiran tetap bersikeras ia tidak apa-apa dan hanya 
butuh istirahat. 

Kiran terpaksa menginap di rumah sakit malam itu. Esok 
harinya, setelah melakukan tes darah, dokter menyatakan bahwa 
Kiran terkena tifus. Kelelahan akibat banyak kegiatan akhirnya 


membuat Kiran tumbang. Belum lagi, ia suka melupakan makan 
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siang dan hanya menggantinya dengan camilan yang dibeli di 
depan sekolah. 

Aji dengan sabar selalu menemani Kiran di rumah sakit 
walaupun harus bolak-balik menerima telepon dari kantor 
dan membawa pekerjaannya bersamanya. Aji tetap tidak mau 
meninggalkan Kiran ke kantor selama Kiran masih di rumah 
sakit. Malam harinya saat Kiran terbangun, ia melihat Aji masih 
terjaga di depan laptop. 

“Kamu belum tidur?” tanya Kiran saat terbangun. 

“Belum,” kata Aji tersenyum. Sama sekali tidak tampak 
terganggu walaupun Kiran telah menyita waktunya. “Kamu 
gimana?” 

“Masih pusing....” 

Aji memindahkan laptop dari pangkuannya ke meja, lalu 
berjalan ke arah Kiran. “Cepat sembuh ya, Sayang...,” kata Aji 
sambil mengusap pelan rambut Kiran. 

Kiran hanya diam, kemudian memilih melanjutkan tidurnya. 

Semakin lama di rumah sakit, Kiran tampak semakin 
murung. Sakit membuat Kiran kembali sangat merindukan 
orang tuanya. Biasanya, di saat seperti ini, ayah dan ibunya 
akan selalu ada untuknya agar ia merasa lebih baik. Kiran ingat 
waktu ia baru naik kelas VI, ia terkena gejala demam berdarah 
dan dirawat di rumah sakit selama tiga hari. Di rumah sakit 
ibunya selalu menemani dan membawakan masakan kesukaan 
Kiran. Bahkan ayahnya yang saat itu sedang tugas ke Cina 
langsung pulang ketika tahu Kiran jatuh sakit. Rumah sakit 
jugalah yang membawa kenangan buruk baginya. Tempat ayah 
dan ibunya diperiksa untuk terakhir kali, sampai akhirnya dokter 
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menyimpulkan bahwa tidak ada lagi tanda-tanda vital kehidupan 
dari tubuh orang tuanya. 

Aji menyadari wajah Kiran yang tampak semakin murung 
dan kembali sangat menutup diri. Padahal beberapa hari lalu, 
setelah pulang dari Pulau Pantara dan pertunjukan balet, Aji 
merasa Kiran tampak lebih ceria dan terbuka. Namun, sekarang 
Kiran kembali terlihat seperti memiliki beban berat walaupun ia 
tidak mengatakan apa-apa. 

Aji tidak bertanya apa-apa tentang perubahan sikap Kiran. 
Ia hanya berusaha merawat Kiran dan bersikap baik agar Kiran 
merasa nyaman. Kiran pun menjadi lebih pendiam. Kiran yang 
beberapa hari belakangan sudah mau banyak bicara dengan Aji, 
sekarang kembali hanya menjawab satu atau dua patah kata 
setiap Aji bertanya. 

Malam itu Kiran tidak bisa tidur. Kiran menatap langit- 
langit kamar rumah sakit. Tidak ada apa pun di sana. Di 
sampingnya Aji tertidur di sofa dengan laptop masih terbuka 
di meja di depannya. Aji tertidur lelap. Pasti karena kelelahan 
merawat Kiran sementara ia tetap harus menyelesaikan 
pekerjaan kantornya. 

Tiba-tiba handphone Kiran berbunyi pelan. Sebuah nomor 
tidak dikenal mengirimkan WA kepadanya. Awalnya Kiran 
mengira itu hanya online shop yang mengirimkan info promo. 
Tetapi, ketika ia membuka WA itu, napasnya terhenti, tidak 
percaya dengan apa yang dibacanya. 

Nomor yang tidak Kiran kenali itu mengirim sebuah foto 
seorang pria dengan latar belakang tempat yang dipenuhi Hello 
Kitty. Kedua tangannya memegang boneka kepala Hello Kitty 
yang menutupi wajahnya. Walaupun wajahnya tidak terlihat, 
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Kiran mengenali kalau pria yang ada di foto itu adalah Keno. 
Rambut ikal Keno yang mencuat tidak beraturan terlihat di 
belakang boneka Hello Kitty. Keno terlihat jauh lebih kurus dari 
terakhir mereka bertemu. 

Kiran langsung ingin mengomeli Keno yang suka malas 
untuk potong rambut dan lupa makan sampai badannya jadi 
kurus begitu. Kiran jadi senyum-senyum sendiri teringat masa- 
masa bersama Keno. 


Di bawah foto itu ada pesan dari Keno. 


Look where I am! Hello Kitty 
Puroland Japan. ^^ 


Wish you were here Kitty, you'II 
love it so much. 


Miss you.... 


Kiran berkali-kali membaca WA Keno dengan rasa tidak 
percaya. Senyum merekah di wajahnya. Kiran sampai lupa betapa 
indahnya merasa berbunga-bunga seperti ini. Kiran langsung 
mengetikkan balasan. 


Wuaaa, pengeeen!! 
| miss you too.... 


Baru saja Kiran akan menekan tombol kirim ketika melihat 
Aji yang sedang tertidur. Ia tiba-tiba ingat bahwa ia sudah jadi 
milik orang lain. Tidak akan adil bagi Keno apabila ia membuat 
Keno berharap. Hubungannya dengan Keno telah berakhir sejak 


ia dan Keno berpisah malam itu di depan rumah Mia. Meskipun 
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jauh di lubuk hatinya, Kiran ingin sekali mengatakan bahwa ia 
sangat merindukan Keno. Tidak ada satu hari pun ia lalui tanpa 
teringat akan Keno. Akhirnya Kiran membiarkan WA Keno 
begitu saja karena tidak bisa memutuskan harus menjawab apa. 


Pagi hari ini adalah hari keempat Kiran di rumah sakit. Kalau 
hasil tes darahnya sore ini bagus, Kiran sudah dibolehkan 
untuk pulang. Kiran menyuap makanannya dengan tidak 
semangat, tidak bisa menghilangkan bayangan foto Keno yang 
diterimanya semalam. Akhirnya, baru memakan satu suap, Kiran 
menyingkirkan makanannya. 

“Kok enggak dimakan?” tanya Aji khawatir. Ia melihat Kiran 
seperti tidak senang-seperti ada sesuatu yang mengganggu 
pikirannya. 

“Udah,” kata Kiran singkat. 

“Kok udah? Lagi dong, Sayang...,” kata Aji lembut membujuk 
Kiran. 

“Dibilang udah, ya udah,” kata Kiran, tanpa sadar berbicara 
dengan nada lebih tinggi dari biasanya. 

Dengan pikiran yang dipenuhi Keno, Kiran benar-benar 
merasa terganggu setiap melihat Aji. Ia seperti kembali 
diingatkan bagaimana Aji telah menghancurkan hidupnya. 

“Dan berhenti memanggilku ‘sayang’. Stop acting like you do 
care and love me!” kata Kiran menambahkan. 

“But, I do love you...,” kata Aji masih mempertahankan 
kelembutan di suara. 

“Really?” kata Kiran skeptis. “Why?” 

Kiran melihat Aji kehilangan kata-kata. 
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“See? Bahkan kamu tidak cukup mengenal aku untuk bisa 
memberikan alasan kenapa kamu mencintai aku,” kata Kiran 
setengah berteriak. 

Kiran langsung berbaring membelakangi Aji, menarik 
selimut hingga menutupi seluruh mukanya, lalu mulai terisak 
pelan. 

Aji bingung. Ia rela melakukan apa pun agar Kiran merasa 
lebih tenang, tetapi ia bahkan tidak tahu harus bersikap 
bagaimana. Mungkin semua yang dilakukannya selama ini tidak 
cukup di mata Kiran. 

“Maafkan aku...,” kata Aji kepada Kiran. “Aku mungkin 
enggak bisa nyari alasan kenapa aku sayang kamu. Aku bahkan 
enggak tahu alasan aku sayang banget sama kamu. Yang aku 
tahu, selama itu kamu, aku akan tetap sayang tanpa perlu alasan 
apa pun.” 

Kiran masih tersedu pelan saat mendengar penjelasan 
Aji. Sesaat ia merasa tertohok dengan jawaban Aji. Bukankah 
cinta memang tidak butuh alasan? Karena alasan akan hilang, 
tetapi cinta sejati tidak akan pernah hilang. Kemudian Kiran 
mendengar Aji keluar dari kamar perawatan, memberikan Kiran 
waktu untuk menenangkan diri. 

Kiran menurunkan selimut dari wajahnya. Takut bayangan 
Keno mengabur dari ingatannya karena mendengar kata-kata Aji, 
kemudian Kiran mengambil handphone dan membalas WA Keno. 


Wuaaa, pengeeen!! 
I miss you too.... 


Kamu apa kabar? Kok kurusan 
gitu? ^.* 
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Tidak selang berapa lama Keno membalas WA Kiran. 


Maklum lagi diet, biar enggak 
kalah keren sama bule-bule di 
sini :D 


Kamu apa kabar? 


Baik, alhamdulillah... 
Beliin dong Hello Kitty-nya. 
Masa cuma foto doang? 


Hahaha... Mau? Tunggu aja 
entar aku anterin buat kamu.... 


Sekalian anterin tiket ke 
Puroland Hello Kitty-nya juga 
kalau gitu... hihihi >.< 


Boleeeh... tapi berangkat ke 


Sananya harus berdua aku ya... 
AN 


Kiran tersenyum membaca balasan WA dari Keno. Keno 
benar-benar bisa membuatnya merasa berbunga-bunga bahkan 


hanya dengan jawaban sederhana. 
Kiran baru akan membalas WA Keno ketika tiba-tiba sebuah 


WA dari Aji masuk. 


Sayang, di bawah ada bakso 
enak nih. Kamu mau? Kan tadi 
kamu baru makan dikit. 


Boleh. 
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Kiran hanya membalas singkat WA Aji, kemudian 
melanjutkan membalas WA Keno. Tidak berapa lama kemudian 
Aji kembali. Tidak sendiri karena ia berdua dengan Mia. Kiran 
segera menyembunyikan handphone-nya ke bawah bantal dan 
langsung menyambut Mia dengan antusias. Kiran mengucapkan 
terima kasih atas bakso yang diberikan Aji, lalu memakannya 
sambil mengobrol dengan Mia. Untunglah, ada Mia. Kiran 
merasa pasti akan canggung sekali mengobrol dengan Aji setelah 
meneriakinya seperti tadi. 

“Kok, lo bisa ke sini jam segini?” tanya Kiran. Sekarang 
masih pukul 10.30, sedangkan sekolah harusnya baru berakhir 
pukul 14.00. 

“Gue izin. Bilangnya sakit perut. Hehehe...,” kata Mia 
nyengir. “Abis gue bosen banget.” 

“Parah banget lo,” kata Kiran tertawa mendengar Mia. 

“Ayo dong, buruan masuk.... Gue bingung nih ngerjain PR 
Fisika kalau enggak ada lo.” 

“Dasar lo. Bukannya kasihan lihat gue sakit gini, malah inget 
diri sendiri doang....” 

Mia hanya tertawa mendengar omelan Kiran. Mia tinggal 
untuk mengobrol dengan Kiran cukup lama. Aji ikut duduk di 
sana bersama mereka walau tidak seperti biasanya, Aji lebih 
banyak diam. 

“Kiran, gue balik ya...,” kata Mia memeluk Kiran. 

“Oke, makasih udah dateng ya,” kata Kiran. 

“Bareng deh, turunnya. Aku sekalian mau beli camilan di 
bawah,” kata Aji. “Kamu mau nitip sesuatu enggak?” tanya Aji 
ke Kiran. 
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Kiran menggeleng menjawab pertanyaan Aji, kemudian 
melambaikan tangan ke mereka. Setelah Mia dan Aji tidak 
terlihat, Kiran mengambil kembali hand hone-nya untuk 


melanjutkan chatting dengan Keno. 


-AA 
Q) 
“Mi, ada saran enggak gimana cara bikin Kiran seneng lagi?” 
tanya Aji kepada Mia. 

“Kenapa? Dari kemarin kayanya mood Kiran udah 
mendingan. Tadi juga ketawa-ketawa gitu,’ tanya Mia karena 
tidak mengerti arah pembicaraan itu. 

Mia, sebagai sahabat Kiran, tidak mau dianggap berkhianat 
karena membocorkan apa yang tidak perlu disampaikan. 

“Kiran, sejak sakit, mulai uring-uringan lagi. Sering murung. 
Tadi pagi malah marah-marah sampai tiba-tiba nangis,” kata Aji 
menjelaskan. Meski memang saat bersama Mia tadi, Kiran telah 
terlihat lebih ceria lagi. “Sebenarnya gue enggak apa-apa sih mau 
diomel-omelin atau disewotin Kiran. Tapi gue paling enggak tega 
kalau dia udah mulai nangis.” 

Beberapa bulan ini Mia telah lebih mengenal Aji. Yang 
dilihatnya dari sosok Aji adalah seseorang yang sangat sabar 
dan sangat menyayangi Kiran. Betapa pun Kiran bersikap 
ketus kepada Aji, Mia melihat Aji akan selalu tersenyum sabar 
menanggapi Kiran. Mungkin, apabila Mia memilih untuk tidak 
ikut campur, dia hanya akan mengatakan kepada Aji untuk 
bersabar. Akan tetapi, Mia akhirnya memilih untuk mengatakan 


semuanya kepada Aji. 
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“Gue tahu kehilangan orang tua emang berat banget. Tapi, 
pasti ada sesuatu yang bisa dilakukan yang bisa bikin Kiran 
ngerasa lebih baik,” kata Aji. 

“Mungkin Kiran sedih semata-mata bukan hanya karena 
kepergian ayah ibunya,” kata Mia. 

Kemudian, cerita tentang Kiran, Keno, dan perjodohannya 
dengan Aji mengalir dari mulut Mia. Bagaimana Kiran telah 
mulai mengagumi Keno sejak pertama mereka bertemu waktu 
SMP. Bagaimana Kiran harus menjalani malam-malam dengan air 
mata saat terpaksa harus mengucapkan perpisahan kepada Keno. 

Aji mendengarkannya dalam diam, sangat tercekat dengan 
apa yang didengarnya. Bagaimana mungkin selama ini ia tidak 
menyadari itu? Selama ini sikap Kiran sangat dingin kepadanya 
dan ia mengira itu semata-mata karena Kiran masih berduka. 
Sama sekali tidak terpikir olehnya bahwa di mata Kiran, ialah 
penyebab kesedihan itu. 

Kepedihan menyelimuti hati Aji saat mengetahui ternyata 
Kiran menyimpan cinta ke lelaki lain. Tetapi, kepedihan itu tidak 
seberapa dibandingkan rasa bersalah di hati Aji saat tahu bahwa 
ialah yang menyebabkan semuanya terjadi. 

Aji masih duduk terdiam ketika Mia telah pergi. Lamunannya 
tiba-tiba dibuyarkan oleh dering handphone. Nomor telepon 
rumah. Pasti Bi Inah. Bi Inah sudah kembali ke rumah sejak 
kemarin dan Aji pernah mengatakan jangan pernah ragu untuk 
menghubunginya jika ada sesuatu yang perlu disampaikan. 

“Halo.” 

“Halo, Den Aji....” 

“Iya, kenapa Bi Inah?” 
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“Hmm, anu, Den.... Tadi temen Non Kiran dateng ke sini 
nyariin. Saya kira Den Aji perlu dikasih tahu.” 

“Temen Kiran siapa?” tanya Aji. Entah kenapa ia menduga 
teman itu adalah Mia. Mungkin sebelum ke rumah sakit, Mia 
mengira Kiran ada di rumah. 

“Hmm, Den Kaenu...,” kata Bi Inah seperti tidak enak 
menyampaikannya. 

Aji kaget saat mendengar nama Keno. Kenapa nama itu 
begitu sering muncul hari ini? 

“Oh iya, tadi saya juga kasih tahu Non Kiran lagi di rumah 
sakit,” kata Bi Inah melanjutkan dengan takut-takut. 

“Ooh... Makasih udah ngasi tahu ya, Bi...,” kata Aji datar, 
kemudian mematikan telepon. 

Aji berusaha mengatur napasnya. Ia berusaha untuk 
tetap tenang agar dapat berpikir jernih, tetapi tidak sanggup 
membayangkan bahwa ternyata Kiran yang selama ini 
bersamanya bukanlah benar-benar miliknya. Mungkin Kiran 
memang istrinya, tetapi hatinya belum pernah menjadi milik 
Aji seutuhnya. 

“Aarrghh!” Aji mencoba menjernihkan pikirannya, tanpa 
sadar lebih keras dari dugaannya. Ia membuat beberapa orang 
di dekatnya menoleh kaget. 

Tepat saat itu Aji melihat seorang anak muda dengan 
tampang awut-awutan dan rambut ikal yang mencuat ke mana- 
mana. Pemuda itu sedang bertanya ke pusat informasi tentang 
ruangan tempat Kirana Martha dirawat. 


Aji langsung mendekati pemuda itu. “Kaenu?” tanyanya. 


199 


Keno menoleh dengan heran saat ada orang yang tidak 

dikenal memanggil namanya. Aji mengulurkan tangannya untuk 
mengenalkan diri, “Perkenalkan. Saya Aji, suami Kiran.” 
Kiran buru-buru menyembunyikan handphone-nya di bawah 
bantal saat Aji masuk ke kamar. Aji mengabarkan kalau tes darah 
Kiran menunjukkan hasil yang bagus dan kata dokter, Kiran 
boleh pulang sore ini. Namun demikian, dokter memberikan 
surat izin agar Kiran tidak perlu ke sekolah atau melakukan 
kegiatan lainnya selama dua hari ke depan agar Kiran benar- 
benar pulih. 

Tidak seperti biasanya, Kiran melihat Aji tampak lebih 
murung. Tidak ada senyum dengan lesung pipitnya untuk Kiran. 
Mungkin Aji masih marah karena Kiran tadi meneriakinya. 

“Maafin aku tadi, ya...,” kata Kiran pelan. Walaupun tidak 
suka kepada Aji, Kiran tetap merasa tidak enak kalau sampai 
menyinggung perasaannya. 

Aji yang dari tadi seperti menghindari kontak mata dengan 
Kiran akhirnya berjalan mendekati tempat tidur Kiran. Ia 
mengusap pelan rambut Kiran dan berkata, “Aku yang harusnya 
minta maaf... terutama tentang Kaenu.” 

Kiran pucat pasi saat mendengar Aji menyebut nama Keno. 
Apakah Aji melihat WA Kiran dengan Keno? Tangan Kiran dingin 
karena merasa bersalah. Dia tahu tidak seharusnya seorang 
istri berkirim pesan akrab dengan lelaki yang bukan suaminya. 
Sekarang Aji pasti merasa sangat kecewa karena sikapnya. 
Mungkin itulah yang membuatnya terlihat murung dari tadi. 
Kiran merasa bersalah karena tidak memikirkan dulu dengan 
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matang-matang tindakannya membalas WA Keno yang seolah 
memberikan harapan. 

“Maafkan aku...,” kata Kiran pelan sambil tertunduk. 

“Kamu enggak perlu minta maaf,” kata Aji. “Akulah yang 
harus minta maaf. Aku baru denger cerita semuanya dari Mia 
tadi. Bahwa kamu sampai harus ngorbanin hubungan kamu 
dengan Keno. Kalau dari awal aku tahu, aku enggak akan pernah 
menjadi penghalang dalam hubungan kamu....” Suara Aji tercekat 
karena matanya mulai berkaca-kaca. “Kalau aku tahu dari awal, 
pasti aku yang akan bantu nolak perjodohan ini ke Pak Bas. 
Maafin aku ya, Sayang.” 

Kiran sama sekali tidak menduga Aji akan berkata 
seperti ini. Berbulan-bulan Kiran mencoba melupakan Keno, 
mengumpulkan serpihan demi serpihan perasaannya agar dapat 
bertahan. Sedangkan sekarang, semesta seperti berkonspirasi 
untuk membuatnya kembali mengingat Keno. Bahkan Aji pun 
akhirnya tahu bagaimana perasaannya terhadap Keno. Kiran 
tiba-tiba merasa kosong, tidak tahu harus bagaimana. 

“Aku udah ngomong sama Keno. Aku juga udah minta maaf 
sama dia. Sekarang semua terserah kamu. Apa pun itu, aku bakal 
support asal kamu bahagia,” kata Aji perlahan. 

Aji kembali mengusap lembut rambut Kiran, lalu akhirnya 
pergi keluar kamar karena tidak sanggup menahan air matanya. 
Ia meninggalkan Kiran yang kebingungan harus bersikap 
bagaimana dan masih belum dapat mengeluarkan sepatah kata 
pun. 

Tidak berapa lama setelah Aji keluar kamar, Kiran 
mendengar ketukan pelan di pintu kamarnya. Ketika ia melihat 


ke arah datangnya suara, Kiran melihat seseorang berdiri 


201 


menggunakan kaus hitam dengan muka ditutupi boneka Hello 
Kitty. 

“Keenoooo!” kata Kiran setengah berteriak tidak percaya. 
Ia langsung menghambur ke pelukan Keno. Seketika itu 
juga, kebingungan menanggapi kata-kata Aji tadi sirna. Oh, 
betapa nyamannya, betapa ia sangat merindukan Keno. Kiran 
sebenarnya menolak untuk melepaskan pelukannya, tetapi 
teringat bahwa ia harus mempersilakan Keno masuk. 

Kiran mengajak Keno masuk dan mempersilakannya duduk 
di sofa yang penuh dengan berkas-berkas kerja Aji, sedangkan 
Kiran kembali duduk di tempat tidurnya. 

“Ya ampun, Keno.... Kapan kamu sampai ke Jakarta? Parah 
banget, enggak bilang-bilang...,” kata Kiran antusias. 

“Sampainya tadi malam. Tadi pagi langsung ke rumah kamu, 
tapi ternyata kamu udah pindah. Sempat heboh ganggu Pak RT 
pagi-pagi buat nanya alamat baru kamu. Pas ke sana, baru dikasih 
tahu Bi Inah kalau kamu lagi di sini,” jawab Keno sambil nyengir. 

Luapan bahagia Keno saat bertemu Kiran seperti tidak 
tergambarkan. Chatting singkat tadi saja sudah cukup meluapkan 
semua kenangan yang mereka punya, terlebih lagi telah 
bertemu seperti sekarang ini. Keno berpikir, mungkin bagi 
Kiran semuanya telah berakhir di malam mereka mengucapkan 
perpisahan. Tetapi, Keno masih tidak dapat menghilangkan 
Kiran dari hidupnya. 

Sejak pindah ke Sidney, tidak satu detik pun Keno menjalani 
harinya tanpa teringat dengan Kiran. Keno bahkan tidak tahu 
apa yang membawanya kembali mencari Kiran. Setelah Mamanya 
memaksanya ikut ke Jepang, Keno memutuskan membeli tiket 
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pesawat ke Jakarta alih-alih langsung ke Sidney. Dan sekarang, 
di sinilah dia berada, begitu dekat dengan Kiran. 

“Maaf aku enggak tahu Ayah kamu meninggal. Jadi aku 
enggak sempet dateng...,” kata Keno. Andai saja Keno tahu lebih 
awal tentang kematian ayah Kiran, dia akan segera datang. Keno 
tahu alasan Kiran meninggalkannya adalah karena Ayahnya. 
Ketika alasan itu tidak ada lagi, maka seharusnya dia dapat 
memenangkan kembali Kirananya. 

“Iya, enggak apa-apa,” kata Kiran. “Jadi, itu Hello Kitty 
enggak bakal dikasih ke aku?” tanya Kiran menggoda Keno. 
Ia melihat Keno seperti sedang melamun. Keno yang ia lihat 
di depannya tidak lagi seperti Keno yang ia kenal dulu, penuh 
keceriaan. Keno yang dilihat Kiran sekarang seperti memiliki 
kekosongan dalam hatinya. 

Keno seperti baru menyadari kalau tangannya masih 
memegang boneka Hello Kitty. “Oh iya. Nih, buat kamu. As I 
promised,’ kata Keno nyengir. 

“Kamu kapan ke Puroland, sih?” tanya Kiran 

“Minggu lalu. Mama maksa aku ikut,” Keno ingat Mamanya 
memaksanya untuk ikut dengan alasan jalan-jalan ke Jepang 
dapat menyegarkan kembali pikirannya dari Kiran. Walapun 
Keno tahu Mamanya mengajak dia agar ada yang dapat 
membantu menjaga sepupu kembarnya yang masih berumur 
lima tahun, sementara Mama dan Tantenya berbelanja. “Tini 
dan Wini seneng banget pas di Puroland. Walau aku enggak 
menemukan apa menariknya lihat Hello Kitty,” kata Keno 


tertawa. 
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“Wah seru bangeet!” kata Kiran. “Aku pengin banget ke 
Jepang. Pengin lihat Sakura, ke Puroland, dan yang paling 
penting, ke The Wizarding World of Harry Potter.” 

Keno adalah satu-satunya orang yang dia dapat membagi 
mimpinya. Bersama Keno, Kiran akan menceritakan rencana- 
rencana masa depannya, se-silly atau se-random apa pun itu. 
Kiran pernah mengatakan pada Keno bahwa suatu saat ia ingin 
dapat berenang dengan ubur-ubur, melakukan bungee jumping, 
dan berbagai hal lainnya. 

Tidak lama mengobrol, Keno undur diri dan berjanji akan 
kembali bertemu Kiran esok hari. Keno beralasan karena dia ada 
janji dengan manajemen Mak Cik Hana di Jakarta. Ada urusan 
titipan Mamanya yang harus dia selesaikan. Padahal, alasan 
sebenarnya adalah karena Keno telah berjanji kepada Aji. 

Tadi adalah pertama kalinya Keno bertemu Aji. Dengan 
bodohnya, dia langsung ingin menghajar orang yang telah 
memorakporandakan hidupnya itu. Tetapi, untung Aji tidak 
ikut tersulut emosi. Mereka pun berhasil mengobrol baik-baik. 

“Kalau Anda ke sini untuk cari keributan, saya akan segera 
menyelesaikannya dengan yang berwajib dan jangan berharap 
Anda dapat bertemu dengan Kiran. Apabila Anda ingin berbicara 
dengan baik-baik, mungkin saya dapat sedikit meluangkan 
waktu,” kata Aji kepada Keno saat berhasil menghindari pukulan 
Keno di wajahnya. 

Keno, yang seperti kehabisan kata-kata, mengurungkan 
niatnya untuk kembali menghajar Aji. Keno akhirnya duduk 
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dan menarik napas. Gurat-gurat kelelahan terlihat sangat jelas 
di wajahnya. 

“Kitty, eh, Kiran apa kabar?” tanya Keno akhirnya bersuara. 

“Baik. Sore ini mudah-mudahan udah bisa pulang,” jawab 
Aji datar. 

“Gue kira gue bisa baik-baik aja setelah Kiran begitu aja 
ninggalin gue. Tapi, ternyata susah banget buat gue ngelupain 
Kiran. Pasti Kiran sekarang udah bahagia ya?” tanya Keno 
tertekan. 

“Terus terang saya baru tahu hari ini tentang masa lalu 
Kiran. Kalau saya tahu ini dari dulu, saya enggak akan maksain 
Kiran. Saya enggak akan ngerebut kebahagiaan Kiran begitu saja 
seperti sekarang,” kata Aji tidak menjawab pertanyaan Keno. 

“Gue juga enggak tahu apa yang bikin gue datang ke sini, 
padahal gue tahu enggak ada harapan juga,” kata Keno. 

Terlalu banyak informasi yang harus dicerna Aji sekaligus 
di saat yang bersamaan seperti ini. Aji sangat menyayangi Kiran. 
Walaupun ia adalah suami Kiran, apalah artinya status kalau 
itu hanya membuat Kiran tertekan? Mungkinkah ia akan rela 
memberikan pilihan begitu saja kepada Kiran? 

“Jadi, kamu punya rencana apa dengan istri saya?” tanya 
Aji kepada Keno. 

Keno mengangkat bahu karena belum memutuskan apa-apa. 
Kemudian Keno menjawab jujur, “Membujuknya buat ninggalin 
elo. Bawa dia ikut ke Sidney.” 

Aji merasakan hatinya sangat tidak enak saat membayangkan 
Kiran mungkin saja akan pergi meninggalkannya begitu saja. 
Pergi dengan cinta masa kecilnya, cinta pertamanya. 
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Keno yang mulai merasa tidak enak karena sikap Aji yang 
tetap sangat sopan kepadanya, akhirnya memutuskan untuk 
meminta izin Aji untuk menemui Kiran. Padahal, pada awalnya 
Keno tidak peduli dengan Aji sama sekali. “Jadi, gue boleh ketemu 
Kiran?” tanya Keno. 

“Apa kamu serius mencintai istri saya?” tanya Aji kepada 
Keno, lagi-lagi tidak menjawab pertanyaan Keno. 

“Nggak ada di dunia ini yang gue sayang ngelebihin 
Kiran. Gue rela ngelakuin apa pun buat bahagiain Kiran. Apa 
pun,” jawab Keno serius. Aji memperhatikan wajah Keno saat 
mengatakannya, berusaha mencari sedikit saja kebohongan. 
Tetapi, Aji hanya melihat seseorang anak muda frustrasi yang 
sangat mencintai istrinya dengan sepenuh hatinya. 

Aji terdiam lama, mencoba mengambil keputusan yang 
sangat sulit untuknya. Ia tahu semua keputusan berada di tangan 
Kiran. Sama halnya seperti Keno, Aji akan melakukan apa pun 
demi kebahagiaan Kiran, walaupun itu artinya ia harus rela 
melepaskan Kiran. 

“Kalau gitu kita sama. Saya juga akan melakukan apa pun 
agar Kiran bahagia. Jadi, mari kita serahkan kepada Kiran 
untuk memutuskan hidupnya sendiri. Kali ini saja, kita biarkan 
dia mendahulukan kebahagiaannya tanpa perlu memikirikan 
perasaan orang lain,” kata Aji. 

“Selama ini mungkin saya menjadi penghalang kebahagiaan 
Kiran. Jadi, mulai besok saya akan memberi Kiran ruang untuk 
memutuskan. Kebetulan saya ada rencana business trip ke 
Singapore, kurang lebih seminggu lamanya. Mudah-mudahan 
waktunya cukup buat Kiran memutuskan keinginannya.” Setelah 
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itu, Aji mohon diri kepada Keno karena ia perlu menjelaskan 
semuanya terlebih dahulu kepada Kiran. 

Aji memberi izin Keno untuk bertemu Kiran sebentar hari 
ini. Keno sangat berterima kasih kepada Aji atas kesempatan 
yang diberikan Aji kepadanya. Akhirnya, setelah sekian lama, 
Keno mampu kembali tersenyum dengan tulus. Dia tidak sabar 
untuk dapat menghabiskan waktunya seharian bersama Kiran 
esok hari. 

Q) 
Kiran duduk diam di sebelah Aji yang sedang menyetir mobil 
menuju pulang dari rumah sakit. Aji bahkan tidak berusaha 
membuka bahan pembicaraan dengan Kiran seperti yang 
biasa dilakukannya. Kiran bingung dengan dirinya. Bukankah 
seharusnya ia senang Aji akhirnya bisa mengerti bahwa Kiran 
tidak nyaman setiap Aji memulai bahan pembicaraan? Berkali- 
kali Kiran berharap Aji akan berhenti berbicara dan menanyakan 
berbagai hal tentang hidupnya. Tetapi, saat sekarang Aji benar- 
benar terdiam, Kiran malah menjadi merasa aneh. 

Beberapa kali Kiran mencuri pandang ke Aji dan yang dilihat 
Kiran bukan lagi Aji yang selalu tersenyum dengan lesung pipit 
di kedua pipinya. Aji seperti sibuk dengan pikirannya sendiri. 
Sejak Aji berbicara dengannya di rumah sakit tadi, Kiran belum 
menjawab sepatah kata pun karena ia juga masih belum mengerti 
dengan perasaanya sendiri. Tidak ada yang mengalahkan 
bahagianya saat bertemu Keno tadi, tetapi kenapa hati Kiran 
juga sangat terluka melihat Aji seperti sekarang? 

Sadar sedang diperhatikan Kiran, Aji melemparkan senyum 
tipis kepada Kiran dan mengelus lembut rambutnya. Ingin 
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rasanya Kiran menyenderkan kepalanya ke bahu Aji yang sedang 
menyetir. Tetapi Kiran hanya membalas senyum tipis Aji dan 
mencium lembut tangan Aji yang mengusap rambutnya. 

Begitu sampai di rumah, Kiran juga masih belum mengatakan 
apa-apa. Ia berniat langsung berjalan ke kamarnya. Tetapi, Aji 
akhirnya bersuara. 

“Sa... hmm... Kiran, boleh bicara sebentar?” tanya Aji, 
kembali dengan nada formalnya. 

Kiran mendengar nada serius di suara Aji. Terakhir 
Kiran mendengar suara Aji seserius ini adalah saat Aji akan 
melamarnya. Kiran duduk di kursi makan dan Aji duduk di 
depannya. 

“Besok pagi aku harus ke Singapore selama seminggu untuk 
seminar. Aku enggak bermaksud ninggalin kamu sendiri, tapi 
aku pikir, ini adalah waktu yang cukup buat kamu berpikir ulang 
tentang semua keputusan yang udah kamu ambil.” Aji mengambil 
napas panjang. Walaupun sulit, ia harus menyampaikannya 
kepada Kiran. 

“Kalau dulu kamu selalu mengambil keputusan karena 
memikirkan perasaan orang lain, kali ini cobalah untuk 
mengambil keputusan dengan mendahulukan kebahagiaan kamu 
sendiri. Aku bakal rela kalau waktu aku kembali kamu udah 
enggak di sini. Aku bakal rela kalau kamu lebih memilih Keno. 
Ingatlah, dahulukan kebahagian kamu sendiri dalam mengambil 
keputusan nanti.” 

Tanpa Kiran sadari, senyum kecil merekah di wajahnya 
yang tertunduk. Dulu ia menikahi Aji hanya semata-mata 
karena Ayahnya. Sedangkan sekarang, Ayahnya telah tidak lagi 
bersamanya dan Aji telah memberikan keputusan di tangannya. 
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Kiran tahu ia tidak membutuhkan waktu seminggu untuk 
memilih. Memilih Keno. 

Kiran melihat Aji. Kiran melihat mendung menyelimuti 
wajahnya. Kiran berusaha menyingkirkan senyumnya dan 
memasang wajah bersimpati kepada Aji. 

“Kamu enggak apa-apa?” tanya Kiran. Kiran tahu Aji adalah 
pria yang baik-sangat baik malah. Tetapi Kiran tidak mengira Aji 
sebaik ini sampai merelakan istrinya untuk pergi dengan orang 
yang dicintainya. 

‘TIl be fine. As long as you're happy, I'll be okay...,” kata Aji, 
memaksakan senyum lemah kepada Kiran. 

“Thank you,” kata Kiran pelan kepada Aji, kemudian 
meninggalkan Aji untuk masuk ke kamarnya. Ketika membuka 
pintu, Kiran dikejutkan dengan taburan bintang di kamarnya. 
Kamarnya gelap, tetapi ada bintang-bintang yang bercahaya 
memutari kamarnya dengan latar cahaya berwarna biru tua dan 
abu-abu. Membuat Kiran seperti berada di bawah tanah kosong 
yang luas di bawah langit malam yang berbintang. Kiran berjalan 
pelan ke arah sumber cahaya, lalu menemukan sebuah proyektor 
bintang di atas nakas sebelah tempat tidurnya. Di sebelah 
proyektor bintang, Kiran menemukan catatan tulisan tangan Aji. 


“It’s bewitched to Look Like the sky outside. | read about it in the 
Internet — Aji” 


Kiran tersenyum membaca tulisan Aji. Kalimat itu mirip 
dengan kata-kata Hermione Granger saat masuk ke Aula Besar 
Hogwarts pertama kali, “It's bewitched to look like the sky outside. 
I read about it in Hogwarts: A History.” 
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Ketika menyalakan lampu, Kiran lebih dikejutkan lagi 
dengan perubahan lain di kamarnya. Di sebelah lemari baju 
sekarang terdapat rak buku. Buku-buku Kiran yang biasanya 
tertumpuk di pojok kamar sekarang telah tertata rapi di rak buku 
warna warni pastel senada dengan gorden baru yang terpasang 
bermotif bunga-bunga. Di sebelah tempat tidur juga terdapat 
meja baca yang sekaligus dapat berfungsi sebagai meja rias. Kiran 
berjalan pelan mengagumi perubahan kamarnya. Di atas meja 
baca terdapat sebuah pigura berisi foto candid saat akad nikahnya 
bersama Aji, serta post-it kecil dengan tulisan tangan Aji. 


“Hope You like the changes :)” 


Di atas meja juga terdapat dua buket bunga mawar, putih 
dan merah, persis dengan bunga yang diberikan Aji kepadanya 
saat mereka pertama bertemu. 

Seketika leher Kiran tercekat, merasa tersentuh dengan 
kebaikan Aji kepadanya. Aji tahu betapa Kiran merasa kamarnya 
belum nyaman baginya, tetapi Kiran tidak mengira Aji akan 
berbaik hati memberikan kejutan seperti ini. Terlebih lagi di sela- 
sela kesibukan Aji merawat Kiran di rumah sakit dan tumpukan 
pekerjaan kantornya. 

Kiran segera keluar kamar mencari Aji. Kiran menemukan 
Aji di taman belakang sedang memperhatikan ikan-ikan. Ia 
memperhatikan Aji dari belakang yang sedang merokok dengan 
tangan gemetaran seperti mencoba ikut mengembuskan masalah 
bersama kepulan asap rokoknya. Kiran berjalan pelan mendekati 
Aji dan duduk di sebelahnya. Aji yang menyadari Kiran tiba-tiba 
duduk di sebelahnya, langsung mematikan rokok. 
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“Kamu ngerokok?” tanya Kiran. 

“Kadang-kadang aja. Kalau perlu,” kata Aji. Kiran 
memperhatikan matanya memerah seperti habis menangis. 

“You know what, it’s so sweet what you did to my bedroom. 
Thank you,” kata Kiran tersenyum. 

Aji membalas senyum Kiran dan membuka mulutnya seperti 
ingin mengatakan sesuatu, tetapi tidak jadi. Untuk bebebrapa 
saat mereka duduk tanpa bicara sambil memperhatikan aliran air 
di kolam ikan. Masing-masing sibuk dengan pikirannya sendiri. 
Kiran mulai sedikit merasakan keraguan di hatinya. Sedangkan 
Aji, sibuk memikirkan apakah nanti sepulangnya dari Singapore 
dia masih akan menemukan Kiran di rumahnya. 

Masihkah dia akan mendengar gerutuan Kiran ketika dia 
memanggilnya sayang atau teriakan omelan Kiran saat dia 
berisik nonton bola di larut malam? Ingin rasanya Aji memohon 
kepada Kiran agar tidak pergi meninggalkannya. Ingin rasanya 
ia mengusir Keno jauh-jauh dari rumah tangganya. Akan tetapi, 
bukankah dia sendiri tadi yang mengatakan bahwa Kiran harus 
mengambil keputusan sendiri tanpa terpengaruh rasa kasihan 
kepadanya? 

Setelah mereka duduk dalam diam cukup lama, akhirnya 
Kiran undur diri. 

“Jangan tidur kemalaman, kan besok pagi mau berangkat,” 
kata Kiran sambil berjalan ke kamarnya. 

“Sayang...,” panggil Aji ketika Kiran berjalan menjauh. Kiran 
menghentikan langkahnya untuk mendengar Aji. “Mungkin 
memang tadi aku bilang aku rela kalau kamu akhirnya nanti 
memutuskan untuk memilih Keno. Tetapi, aku benar-benar 


berharap, ketika aku pulang kamu masih di sini. Mungkin aku 
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enggak bisa berjanji untuk membuatmu melupakan Keno, tapi 
yang pasti aku berjanji enggak akan pernah mengecewakanmu 
dan berhenti mencintai kamu.... I love you, my cute little bride... 
with all my heart, to the moon and back. And, I want to grow old 
with you.” 

Kiran mendengar ada getar di suara Aji dan kesungguhan 
di dalamnya. Kiran duduk diam di samping Aji tadi karena 
sebenarnya, setengah hatinya berharap ia akan mendengar 
bujukan Aji agar tidak pergi meninggalkannya. Sekarang, 
ketika ia mendengar apa yang ia harapkan, Kiran malah tidak 
tahu harus berkata apa. Yang ia tahu, perkataan Aji membuat 
jantungnya berdetak keras dan matanya mulai berkaca-kaca. 

Kiran tidak berani menolehkan mukanya ke belakang 
untuk melihat Aji karena untuk pertama kalinya, Kiran 
mempertanyakan kembali pilihannya sendiri. Apakah benar 
ia akan memilih Keno? Karena tidak tahu harus bagaimana 
menanggapi kata-kata Aji, Kiran kembali berjalan ke kamarnya 
dengan perasaan yang berkecamuk. 
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“Well you only need the light when it’s burning low 
Only miss the sun when it starts to snow 
Only know you love her when you let her go 


Only know you've been high when you're feeling low 
Only hate the road when you're missing home 
Only know you love her when you let her go 
And you let her go” 


Let Her Go by Passenger 


Bah 
13 


ji duduk di salah satu kursi kosong di MRT yang 

membawanya dari Bandara Changi. Selama seminggu 
ke depwh Aji akan menginap di Regent Hotel. Hotel itu hanya 
berjarak satu jam perjalanan dengan MRT dari bandara, tidak 
terlalu jauh dari Orchard Road-pusat perbelanjaan yang wajib 
dikunjungi oleh wisatawan dari Indonesia. 

Sebulan yang lalu Aji ditugaskan untuk mengikuti seminar 
tentang Risk Management in Oil & Gas Trading. Seminar itu 
diadakan di Singapura dengan peserta dari berbagai negara. 
Singapura, walaupun termasuk negara kecil, merupakan pusat 
perdagangan migas di Asia Tenggara. Tingginya nilai portofolio 
migas di Bank Swadaya cukup meningkatkan kekhawatiran 
di tengah turunnya harga minyak dunia seperti sekarang ini. 
Karena itu, mereka mengirimkan beberapa karyawannya untuk 
mengikuti seminar itu. 

Aji sempat terpikir untuk membatalkan rencananya ikut 
seminar saat Kiran masuk rumah sakit. Akan tetapi, sekarang 
ia justru berpikir bahwa jadwalnya ke sini menjadi tepat sekali 
karena dengan begitu, untuk beberapa saat, ia dapat menghindar 
dari rutinitasnya. Dan dari Kiran. Mungkin ia menjadi terdengar 


seperti pengecut karena melarikan diri seperti ini. Mungkin 
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seharusnya dia memperjuangkan Kiran. Tidak begitu saja 
meninggalkan Kiran tanpa melakukan sesuatu apa pun untuk 
meyakinkan Kiran agar tidak meninggalkannya. 

Aji memandang keluar jendela MRT yang sedang melaju 
melewati stasiun demi stasiun. Sebenarnya Aji bisa saja memilih 
untuk naik taksi dari bandara ke hotel. Malah, naik taksi bisa 
menghemat setengah waktu perjalanan. Tetapi, Aji toh tidak 
sedang terburu-buru. Ia pun lebih menikmati getting lost dengan 
angkutan umum dibandingkan harus naik taksi. Walaupun 
sebenarnya susah sekali untuk tersesat di sini karena semua 
rambu dan keterangan yang ada memudahkan siapa pun untuk 
mencari tempat tujuan. 

Hanya hatinyalah yang seperti sedang tersesat saat ini, 
kebingungan dengan apa yang terjadi. Mungkin Aji memang 
suami Kiran yang telah bersamanya beberapa bulan ini, tetapi 
Keno adalah cinta dalam hidup Kiran. Cinta pertama Kiran. Rasa 
tidak menyenangkan menyelimuti hati Aji. Semacam rasa tidak 
rela saat tahu bahwa ia bukanlah orang yang ada di hati Kiran. 
Semacam rasa yang orang-orang sebut dengan nama cemburu. 
Sekarang Aji hanya berharap bahwa saat pulang nanti ia masih 
memiliki kesempatan untuk bertemu Kiran. 

Aji masuk ke kamar hotel. Acara pertama adalah gala dinner 
dengan seluruh peserta seminar nanti malam. Besok pagi materi 
seminar baru akan dimulai. Sekarang waktu baru menunjukkan 
pukul dua siang waktu setempat. Aji duduk di kamar hotel, 
berpikir sendirian. 

Tidak tahu apa yang merasukinya, Aji memutuskan untuk 


check out dan kembali lagi ke Bandara Changi. Jika ia memang 
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mencintai Kiran, ia akan memperjuangkan Kiran. Aji akan 
langsung kembali terbang ke Jakarta dan tidak akan membiarkan 


istrinya terpisah sejauh 900 kilometer darinya. 
Penerbangan malam yang ia naiki membuatnya baru sampai 
di Cengkareng larut malam. Ia melirik jam tangannya. Pukul 
setengah sebelas malam. Di luar taksi tetes-tetes air hujan mulai 
membasahi kaca. Perasaan Aji berkecamuk, hatinya dipenuhi 
rasa takut. Takut akan kehilangan Kiran. Takut terlambat 
memperjuangkan Kiran. Aji takut, saatia membuka pintu, Kiran 
tidak ada lagi di sana menunggunya. It's funny how love can play 
around with your life. Sesaat ia merasakan bahagia karena dapat 
bersama Kiran, sesaat kemudian ia dihadapkan pada kenyataan 
pahit yang didengarnya dari Mia. 

Dulu Aji tidak mengenal bahwa cinta tidak harus memiliki. 
Yang ia tahu, cinta itu egois. Membuatnya ingin bersama orang 
yang ia cintai selamanya. Tetapi, ketika Aji melihat bahwa ialah 
salah satu penyebab kepiluan yang selama ini dirasakan Kiran, ia 
mengerti arti baru cinta. Cinta hanya ingin melihat orang yang 
dicintainya bahagia, bersama atau tanpanya. 

Ketika taksi berhenti di depan rumahnya, Aji langsung 
membayar tanpa memedulikan lagi uang kembalian yang 
seharusnya ia terima. Setengah berlari, ia masuk ke halaman 
rumah, menghindari hujan yang semakin lebat. Aji melihat 
rumahnya gelap. Ia sedikit berharap kalau Kiran masih berada 
di sana menunggunya. Sedangkan, lampu-lampu mati karena 


memang Kiran telah tidur jam segini. Ia berharap Kiran ada di 
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dalam rumah dan besok hari-harinya akan berjalan seperti biasa 
bersama Kiran. 

Aji mencari-cari kunci di dalam tasnya dengan tangan 
gemetar. Penasaran, tetapi juga takut dengan kenyataan 
yang akan ditemuinya. Berkali-kali menarik napas untuk 
menenangkan diri, tetapi Aji sama sekali tidak bisa tenang. 
Ketika telah berhasil membuka pintu, Aji setengah berlari masuk 
dan langsung mengetuk kamar Kiran pelan. 

“Sayang, udah bobo belum?” tanya Aji. 

Setelah beberapa kali ketukan dan tidak ada jawaban dari 
dalam, Aji akhirnya memberanikan diri membuka pintu. Kamar 
Kiran gelap gulita. Ketika Aji menyalakan lampu, tidak ada siapa 
pun di sana. 

Seketika itu badan Aji lemas. Ia mengutuk dirinya sendiri. 
Harusnya ia bisa lebih keras memperjuangkan Kiran. Sekarang 
cinta yang telah pernah berada dalam genggamannya lenyap 


begitu saja. 


“Tumben kamu enggak bawa motor?” tanya Kiran saat melihat 
mobil Keno di depan rumah. 

Di sebelahnya, Keno menggandeng tangan Kiran santai 
sambil nyengir. “Biar bisa lewat tol. Lumayan lama kalau naik 
motor ke Bogor,” jawab Keno. 

“Memang kita mau ke Bogor?” tanya Kiran. Kemarin Keno 
memang sudah mengatakan akan menjemputnya pukul delapan 


pagi ini, tetapi sama sekali tidak mengatakan akan ke mana. 
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“Iya, kan aku mau ngajak kamu ke waterboom di Bogor,” 
jawab Keno dengan santai. 

“Kenooo... kebiasaan deh!” kata Kiran spontan mendorong 
Keno sebelum mereka masuk mobil. “Kenapa kamu enggak bilang 
kalau kita mau berenang? Kan aku belum nyiapin baju renang, 
sunblock, handuk, sama yang lainnya,” kata Kiran mengomel. 

“Memang aku belum bilang ya?” tanya Keno dengan muka 
tidak berdosa, tampak mencoba mengingat-ingat apakah dia 
telah memberi tahu Kiran atau belum. 

Kiran yang tadinya ingin mengomel lebih panjang malah 
akhirnya tertawa melihat ekspresi Keno. 

“Aku kangen banget tahu enggak lihat muka kamu yang 
pilon kayak gini,” kata Kiran memegang pipi Keno, kemudian 
dibalas dengan cubitan di pipinya oleh Keno. 

“Pipi tembemnya ilang ke mana nih?” ujar Keno bercanda, 
mengomentari pipi Kiran. 

“Kan abis sakit...,” jawab Kiran manja. “Udah ah, aku mau 
ambil baju buat berenang dulu.” 

“Buruan ya, biar kita enggak kena macet. Aku tunggu di 
mobil aja,” kata Keno setengah berteriak agar Kiran yang sedang 
berlari balik ke rumah dapat mendengarnya. 

Beberapa menit kemudian, Kiran kembali berada di 
kamarnya dan sibuk mencari baju renangnya di lemarinya 
yang berantakan. Pagi tadi Kiran bangun dengan semangat. 
Setelah berbulan-bulan, akhirnya ia dapat merasakan kembali 
antusiasme yang sudah lama tidak ia rasakan. Seperti mimpi 
rasanya bagi Kiran karena ia akan kembali menghabiskan waktu 


bersama Keno. Berbagi cerita dan keceriaan, just like old times. 
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Kiran merasakan dadanya berdebar-debar seperti saat 
pertama kali akan bertemu Keno di hari kedua masuk SMA 
dulu. Merasa semangat sekaligus khawatir akan mengacaukan 
semuanya, sejak bangun pagi sampai Keno menjemputnya, 
beberapa kali Kiran membongkar isi lemari. Berganti baju 
berkali-kali hanya agar ia dapat terlihat sempurna di mata Keno 


hingga isi kamarnya jadi berantakan. 


Kiran merasakan embusan angin di mukanya. Ia menikmati 
berbaring di ban bebeknya menyusuri lazy river. Di sebelahnya 
Keno juga bersantai di ban bulatnya. Dari tadi mereka sudah 
menghabiskan energi dengan berkali-kali berseluncur di slide pool 
yang ketinggiannya sampai dengan 15 meter. Sekarang mereka 
berada di lazy river, menikmati udara Bogor sambil dibawa pelan 
oleh arus sungai buatan di waterboom ini. 

Kiran memperhatikan Keno yang tampak hampir tertidur 
di bannya. Entah Kiran menyadari atau tidak, sejak pagi 
senyum tidak pernah beranjak dari bibirnya. Hal-hal kecil pun 
dapat membuatnya tertawa terbahak-bahak. Kiran merasakan 
betapa menyenangkannya dapat berada di sebelah Keno dan 
melihat kembali wajah kekasihnya itu dalam dekat. Akhirnya 
setelah sekian lama, Kiran dapat kembali merasakan bagaimana 
ringannya menjadi remaja 16 tahun biasa. Bersenang-senang di 
akhir pekan, tanpa perlu memikirkan masa depan. Cukup hanya 
menjalani hari dengan ceria. 

Kiran sama sekali tidak melepaskan pandangannya dari 


Keno. Keno terlihat jauh lebih kurus dari saat terakhir mereka 
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bertemu. Gurat-gurat ceria penuh kejailan pun seperti berkurang 
dari wajahnya. Rambutnya seperti belum dipotong dari terakhir 
kali mereka bertemu. Keno tampak memejamkan matanya, entah 
karena kelelahan atau hanya ingin bersantai sejenak. Meski 
begitu, Kiran dapat merasakan antusiasme Keno akan hari ini, 
sama halnya dengan antusiasme Kiran. 

Hari yang ia duga tidak akan pernah datang, ternyata begitu 
saja diberikan kepadanya. Hari saat ia bebas melakukan dan 
memutuskan apa pun dalam hidupnya. Kiran tahu ia tidak akan 
bisa kembali jauh dari Keno. Mungkin, setelah ia membereskan 
segala sesuatunya, Kiran akan ikut sekolah di Sidney. Keno dan 
orang tuanya pasti akan membantunya di sana. Atau mungkin 
saja malah Keno yang akan memutuskan kembali sekolah di 
Jakarta. Sibuk dengan pikirannya sendiri, Kiran tak sadar Keno 
tiba-tiba membuka matanya. 

“Enggak bisa banget ngelepasin pandangan dari aku?” tanya 
Keno kepada Kiran. 

Walaupun Kiran tidak tahu bagaimana Keno bisa tahu 
kalau ia memperhatikannya, Kiran langsung tertawa mendengar 
perkataan Keno. 

“Namanya juga kangen...,” jawab Kiran jujur sambil 
tersenyum. Sama sekali tidak berniat menyembunyikan 
perasaannya. 

“Aku juga kangen banget sama kamu,” kata Keno sambil 
bergerak mendekat untuk mencubit pipi Kiran. 

Kiran dengan lihai menghindar hingga menyebabkan Keno 
terjatuh dari bannya, yang kemudian disusul riuh dengan tawa 


Kiran. Keno, yang terjatuh ke dalam air, lama tidak muncul ke 
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permukaan. Kiran sudah mulai khawatir ketika akhirnya Keno 
kembali. 

“Lama banget muncul laginya. Pasti mau jail ya?” kata Kiran 
kepada Keno. 

“Enggak kok, enak aja,” jawab Keno nyengir. “Aku lihat ada 
sesuatu di bawah, sini deh lihat.” 

Kiran dengan ragu-ragu memasang kembali kacamata 
renangnya dan ikut menyelam ke dasar kolam bersama Keno. 
Di dasar kolam, Keno memegang tangan Kiran dengan wajah 
serius seperti akan mengatakan sesuatu. Kiran menduga-duga 
apa yang akan ditunjukkan Keno kepadanya. Tidak berapa lama 
kemudian, gelembung-gelembung udara bergerak dari punggung 
Keno. Wajah Keno yang semula serius berubah menjadi ekspresi 
jailnya yang biasa. Keno buru-buru naik kembali ke permukaan 
dan tertawa lepas. 

“Kenoooo! Kamu kentut ya?!” teriak Kiran menyusul Keno 
ke permukaan dengan ekspresi geram, disusul dengan tawa riuh 
mereka yang sangat menikmati hari ini. 

Setelah hampir beberapa jam berenang dan bermain 
air, Keno dan Kiran akhirnya beristirahat sambil menikmati 
mi instan rebus saat jam makan siang telah datang. Setelah 
makan, mereka berencana akan melanjutkan bersenang-senang 
di wahana es yang ada di waterboom ini. Kiran sedang asyik 
menikmati mi rebusnya ketika Keno tiba-tiba bersuara. 

“Jadi Kitty, kamu mau enggak lanjut sekolah di Sidney 
aja?” tanya Keno kepada Kiran. Dari pagi belum ada di antara 
mereka yang membahas dengan serius bagaimana mereka 


akan melanjutkan hubungan. Sehingga Kiran cukup tertegun 
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mendengar pertanyaan Keno. Walaupun sebenarnya dari tadi 
malam ia telah memikirkannya, tetapi Kiran masih belum 
memutuskan mana yang lebih baik. 

Setelah terdiam cukup lama, Kiran akhirnya menjawab 
pertanyaan Keno dengan pertanyaan kembali. “Gimana kalau 
kamu yang pindah ke Jakarta?” 

Tanpa pikir panjang Keno langsung mengangguk. “Aku yang 
pindah lagi ke sini juga oke. Di mana aja asal bisa deket kamu,” 
jawab Keno sambil memperlihatkan senyumnya yang paling 
lebar kepada Kiran. 

Mereka pun sibuk membahas hal-hal sepele lainnya, mulai 
dari film, musik, bahkan pelajaran sekolah. Sedangkan, apa 
yang akan mereka lakukan untuk masa depan mereka, tidak 
perlu mereka bahas dengan rinci karena mereka sama-sama 
tahu yang penting mereka akan kembali bersama. Sepanjang 
hari saat bersama Keno, degup jantung Kiran sering tiba-tiba 
menjadi kencang. Entah karena ia sangat antusias dan masih 
belum percaya hari ini datang, atau karena ia seperti takut 
kehilangan Keno lagi. 

Sore mulai datang, Kiran dan Keno memutuskan untuk 
kembali ke Jakarta. Sebelum pulang dari waterboom, mereka 
mengambil barang-barang yang mereka simpan di loker. Kiran 
yang dari tadi membiarkan handphone-nya tersimpan di loker 
akhirnya mengambilnya. Ada beberapa notifikasi-sebagian 
besar dari grup-grup WA yang diikutinya. Kiran baru saja akan 
memasukkan handphone-nya begitu saja ke dalam tas ketika ia 


melihat salah satu WA yang masuk adalah dari Aji. 
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Kiran tidak mengerti apa yang dirasakannya karena tiba- 
tiba degup jantung Kiran kembali menjadi tidak beraturan. Ia 
seperti dilanda rasa bersalah, bahkan sebelum membaca isi WA 
Aji kepadanya. Kiran akhirnya memutuskan tidak akan membaca 
WA Aji karena ia tidak mau harinya yang sempurna ini dirusak 
dengan entah apa yang akan dikatakan Aji kepadanya. 

Kiran berjalan keluar dari tempat loker. Di luar terlihat 
Keno telah menunggunya. Kiran merasakan telapak tangannya 
berkeringat. Aji benar-benar berhasil merusak harinya karena 
sekarang Kiran merasa seperti seorang yang menyembunyikan 
rahasia besar dan berkhianat kepada Keno. Atau lebih parah, 
merasa berkhianat kepada Aji karena pergi bersenang-senang 
dengan Keno. 

Setelah menarik napas beberapa kali untuk menenangkan 
diri, Kiran akhirnya kembali ke ruang ganti untuk membaca 
WA dari Aji. Kiran sama sekali tidak mengerti mengapa ia harus 


menyembunyikan diri seperti ini. 


Sayang, kamu apa kabar? Maaf 
ya ganggu hari kamu.... 


Oh iya, jangan kecapean 
ya. Kan kamu masih masa 
pemulihan tipus kemarin. 


Makannya juga dijaga ya. 
Jangan makan sembarangan, 
apalagi makan mi instan. 
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Kiran tertegun membaca WA itu. Aji benar-benar berhasil 
menghancurkan harinya bersama Keno. Senyum yang dari tadi 
tidak lepas dari bibir Kiran akhirnya menghilang. Yang tersisa 
di hati Kiran sekarang hanyalah rasa bersalah. Entah itu rasa 
bersalah kepada Keno atau malah kepada Aji, Kiran sama sekali 
tidak mengerti. 

Satu lagi yang Kiran tidak mengerti, bagaimana mungkin 
Aji masih memberikan perhatian seperti itu kepadanya saat 
seharusnya Aji tahu bahwa Kiran telah memilih orang lain? 
Kiran mungkin sebal saat membaca WA Aji, tetapi di saat yang 
bersamaan ia juga merasa lega saat mengetahui bahwa Aji 
ternyata masih memedulikannya. Kiran mulai merasa betapa 
egoisnya dirinya. Ia memilih bersenang-senang dengan Keno, 
tetapi ia juga tidak mau Aji melepasnya begitu saja. 

Sekarang Kiran tidak tahu harus bersikap seperti apa 
bersama Keno. Dalam diam, Kiran mengikuti Keno ke mobilnya. 
Kiran belum mengeluarkan suara sedikit pun setelah membaca 
WA dari Aji. Sedangkan Keno mulai sibuk bercerita tentang 
rencana kepindahannya ke Jakarta kepada Kiran sepanjang 
perjalanan. 

“Menurut kamu, mending aku masuk SMA Persada lagi atau 
sekolah lain aja ya?” tanya Keno antusias. “Kayanya kalau masuk 
SMA Persada lagi pasti males banget jawab pertanyaan ini-itu 
dari temen-temen dan guru-guru ya. Apalagi kan guru-guru kita 
juga udah pada tahu kamu sama Aji. Hmmm... gimana kalau kita 
berdua pindah aja ke sekolah lain?” 

Kiran memikirkan kata-kata Keno. Mengapa sekarang 


ia merasa semua tidak masuk akal? Ayah menjodohkannya 
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dengan Aji bukan semata-mata demi egoismenya sendiri, 
tetapi karena Ayah selalu mencoba memberikan yang terbaik 
untuk anak kesayangannya. Jika Kiran begitu saja dibebaskan 
sendiri, akankah ia bisa baik-baik saja? Dengan Aji yang selalu 
menemaninya saja, ia sampai harus dirawat di rumah sakit. Apa 
yang akan terjadi padanya apabila ia nekat untuk hidup sendiri? 

Keno mungkin dari tadi mengatakan ia akan selalu berada 
bersama Kiran. Tetapi, tetap saja semuanya berbeda dengan 
komitmen pernikahan. Hanya orang yang mau mengambil 
tanggung jawab seumur hidup atas hidup Kiran yang akan 
memberanikan diri untuk menikahinya. 

Tanpa Kiran sadari, ia mulai mengingat perhatian yang 
diberikan Aji kepadanya. Sejak mereka menikah sampai saat Aji 
mengatakan bahwa ia akan merelakan Kiran dengan pilihannya. 
Pada hari-hari awal kepindahannya ke rumah Aji, karena tahu 
Kiran biasanya akan makan malam terlebih dahulu sebelum 
Aji pulang kantor, Aji berkonspirasi dengan Bi Inah untuk 
menempelkan note di meja makan. Sekadar menuliskan “Selamat 
makan, I love you” dan smiley face. 

Entah memperhatikan atau tidak ekspresi Kiran, Keno terus 
bercerita tentang rencana kepindahannya ke Jakarta. 

“Keno, aku enggak bisa...,” kata Kiran, akhirnya memutuskan. 

Keno, yang dari tadi berbicara, terdiam. Antusiasme yang 
tadi terlihat di ekspresinya menghilang begitu saja, seolah 
ditutupi oleh awan kelabu. Sesaat, tidak ada yang berbicara 
karena mereka sibuk memikirkan tentang keputusan yang akan 


mereka ambil. 
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“Aku tahu...,” jawab Keno akhirnya. “Tapi aku terlalu takut 
untuk mengakui bahwa sebenarnya kamu enggak akan milih 
aku.” 

Kiran memperhatikan Keno yang tidak melepaskan 
pandangannya dari jalan di depannya. Seolah ingin menghindari 
Kiran melihat ke balik matanya dan membaca pikirannya. 

“Kamu tahu?” tanya Kiran tidak mengerti. Bagaimana 
mungkin Keno bisa tahu, sedangkan ia sendiri pun tidak tahu 
tentang keputusan yang akan diambilnya ini sampai beberapa 
detik yang lalu? Bahkan, sebelum membaca WA dari Aji, ia sangat 
menikmati waktunya bersama Keno. 

Keno tersenyum lemah, masih dengan pandangan jauh ke 
depan. “Entahlah. Kerasa aja,” kata Keno. Kiran menangkap nada 
pilu di suaranya. 

“Aku tahu kamu senang banget hari ini bareng aku. Tapi 
senang yang beda dari Kitty yang dulu. Kalau diibaratin, rasa 
senang kamu sekarang itu kaya orang lagi jalan-jalan ke tempat 
wisata bagus. Kaya orang yang senang banget lihat laut, tapi ya 
sebatas itu aja. Orang itu sama sekali enggak berniat untuk bawa 
laut itu pulang. Ketika udah pulang ke rumah setelah liburan, 
pelan-pelan gambaran laut itu bakal pudar dari kepalanya. 
Kemudian, laut itu cuma jadi hal yang penah dia kunjungi, hal 
yang pernah dia rasakan. Enggak lebih.” 

Kiran tercekat mendengar perumpamaan Keno. Tidak terasa 
air matanya menetes begitu saja. Bukan karena ia menyangkal, 
tetapi karena memang itulah yang ia rasakan saat ini. Betapa 
benarnya dugaan Keno. Dan sekali lagi, ia harus kembali 


melepaskan Keno dari hidupnya. 
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“Aku minta maaf...,” kata Kiran. Sekali lagi ia harus 
mengecewakan Keno. 

Keno akhirnya mengalihkan pandangannya dari jalan 
di depannya. Kiran melihat bagaimana pilunya wajah Keno. 
Matanya merah berkaca-kaca. Keno mengusap pelan air mata 
Kiran sambil berkata, “I love you, Kitty. I love you most.” 

Kiran tidak mampu menjawab apa pun. Ia hanya terisak 
pelan menyesalkan mengapa semua harus berakhir seperti ini. 

“Sudahlah, Kitty. Enggak usah nangis lagi. Dari awal aku 
balik ke Jakarta kan memang cuma buat ketemu kamu aja. 
Mau minta maaf karena waktu perpisahan kita, aku malah 
ninggalin kamu sambil marah. Jadi, kamu enggak usah merasa 
bersalah gitu sekarang sama aku. Aku enggak berharap banyak 
kok, jadi aku enggak terlalu kecewa,” kata Keno berbohong dan 
memaksakan senyum tipis. Berbohong kalau ia tidak terlalu 
kecewa. 

Kiran menyenderkan kepalanya ke bahu Keno yang sedang 
menyetir-mengucapkan terima kasih betapa Keno saat mengerti 
perasaannya. Betapa Keno tahu Kiran sangat merasa bersalah 


akan hari ini. 
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“I woke up in tears 
With you by my side 
A breath of relief 
And I realized 


No, we're not promised tomorrow 


So Im gonna love you 
Like I'm gonna lose you 
I’m gonna hold you 
Like I'm saying goodbye wherever we're standing 
I won't take you for granted ‘cause we'll never know when 
When we'll run out of time so Pm gonna love you 
Like Im gonna lose you 


I’m gonna love you like I'm gonna lose you” 


Like I'm Gonna Lose You by Meghan Trainor 
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etelah menemukan kamar Kiran yang kosong, Aji akhirnya 

memilih duduk di halaman belakang. Sambil mendengarkan 

an air dari kolam ikan, Aji menyulut rokoknya dengan gemetar. 

Ia tidak tahu lagi bagaimana ia akan menjalani hidupnya di masa 
depan. 

Aji mengutuk diri sendiri karena begitu saja meninggalkan 
orang yang sangat dicintainya. Membiarkan istrinya kembali 
kepada cinta pertamanya. Betapa bodohnya Aji saat merasa 
akan baik-baik saja dengan pilihan Kiran. Aji mengisap rokoknya 
dalam-dalam sambil memperhatikan foto Kiran yang menjadi 
wallpaper handphone-nya. Aji berharap kalut yang ia rasakan 
dapat sirna begitu saja. Jika tidak sirna bersama asap rokoknya, 
setidaknya nanti akan sirna oleh waktu. Tetapi, mungkinkah? 

Semakin malam, Aji merasa bahwa berdiam diri di sini sama 
sekali tidak membuatnya jadi lebih baik. Setelah menghabiskan 
satu bungkus rokoknya, Aji akhirnya memutuskan untuk 
masuk ke kamar. Mungkin istirahat dapat membuatnya sejenak 


melupakan rasa kehilangannya. 


231 


Aji berjalan gontai ke kamar. Ketika membuka pintu 
kamarnya, ia dikejutkan dengan cahaya gemerlap bintang 
memenuhi dinding dan langit-langit kamarnya. Dan, di tempat 
tidurnya, berbaring tenang istrinya yang sedang tertidur pulas. 

Aji menangis tanpa suara, tidak percaya dengan apa yang 
dilihatnya. Pelan-pelan, Aji berjalan masuk. Ia tidak ingin 
mengganggu tidur Kiran. Aji mengusap rambut Kiran lembut, 
meyakinkan dirinya bahwa semua ini adalah nyata. Ia menarik 
kursi ke dekat tempat tidur, duduk, kemudian membaringkan 
kepalanya di sebelah Kiran. Dihirupnya wangi stroberi dari 
rambut Kiran dalam-dalam sambil perlahan mengusap pipi Kiran 
yang halus. Aji jatuh tertidur sambil duduk dengan tangannya 


masih menggenggam tangan Kiran. 


O 
Kiran merebahkan diri di tempat tidur Aji, memperhatikan 
bintang-bintang yang bergerak dari proyektor yang ia bawa dari 
kamarnya. Baru satu hari Aji pergi, namun Kiran telah merasa 
kehilangan. Jadi, di sinilah sekarang ia berada, di kamar Aji, 
semata-mata hanya agar dapat mencium wangi woody khas Aji. 
Agar ia merasa Aji sedang bersamanya. 

Membenamkan kepala ke guling Aji, Kiran memutar kembali 
peristiwa hari ini-yang dijalaninya bersama Keno. Kiran hanya 
dapat berharap Keno baik-baik saja. Ia berharap, semoga Keno 
diberikan kebahagiaan dalam hidupnya. Kiran pun tertidur pulas 


di kamar Aji. 
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Tengah malam, Kiran terbangun dengan kaget. Ia mendapati 
Aji tertidur di kursi di sampingnya sambil menggenggam 
tangannya. Kiran berniat membangunkan Aji, tetapi kemudian 
teringat bahwa ia sama sekali belum pernah memanggil Aji 
dengan namanya. Kalau sekarang ia memutuskan untuk tetap di 
sini bersama Aji, maka lebih baik ia mulai memikirkan panggilan 
yang tepat untuk Aji. 

“Mas Aji...,” kata Kiran pelan. She likes the sound of it in her 
ears, “Mas Aji”. 

“Mas Aji, bangun...,” Kiran mencoba memanggil Aji sambil 
pelan-pelan melepaskan genggaman tangannya. 

Aji terbangun. Ia seperti masih berada dalam mimpi di 
mana ia berlari-lari di lapangan luas, di malam bertabur bintang, 
bersama Kiran yang tidak berhenti memanggil namanya, “Mas 
Aji...” 

Ketika sadar bahwa panggilan Kiran bukan mimpi, Aji segera 
bangkit dari tidurnya. 

“Maaf, aku ketiduran di sini. Aku pindah dulu ya...,” Kiran 
berkata, tanpa bertanya kenapa Aji telah pulang hari ini. Ia tidak 
peduli alasannya. Yang ia pedulikan hanyalah Aji sekarang telah 
ada di sini, di dekatnnya. 

Aji masih belum berkata apa-apa karena kepalanya masih 
sangat berat akibat baru bangun tidur. 

Ketika sampai di pintu, Kiran berbalik dan berkata kepada 
Aji sambil tersenyum, “You know what, missing you really does 
suck.” 


Kata-kata Kiran membuat Aji langsung tersipu. 
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“I miss you too, so much,” kata Aji. 

Aji kemudian berpaling untuk menyeka sudut matanya 
dari air mata bahagia yang kembali memaksa turun. Sebelum 
Aji sempat mengatakan apa-apa lagi, Kiran telah berlalu ke 
kamarnya. 

Kiran tahu ia tidak salah menentukan pilihan. Kiran tahu air 
mata itu ada karena Aji bahagia saat tahu Kiran masih di sana. 
Air mata bahagia karena masih diberikan kesempatan untuk 
bersama dengan orang yang disayanginya. Mungkin Kiran belum 
bisa merasakan cinta seperti yang Aji rasakan saat ini, tetapi ia 
sedang belajar untuk dapat mencinta sebesar itu. 

Di luar, suara hujan terdengar semakin keras. Wangi bumi 
yang disirami hujan masuk ke dalam rumah. Dan, untuk pertama 
kalinya, Kiran dapat mencium bau hujan dengan perasaan 


tenang, tanpa terbebani bayangan akan Keno. 


Ob, 
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“Dan bila waktunya tiba 
Untuk memulainya 
Pastilah ku ragu 
Tak sanggup menyusun 
Semua kata-kata ini 
Ajarilah aku bahasa cintamu 
Agar mudah kuucap kepadamu 
Ajarilah aku cara mencintamu 
Biar kita berdua sejalan selamanya 
Ajarilah aku cara mencintamu 


Biar kita berdua sejalan selamanya” 


Ajari Aku Mencintaimu by Jamrud 


Bak 
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iran bangun pagi dengan antusias. Kalau biasanya Kiran 

baru keluar kamar saat Aji mengetuk kamarnya, kali ini 
Kiratrbertekad bangun lebih pagi dari Aji. Hanya sehari berpisah, 
Kiran seperti kehilangan sesuatu dalam dirinya. Ketika akhirnya 
Kiran memutuskan untuk tidur di kamar Aji tadi malam, sekadar 
untuk mencium wangi Aji yang beraroma woody, barulah ia 
mengerti kalau ia sangat merindukan Aji. 

Kiran berencana akan membuatkan sarapan spesial di hari 
pertama Aji kembali dari Singapura. Sesuatu yang disukai Aji. 
Tetapi, Kiran menyadari ia sama sekali tidak tahu apa makanan 
kesukaan Aji. Setelah dipikir-pikir lagi, Kiran bahkan tidak 
tahu apa pun tentang Aji. Kiran akhirnya memutuskan belajar 
membuat makanan kesukaannya sendiri dari Bi Inah. Pancake 
dengan topping es krim-sarapan yang ia suka apabila sedang 
butuh mood booster di pagi hari. 

Kiran melihat jam tangannya. Waktu telah menunjukkan 
pukul 08.10. Ia melihat kembali ke pintu kamar Aji. Belum ada 
tanda-tanda Aji akan keluar kamar. Pandangannya berpindah ke 
sarapan di meja, ke jam tangan, dan ke pintu kamar Aji. Sejak 
selesai memasak setengah jam yang lalu, Kiran sangat penasaran 


menunggu Aji keluar kamar dan mendengar komentarnya. 
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“Apa yang membuat Mas Aji begitu lama?” kata Kiran mulai 
kesal. 

Perasaan Kiran yang semula penasaran telah berubah 
menjadi agak kesal, namun kemudian tiba-tiba berubah menjadi 
khawatir ketika Kiran teringat sesuatu. Dengan terburu-buru 
Kiran mengetuk pintu kamar Aji. 

“Mas Aji...” Kiran mengetuk berkali-kali sambil memanggil 
Aji. 

Setelah mengetuk dengan setengah berteriak sampai 
beberapa kali, Kiran mulai kehilangan suaranya. Sekelebat 
bayangan ibunya yang tidak bergerak di tempat tidur, ambulance, 
dan pemakaman masuk ke pikiran Kiran. Tenggorokannya 
seperti tercekat dan tangannya penuh dengan keringat dingin. 

Kiran berpikir, mungkin lebih baik mengintip dari jendela Aji 
untuk melihat kondisinya. Kalau tidak ada suara juga, mungkin 
ia akan mencoba memecahkan jendela kamar Aji. Ketika Kiran 
akan berbalik menuju jendala, Aji akhirnya membuka pintu 
dengan muka awut-awutan dan mata merah baru bangun tidur. 

“Syukurlah... Mas Aji baik-baik saja,” kata Kiran, langsung 
memeluk Aji saking leganya. 

Aji yang masih mengumpulkan konsentrasi karena baru 
bangun langsung terjaga sepenuhnya ketika Kiran memeluknya. 
Ini adalah pertamanya kalinya Kiran memeluknya-dan seerat 
ini. Saking eratnya, Aji bahkan dapat merasakan hangat tubuh 
kiran di dekapannya. Dan kalau tidak salah dengar, Kiran 
memanggil namanya seperti tadi malam. “Mas Aji”. Aji sangat 
suka bagaimana kata itu terdengar dari mulut Kiran. 

“Berjanjilah kamu enggak bakal bikin aku khawatir lagi.” 
kata Kiran dengan suara bergetar nyaris menangis. “Hanya 
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kamu satu-satunya yang aku miliki saat ini. Jangan coba-coba 
ninggalin aku.” 

Aji berdiri mematung dalam pelukan Kiran, berusaha 
menyadarkan dirinya bahwa ini bukan sekadar mimpi indah. 
Sebenarnya Aji bingung dengan kekhawatiran Kiran terhadapnya, 
tapi ia juga menikmati itu. 

Menahan senyum di wajahnya, Aji mengelus rambut pendek 
Kiran. Wangi stroberi-wangi sampo kesukaan Kiran. “Maaf, 
aku enggak tahu kalau kamu nyariin. Kayaknya aku kecapekan, 
jadi baru kebangun tadi,” kata Aji menjelaskan. The truth is, tadi 
malam adalah malam pertama ia dapat tertidur nyenyak setelah 
seminggu ini. 

Kiran buru-buru melepaskan pelukannya. Perasaannya 
campur aduk. Kiran menyalahkan dirinya sendiri karena 
berbuat tanpa berpikir panjang. Mengapa ia seheboh ini? 
Bukankah ia harusnya tidak perlu sepeduli ini? Sekarang, Aji 
akan menganggapnya berlebihan. Tapi, ia benar-benar lega tidak 
terjadi apa-apa dengan Aji. 

Kekhawatiran Kiran telah hilang, tetapi detak jantungnya 
malah menjadi semakin cepat. Tadi adalah pertama kalinya ia 
membuka diri kepada Aji. Kiran seperti merasakan percikan 
perasaan menyenangkan saat berada dalam dekapan Aji. 
Nyaman. Itulah mungkin kata yang paling tepat untuk 
menggambarkan perasaan Kiran. Mungkin harusnya Kiran tidak 
perlu buru-buru melepaskan pelukannya. 

Aji meraih kedua tangan Kiran dan menggengamnya. Ia 
mengangkatnya ke dada seraya berkata, “You know what, aku 
berjanji tidak akan meninggalkanmu. Jadi, pengantin kecilku, 
kamu enggak perlu khawatir ya....” 
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Aji memamerkan lesung pipit dengan senyumannya. 
Sama seperti Kiran, Aji juga merasakan percikan perasaan 
menyenangkan memenuhi dadanya. Jika tidak ada siapa pun 
di dekatnya saat ini, mungkin Aji telah meloncat-loncat dan 
berteriak kegirangan, “I LOVE YOU, KIRAAAN!” 

Kiran diam sesaat karena bingung harus berkata apa. Ia 
akhirnya cuma tersenyum untuk menutupi kecanggungannya 
dan menarik Aji ke meja makan. 

“Baiklah, karena Mas Aji udah bangun, mari kita sarapan. 
Aku udah bikinin pancake,” Kiran meletakkan piring berisi dua 
buah pancake di depan Aji dan segelas jus jeruk. 

“Aku enggak tahu topping apa yang Mas Aji suka. Jadi 
aku siapin keju, maple syrup, madu, dan es krim,” kata Kiran 
tersenyum. 

Aji tidak tahu apa yang terjadi. Ternyata pelukan Kiran di 
pagi hari bukan satu-satunya kejutan di hari ini. Jangankan 
memasakkan sarapan, biasanya malah Kiran tampak tidak 
semangat sarapan bersamanya. Aji memakan pancake sambil 
menahan mulutnya agar tidak terlihat konyol karena terus- 
terusan tersenyum. Sementara Kiran, bukannya ikut makan 
malah sibuk curi-curi lihat ke Aji. Begitu tahu Aji melihat ke 
arahnya, Kiran langsung mengalihkan pandangannya ke piring 
dan menghabiskan sisa pancake yang ada di piringnya. 

“Makasih ya, Sayang. Seneng banget punya pacar bisa 
bikinin sarapan seenak ini,” kata Aji, tersenyum ke Kiran yang 
sedang sibuk menghabiskan pancake-nya. Aji tahu sebenarnya 
membuat pancake tidaklah sesulit dan sespesial itu, tetapi 
semuanya jadi berbeda karena Kiran yang melakukannya. 
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“Enak aja, pacar,’ kata Kiran menjulurkan lidah ke Aji sambil 
mengambil piring kotor di depan Aji. Melihat senyum tiba-tiba 
menghilang dari wajah Aji, Kiran tersenyum karena berhasil 
menggoda Aji. Setelah meletakkan piring kotor ke tempat cuci 
piring, Kiran kembali mendekati Aji. Ia memegang kedua pipi 
Aji sambil berkata, “Kan sekarang aku istri Mas Aji,’ Kemudian 
mencium singkat pipi kanan Aji. 

Kiran kemudian berlalu meninggalkan Aji yang sepertinya 
sudah tidak lagi menapak lantai. Ia seperti terbang bersama 
perasaan bahagianya. Aji memegang pipinya sendiri. Ia seperti 
masih merasakan tangan dan bibir Kiran di pipinya. 


CD 
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Bagaikan langit di sore hari 
Berwarna biru sebiru hatiku 
Menanti kabar yang aku tunggu 


Peluk dan cium, hangat ‘kan untukku 


Oh asmara yang terindah 
Mewarnai bumi yang kucinta 
Menjanjikan aku terbang ke atas 


Ke langit ketujuh, bersamamu 


Bagaikan langit di sore hari 
Berwarna biru sebiru hatiku 
Menanti kabar yang aku tunggu 


Peluk dan cium, hangat ‘kan untukku 


Oh asmara yang terindah 
Mewarnai bumi yang kucinta 
Menjanjikan aku terbang ke atas 


Ke langit ketujuh, bersamamu 


“Oh dewi cinta, sandarkan aku 
Di bahumu, ada kurasa 
Tingginya hati, teredakan sudah 


Hadirmu sayang, tenangkan diriku 


Oh asmara yang terindah 
Mewarnai bumi yang kucinta 
Menjanjikan aku terbang ke atas 


Ke langit ketujuh, bersamamu" 


Bagaikan Langit by Melly Goeslaw 
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akarta siang ini sangat panas, tapi tidak menyurutkan niat 

Kiran untuk datang ke makam orang tuanya. Seharusnya 
hari ini adalah ulang tahun ayahnya yang ke-54. 

“Selamat ulang tahun, Ayah,” kata Kiran. Ia meletakkan 
setangkai mawar di depan batu nisan Ayahnya. 

Kiran kemudian menebarkan bunga di pusara ayah dan 
ibunya yang bersebelahan. “Tahukah Ibu, bahwa Ayah selalu tahu 
yang terbaik buatku? Ibu juga begitu-aku tahu. Sejak Ibu pergi, 
Ayah menjagaku dengan baik-sangat baik malah. 

“Dulu, waktu aku mogok latihan balet, Ayahlah yang 
memaksaku untuk tetap pergi latihan. Karena Ayah tahu aku 
pasti bisa. Dan ternyata aku memang bisa. Sekarang aku malah 
sama sekali enggak bisa lepas dari balet. 

“Dulu, saat aku merasa cukup dengan urutan ke-12 di kelas 
saat semester pertama masuk SMP, Ayahlah yang memaksaku 
untuk berusaha lebih keras karena dia tahu usahaku belum 
maksimal. Ternyata, di semester berikutnya aku memang bisa 
meraih juara dua di kelas. Suatu kali, nilaiku turun sampai 
keluar lagi dari urutan lima besar di kelas. Aku takut sekali 
Ayah akan kecewa. Tetapi, ternyata Ayah sama sekali tidak 
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banyak menuntut. Ayah malah memujiku karena tahu aku telah 
berusaha maksimal. 

“Waktu aku tahu Ayah akan menjodohkan aku dengan Mas 
Aji, tentu saja aku marah besar. Marah seperti setiap kali aku 
tidak sependapat dengan Ayah. Tapi Ayah tidak pernah salah 
dalam memberikan yang terbaik untuk putrinya ini. 

“Mungkin aku tidak selalu mengatakan terima kasih, tapi 
aku selalu berusaha yang terbaik agar dapat membuat Ayah dan 
Ibu bangga. Untuk membuktikan betapa sayangku kepada Ayah 
dan Ibu, betapa besarnya keinginanku untuk melihat Ayah dan 
Ibu bahagia,” Kiran menyeka air mata yang tidak terasa kembali 
tumpah ke pipinya. 

“Sekarang Ayah dan Ibu tidak perlu khawatir karena 
sekarang aku telah menemukan orang yang sayang dan baik 
padaku. Dan, sepertinya... aku juga mulai jatuh cinta kepadanya.” 

Kiran tersenyum membayangkan jika Ayah dan Ibunya ada 
di sini bersamanya sekarang. Ibunya akan sibuk menggodanya 
dan Ayahnya akan berpura-pura tidak peduli walau sebenarnya 
dia sangat perhatian. 

“Aku akan menjadi istri yang baik, seperti halnya Mas Aji 
yang telah menjadi suami terbaik yang Ayah pilihkan untukku." 

Kiran sedang duduk terdiam memandangi pusara orang 
tuanya ketika tiba-tiba teleponnya berbunyi. Kiran tersenyum 
melihat nama penelepon yang muncul. 

“Terima kasih, Ibu, Ayah. Berbahagialah di sana dan jangan 
khawatirkan aku. Karena aku juga akan berbahagia di sini,” 
Kemudian Kiran menjawab telepon dengan riang. 
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“Guys, gue duluan ya. Udah beres, nih. Udah gue email juga ke 
bos-bos. Jadi, harusnya semua udah siap untuk komite hari 
Senin,” kata Aji kepada rekan-rekan kantornya. 

“Oke,” kata Shanaz sambil mengejar anaknya yang berumur 
dua tahun dan sedang berlarian di koridor. “Gue dan Adit masih 
punya kerjaan sedikit lagi sih. Paling lama, sejam lagi juga 
selesai.” 

Beginilah hari Sabtu Aji. Ia tiba-tiba dipanggil ke kantor 
untuk mengoordinasi syarat-syarat kredit agar hari ini semua 
materi untuk rapat besok sudah final. Seminggu tidak masuk 
kantor membuat pekerjaan yang harus diselesaikan Aji 
menumpuk. Begitu bosnya tahu Aji tidak jadi ikut seminar di 
Singapura, ia langsung ditugasi menyelesaikan banyak sekali 
pekerjaan. Bahkan Shanaz, teman Aji, sampai harus membawa 
anaknya ke kantor karena babysitter-nya sedang pulang kampung 
weekend ini. 

Sebenarnya Aji berangkat ke kantor dengan berat hati, tapi 
dengan kejadian tadi pagi cukup menjadi booster semangat Aji 
seharian. Aji kembali tersenyum lagi, tidak peduli akan godaan 
teman-teman kantornya yang mengatakan kalau Aji seperti 
kesambet jin happy. Mood-nya sangat bagus dan senyum tidak 
pernah hilang dari wajahnya. 

Saat berjalan ke pintu keluar, ia mendengar Adit berkata, 
“Gue juga harusnya cepet-cepet nikah, nih. Jadi, walau ke kantor 
hari Sabtu begini, tetap bisa semangat kaya Aji.” 

“Tergantung lo nikah sama siapa dulu...,” kata Aji tertawa 
dan melambaikan tangan ke teman-temannya. 

Aji mengecek handphone saat turun ke tempat parkir. Ada 
WA dari Kiran yang mengabarkan bahwa ia akan pergi ke makam 
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ayah dan ibunya. Ternyata pesan itu telah dikirim Kiran dari dua 
jam yang lalu. Saking sibuknya di kantor tadi, Aji bahkan tidak 
sempat memegang handphone. Aji langsung menelepon Kiran, 
kemudian mendengar jawaban di seberang. 

“Halo, Mas Aji,” Aji mendengar suara Kiran menyebut 
namanya yang terdengar begitu indah di telinganya. 

“Halo, Sayang. Udah pulang atau masih di makam?” 

Aji sudah siap mendengar protes Kiran setiap kali ia 
memanggilnya “sayang”. Ternyata, tidak ada protes. Aji malah 
mendengar Kiran menjawab, “Masih di makam, tapi ini udah 
beres kok.” 

“Aku juga udah beres. Aku jemput ke sana ya? Habis itu kita 
makan bareng. Paling 15 menit lagi sampai.” 

“Oke,” kata Kiran. 

Aji pun melajukan mobilnya dari jalan Sudirman ke TPU 
Karet. 


Aji telah berusaha menutup matanya sejak setengah jam yang 
lalu. Tapi, semakin ia menutup mata, semakin bayangan Kiran 
terlihat jelas. Banyak yang mengatakan bahwa jatuh cinta 
itu menyenangkan, tetapi Aji tidak mengira rasanya akan 
semenyenangkan dan seindah ini. Pipi Aji terasa kaku karena 
senyum susah beranjak dari wajahnya. Ketika akhirnya ia berada 
sendirian di kamar, Aji benar-benar tertawa lepas. Oh, Tuhan, 
aku bahagia! 

Pikiran Aji seperti terus mengulang kembali kejadian hari ini 
di otaknya. Pagi saat Kiran memeluknya dan mencium pipinya. 
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Sore saat menjemput Kiran, lalu makan malam di restoran 
Thailand favorit Kiran di Plaza Senayan. 

Malam itu adalah pertama kalinya mereka benar-benar 
menghabiskan waktu bersantai berdua. Mereka tidak berhenti 
makan, tidak berhenti tertawa, dan tidak berhenti bercerita. 
Belum pernah sebelumnya Aji mendengar Kiran bercerita begitu 
banyak, penuh semangat dan tawa. Kalau bukan karena Kiran 
yang tiba-tiba sakit perut karena sedang datang bulan, mungkin 
mereka masih akan betah mengobrol lama. 

Sejak pulang tadi, beberapa kali Aji berniat untuk mengetuk 
pintu kamar Kiran. Tapi, ia takut tindakannya itu salah dan 
malah membuat Kiran kembali menutup diri darinya. Akhirnya, 
Aji kembali mencoba menutup mata ketika ia mendengar 
ketukan pelan di pintu kamarnya. 

“Mas Aji...,” Terdengar suara Kiran dari luar. 

Aji berjalan ke pintu, menduga-duga kenapa Kiran datang 
ke kamarnya. Ia berharap mungkin Kiran masih ingin mengobrol 
dan menghabiskan malam dengannya. Atau paling tidak 
membutuhkan pertolongan Aji untuk melakukan sesuatu. Apa 
pun itu, selama Aji dapat bertemu Kiran lebih lama lagi, maka 
akan dilakukannya. 

Aji membuka pintu dan apa yang ia lihat di depan kamarnya 
justru jauh lebih baik dari bayangannya. Di depan pintu, 
berdirilah Kiran memakai piama dengan membawa bantal 
dan selimut. Tuhan mengirimkan bidadari langsung ke depan 
pintunya. 

“Aku tidur di sini aja ya? Memastikan Mas Aji tidak akan 
membuatku khawatir setengah mati seperti tadi pagi,” kata 
Kiran menyelonong masuk ke kamar Aji. Dengan santainya, 
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Kiran meletakkan bantal dan selimut yang dibawanya di tempat 
tidur Aji. 

Aji baru saja akan membuka mulut dan berkata “Tapi di sini 
tidak ada sofa” ketika Kiran, seperti menjawab apa yang ada di 
pikiran Aji, berkata, “Cukup kan tempat tidur ini untuk berdua?” 

Aji menggangguk-walau sepertinya Kiran tidak 
membutuhkan persetujuan. Kiran langsung mengambil posisi 
di sebelah kanan, menarik selimut sampai leher, kemudian 
menutup matanya sebelum Aji sempat berkata apa-apa. Bingung 
harus melakukan apa, Aji kemudian menutup pintu kamar dan 
duduk di sisi lain tempat tidur-menunggu penjelasan atau apa 
pun yang akan dikatakan Kiran, tapi Kiran telah menutup mata. 

Aji akhirnya berbaring, memunggungi Kiran yang juga 
memunggunginya. Keinginan untuk dapat mendekap Kiran 
sangat menggebu-gebu di dadanya. Apalagi wanita yang 
dicintainya itu hanya berjarak tidak lebih dari seperempat meter. 
Tetapi, Aji tidak melakukan apa-apa. Aji berpikir, mungkin ia 
seharusnya mengatakan sesuatu, seperti “selamat malam’, 
“semoga mimpi indah”, atau semacamnya. Tetapi, mereka sudah 
terdiam cukup lama. Pasti sudah agak terlambat dan akan jadi 
canggung kalau baru mengatakannya sekarang. 

Aji sedang sibuk dengan pikirannya yang masih mencari 
sesuatu untuk dikatakan, ketika ia tiba-tiba mendengar suara 
Kiran bergerak. Buru-buru Aji menutup mata-pura-pura tidur. 
Dari tadi ia menunggu Kiran berbicara, tapi sekarang malah 
pura-pura tidur saat tahu Kiran sepertinya belum tertidur. Bodoh 
sekali aku, pikir Aji. 

Aji merasakan Kiran bergerak mendekat ke arahnya, 


kemudian merangkulkan tangannya ke pinggang Aji. Ia dapat 
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merasakan napas Kiran begitu dekat di punggungnya. Jantung 
Aji berdegup kencang, tidak percaya bahwa Kiran memeluknya. 
Mungkin Kiran sedang bermimpi dan tanpa sadar menggerakkan 
tangannya. Tetapi, kemudian Aji mendengar Kiran berbicara. 

“Mas Aji, terima kasih untuk semuanya ya? Terima kasih 
karena selalu ada untuk aku,” kata Kiran pelan-lebih seperti 
berbicara pada dirinya sendiri. 

Satu kalimat dari Kiran itu cukup untuk membuat Aji 
merasa panas dingin, salah tingkah. Dengan detak jantung 
sekeras sekarang, tidak mungkin Kiran percaya kalau Aji sedang 
tertidur. 

Aji pun membalikkan badannya perlahan. Ia melihat sendiri 
pengantin kecilnya yang sedang tersenyum, terjaga penuh, 
sehingga ia cukup yakin bahwa Kiran tidak sedang bermimpi. 
Aji balas merangkulkan tangannya ke pinggang Kiran dan 
tersenyum. 

“Terima kasih juga telah menerimaku dalam hidupmu ya,” 
kata Aji. 

Kiran kembali tersenyum-kali ini lebih lebar. Ia mendekap 
Aji semakin erat. “Nyaman ya dalam dekapan Mas Aji,” katanya 
jujur kepada Aji. Kali ini Kiran tidak mau buru-buru melepaskan 


kenyamanannya. 
o 
Cahaya pagi masuk malu-malu ke kamar Aji melewati sela-sela 
gorden jendela. Beberapa menimpa rambut Kiran yang masih 
tertidur pulas. 
Sepanjang malam Aji terbangun beberapa kali, memastikan 
bahwa yang ia alami memang bukan mimpi. Dan, setiap kali 


251 


terbangun dan melihat Kiran tertidur pulas di sebelahnya, Aji 
mempererat dekapannya seolah meyakinkan diri bahwa yang 
ia dekap adalah nyata. Saat tertidur pun Kiran terlihat sangat 
menarik, membuat Aji betah memandanginya tanpa sedikit pun 
rasa bosan. 

“Bangun, Sayang. Sudah pagi,” Aji berbisik di telinga 
Kiran. Kiran membuka matanya dengan malas dan kembali 
menutupnya. 

“Males bangun ah. Mau di sini aja sama Mas Aji,” kata Kiran 
dengan suara serak bangun tidur yang terdengar sangat seksi 
untuk Aji. Kiran membalikkan badan memunggungi Aji dan 
menarik tangan Aji yang merangkulnya. 

“Your wish is my command, princess,” kata Aji sambil 
menyandarkan kepalanya ke punggung Kiran. 

Mereka berbaring diam sambil mendengarkan suara napas 
masing-masing. Diam yang lama dan menyenangkan. Mereka 
menikmati setiap detik tanpa ada tuntutan untuk mencari bahan 
pembicaraan. Setelah keheningan yang cukup lama, akhirnya 
Kiran berbicara. 

“Mas Aji, minggu depan kan, aku ulang tahun yang ke-17....” 

“Wah, kenapa kamu kasih tahu seolah-olah aku bakal lupa?” 
kata Aji bahkan sebelum Kiran menyelesaikan kalimatnya. 
“Sekarang, kalau aku buat kejutan di ulang tahun kamu, akan 
terlihat seolah-olah karena aku telah diingatkan. Bukan karena 
aku mengingatnya sendiri dan telah merencanakannya dari jauh- 
jauh hari,” kata Aji pura-pura sewot. 

Kiran tertawa renyah. Ia kemudian melanjutkan 


perkataannya, “Bukan itu maksudku. Tetapi, ya sudahlah... 
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lihat nanti saja.” Kiran tiba-tiba seperti kebingunan mencari 
kata-kata yang pas. 

“Memang kenapa?” tanya Aji penasaran. 

“Enggak jadi...,” kata Kiran dengan muka memerah. 

Melihat ekspresi Kiran, Aji jadi semakin ingin menggoda 
Kiran dengan bertanya lagi dan lagi. 

“Kalau enggak diam juga, dicium nih...,” kata Kiran bercanda. 

Hal berikutnya yang Kiran tahu adalah bibir Aji yang 
menyentuh lembut bibirnya. 


COD 
“Selamat ulang tahun, Sayang,” kata Aji dengan cukup keras agar 
bisa membuat Kiran terbangun kaget dari tidurnya. 

Kiran hanya membuka setengah matanya karena masih 
sangat mengantuk. Ia melihat jam dinding di kamar yang 
menunjukkan pukul 12 malam tepat. 

Aji membawa kue ulang tahun dengan lilin berbentuk angka 
17. Kiran pura-pura terkejut melihat Aji membawa kue agar Aji 
merasa lebih senang. Ulang tahun pertamanya sebagai istri, 
Kiran sudah tahu, pasti akan ada kue. Tidak terkejut, tetapi 
tetap saja ia senang. 

“Happy sweet seventeeen, dear,” kata Aji menyodorkan kue 
ulang tahun ke depan Kiran. “Ayo make a wish sebelum meniup 
lilinnya.” 

Kiran menutup mata dan bersyukur atas apa yang telah 
diperolehnya. Ia memanjatkan harapannya agar kebahagiaan 
ini dapat terus dirasakannya. Kiran meniup lilin diiringi dengan 
tepuk tangan meriah Aji. Mereka menikmati kue di atas tempat 
tidur dengan mata hanya setengah terbuka karena mengantuk. 
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“Sayang, kamu masih dapet, enggak?” kata Aji tiba-tiba. 

“Iya, masih. Paling dua hari lagi beres,“ jawab Kiran sambil 
memakan kue. 

“Yaah sayang sekali.... Padahal aku punya ‘kejutan’ untuk 
kamu,” kata Aji sambil menggoda Kiran dengan pandangan 
matanya. 

Awalnya, Kiran melihat Aji dengan tatapan tidak mengerti. 
Namun, melihat seringai nakal Aji, tiba-tiba Kiran tersadar apa 
‘kejutan’ yang Aji maksud. Mukanya langsung memerah, belum 
siap dengan pembicaraan seperti ini. 

Sebenarnya, minggu lalu ia sempat terpikir untuk membahas 
hal itu dengan Aji. Ia bermaksud mengatakan bahwa ia akan siap 
untuk berhubungan sebagaimana layaknya suami-istri dengan 
Aji, setelah ulang tahunnya yang ke-17. Tetapi, mendengar Aji 
membahas duluan hal “itu”, Kiran mulai merasa sebenarnya 
ia sama sekali belum siap. Kiran merasa seperti ada yang 
menekan tombol pause karena tiba-tiba ia hanya bisa mematung 
memegang sendok kue yang baru setengah jalan ke mulutnya. 

Aji tiba-tiba tertawa saat Kiran masih mencoba mencari 
kata-kata yang tepat untuk menjawab perkataan Aji. “Aku cuma 
bercanda, enggak usah sekaget itu. Harusnya tadi aku kasih kamu 
cermin ya? Kamu harus lihat ekspresi kamu tadi,” kata Aji sambil 
menirukan ekspresi terkejut Kiran dan kembali tertawa. 

“Lagian...,” kata Kiran sambil cemberut manja. 

Aji memeluk Kiran dan mengusap-usap rambutnya. 

“Cup... cup... jangan bete ya? Kan, siapa tahu kamu udah 
siap.... Tapi ya, kita harus pindah ke kamar utama yang tempat 
tidurnya lebih besar. Biar bisa bebas nyoba berbagai gaya,” kata 
Aji makin bercanda. 
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dari pelukannya yang membuat tawa Aji semakin riuh. 

Kiran merasakan mukanya memerah karena malu. “Mas Aji, 
ini kan ulang tahun aku. Mas Aji bukannya ngasih kado, malah 
bikin bete deh,” kata Kiran sambil cemberut. 

Bukan berarti ia mengharapkan kado, ia hanya ingin 
sedikit membalas Aji. Siapa tahu, kata-katanya dapat membuat 
Aji merasa tidak enak karena tidak memberinya kado. Kiran 
tersenyum puas dalam hati. 

“Siapa bilang aku enggak kasih kado?” kata Aji. “Coba, geser 
sedikit dan lihat apa itu yang kamu dudukin.” 

Kiran mengikuti perintah Aji dan menemukan amplop 
pink dengan pita merah kecil di ujungnya. Kiran tersenyum, 
penasaran dengan isinya. Ia segera membuka amplop itu tanpa 
menunggu aba-aba dari Aji. Di dalamnya Kiran menemukan 
secarik kertas berisi rencana wisata honeymoon. 

“The Wizarding World of Harry Potter!!” kata Kiran berteriak 
terkejut-sangat heboh hingga membuat kue yang telah masuk 
ke dalam mulutnya keluar kembali. Aji makin terpingkal-pingkal 
melihat tingkah pengantin kecilnya itu. 

Kiran buru-buru menutup mulutnya dan ikut tertawa 
renyah. Ia memeluk Aji dengan erat. Petualangan mereka baru 


saja dimulai. 


OD 
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“I could stay awake just to hear you breathing 
Watch you smile while you are sleeping 
While you're far away and dreaming 
I could spend my life in this sweet surrender 
I could stay lost in this moment forever 
Every moment spent with you is a moment I treasure 
Don’t wanna close my eyes 
I don't wanna fall asleep 
‘Cause I'd miss you, baby 


And I don’t wanna miss a thing” 


I Don't Want To Miss A Thing by Aerosmith 
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